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Abstrak 


esis ini mengkaji Pemikiran Etika Abdurrahman Wahid 

baik secara teori (konsep) maupun praktik (terapan) 
etikanya secara lebih komprehenshif. Tesis ini merupakan penelitian 
kepustakaan dengan metode penelitian analisis-kritis dengan 
pendekatan filosofis. Data yang diperoleh akan dianalisis 
menggunakan analisis kualitatif dengan model analisis interaktif 
yang meliputi tiga tahap data reduction, data display, conclution 
drawing. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep etika 
Abdurrahman Wahid berangkat dari keyakinan akan Keesaan dan 
Keagungan Tuhan. Tuhan menganugrahkan kepada manusia berupa 
akal, perasaan dan budi daya. Kemudian keyakinan tersebut 
ditempatkan dalam hubungan antara kebebasan manusia dan takdir 
Tuhan dalam kerangka ilmu pengetahuan alam/sosial dan filsafat 
moral. Selain kedudukan yang mulia, manusia sebagai khalifah fil 
ard yang dilengkapi dengan akal budi bertanggugjawab untuk 
mengemban amanah menjaga kelangsungan hidup di bumi. 

Tanggung Jawab moral yang dilakukan Andurrahman Wahid 
secara garis besar meliputi empat aspek yaitu etika politik dengan 
prinsip adil, etika sosial dengan prinsip empaty, etika agama dengan 
prinsip toleransi dan etika individu dengan menjaga keseimbangan 
antara hablun minallâh dan hablun minannis. Etika yang digagas 
oleh Abdurrahman Wahid bercorak religious rasional, karena 
bertumpu pada tauhid dan menempatkan akal sebagai anugrah yang 
tinggi. 


Keyword: Etika, sosial dan individual. 
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BAB I 
Pendahuluan 


A. Latar Belakang Masalah 

Etika di dunia modern sebagai alat untuk mengkritisi 
kehidupan individu maupun sosial dalam bidang moral. Sekarang ini 
terjadi berbagai tindak pelanggaran moral, baik yang dilakukan oleh 
masyarakat awam maupun terdidik. Hampir setiap hari di TV 
memberitakan kasus korupsi, pembunuhan, pencurian, tindakan 
asusila, penggunaan obat-obat terlarang dan lain-lain. 

Nabi Muhammad SAW diutus ke bumi untuk menyempurna 
kan akhlak manusia. Selain al-Quran telah memberikan pedoman- 
pedoman moral, Allah juga telah memberikan bonus Nabi 
Muhammad untuk menjadi figur tauladan yang baik. Dengan 
sempurnanya pedoman dan disertai dengan akal, umat Islam tidak 
seharusnya melakukan pelanggaran moral yang berat. Namun, yang 
terjadi di masyarakat berbeda, Islam sekarang ini banyak menjadi 
simbol dan cap “Islam” atau kelembagaan. Lebel Islam ditonjolkan 
dengan beranekaragam pakaian dan pelabelan tanpa menyentuh 
esensi moral dari ajaran Agama. Seperti makanan halal, lembaga 
tinggi Ulama’ Indonesia seakan hanya sebagai tukang setempel 
halal-haram dan mengeluarkan fatwa-fatwa. Selain itu, formalisasi 
kelembagaan Islam juga digembar-gemborkan di sana-sini. 

Maka penulis merasa perlu untuk menghidupkan kembali 
gagasan pemikiran Abdurrahman Wahid (1940-2009) yang berkaitan 
dengan Etika. Pemikiran etika Abdurrahman Wahid tidak bisa 
dilepaskan dari kondisi sosial politik ketika itu. Abdurrahman 
Wahid merupakan salah satu pemikir Indonesia yang secara terbuka 
tidak setuju dengan adanya formalisasi Islam sebagai bentuk 
Negara. Ketika itu lembaga-lembaga non formal yang dalam asanya 


“Islam” menghendaki menjadi lembaga formal yang berasaskan 
Islam. Menurut Abdurrahman Wahid lembaga-lembaga tersebut 
tanpa mencantumkan nama Islam sebagai asas forlmal, tetap akan 
dikenal oleh masyarakat sebagai lembaga Islam jika menunjukkan 
sepak terjang yang menunjukkan moral Islam. Islam bukan hanya 
sekedar aturan kelembagaan, melainkan menjadi spiritualitas yang 
menggerakkan kearah kepedulian sosial dan keadilan. 

Abdurrahman Wahid adalah sosok yang multidimensional'. Ia 
hadir sebagai tokoh di era modern yang tidak bisa dijelaskan hanya 
pada satu sisi, tafsir, definisi dan cerita. Satu sisi, Abdurrahman 
Wahid dilihat orang yang begitu maju dan modern, tapi sangat 
tradisional di sisi lain. Setiap orang yang pernah berhubungan 
dengan Abdurrahman Wahid dan membaca jalan pikirannya seolah 
memiliki jalan ceritanya sendiri-sendiri. Dengar dan baca saja 
beragam komentar banyak pihak diberbagai media mulai dari cetak, 
televisi, maupun radio. Dari sahabat hingga “musuh”, dari pejabat 
hingga rakyat jelata, mereka bicara tentang sosok dan pemikiran 
Abdurrahman Wahid dari berbagai arah. 

Secara genealogi, Abdurrahman Wahid memiliki keturunan “ 
darah biru”. Menurut Cliffort Geertz, Ia termasuk golongan santri 
dan priyayi sekaligus. Baik dari keterunan Ayah maupun Ibu, 
Abdurrahman Wahid dalam strata sosial yang dikelompokkan oleh 


'Abdurrahman Wahid dimata para pengamat adalah manusia yang 
mempunyai banyak dimensi, beliau adalah sosok kiai, politisi, negarawan, seniman, 
budayawan, guru bangsa, wali dan lain-lain. Abdurrahman Wahid sering berkata 
dan bertindak kontroversial dan sering membingungkan berbagai pihak. 
Abdurrahman Wahid juga disebut sebagai “orang gila” dalam artian ide-idenya 
yang keluar dari mainstream ketika itu dan berpandangan jauh kedepan. Sehingga, 
apa yang disampaikan oleh Abdurrahman Wahid kadang tidak bisa diterima oleh 
lawan bicaranya, karena dia terlalu genius. Contoh: ketika menjadi presiden 
Abdurrahman Wahid pernah mengusulkan untuk mencabut Tap MPRS Nommor 
XXV tahun 1996 tentang pelarangan PKI dan pelarangan Komunisme dan Marxime 
di Indonesia. Hal ini langsung menuai kontroversi.Lihat, Maswan dan Aida 
Marihatul Laila, Pendapat Tokoh tentang Abdurrahman Wahid Manusia 
Multidimensional, (Yogyakarta: Deepublish, 2015). 
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Geertz menempati strata sosial tertinggi yaitu priyayi”. Ia adalah 
cucu dari dua ulama terkemuka NU dan tokoh terbesar. Kekeknya, 
Kiai Bisyri Syansuri dan Kiai Hasyim Asy-“Ari sangat dihormati 
dikalangan NU, baik kerena perananya sebagai pendiri Nahdatul 
Ulama, maupun karena kedudukannya sebagai Ulama karismatik. Ia 
juga pernah menjabat sebagai Presiden RI (1999-2001). 

Di tengah kesibukannya sebagai pemimpin tinggi NU selama 
beberapa periode, Abdurrahman Wahid tetap produktif untuk 
menulis. Ia aktif menulis diberbagai media massa maupun Jurnal 
Ilmiah, serta sering menyajikan makalah-makalah seminar baik 
nasioanal maupun internasional. Tulisan-tulisan beliau dikumpulkan 
oleh berbagai penerbit dalam bentuk buku kumpulan essay dan 
meraih berbagai penghargaan. 

Di dalam karya-karyanya, Abdurrahman Wahid menempatkan 
etika sebagai unsur penting dalam kehidupan pribadi, sosial, 
ekonomi, agama maupun politik. Dalam pernyataannya, di Minggu 
terakhir September 2002 dalam sebuah forum, guna mendirikan 
dewan agama yang akan menjadi organisasi penasihat PBB di New 
York Ia menegaskan pentingnya moralitas dan spiritualitas di arena 
politik. Untuk memperkuat gagasannya itu, Abdurrahman Wahid 
kemudian menjelaskan fenomena reaksi balik kelompok keagamaan 
sebagai respon atas situasi yang tengah berkembang seperti gerakan 
Teologi Pembebasan (Jiberation theology) yang dibawakan 


* Clifford Geertz, The Religion of Java, terj: Agama Jawa: Abangan, Santri, 
Priyayi dalam Kebudayaan Jawa, (Depok: Komunitas Banbu, 2014). Geertz 
membuat strata klasifikasi kelompok sosial menjadi tiga bagian dengan 
menggunakan teori antropologinya. Kaum santri adalah mereka yang mengamalkan 
ajaran islam sesuai syari'at (ortodoks), Abangan adalah mereka yang menjalankan 
Islam dalam versi yang lebih sinkretis (mengikuti kepercayaan adat dan tradisi dan 
priyayi adalah mereka yang dianggap memiliki strata sosial yang lebih tinggi 
(bangsawan) dan ditentukan oleh garis keturunan. 
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Leonardo Boff, teolog, filsuf, dan penulis kelahiran Brazil, bersama 
koleganya Gustavo Guiterrrez, teolog asal Peru. 

Pada tulisannya yang lain, etika juga menjadi pijakan 
Abdurrahman Wahid dalam mewujudkan tatanan politik yang 
demokratis. Ia menekankan prinsip keadilan merupakan pilar utama 
dalam mewujudkan demokrasi dengan diperkuat dengan dalil surah 
An-Nisa' ayat 135. Dalam tulisannya yang berjudul “Demokrasi 
adalah sebuah Pilihan” * Abdurrahman Wahid menjelaskan perlunya 
perlindungan kepada hak-hak minoritas dan sikap yang sama dari 
seluruh bangsa kepada tiap Negara di muka Undang-Undang. 
Selanjutnya Abdurrahman Wahid memperkuat argumennya dengan 
menunjukkan bukti bahwa bangsa Indonesia itu mempunyai syarat - 
syarat untuk berkembang menjadi bangsa kuat dan besar. Syarat 
yang telah dimiliki bangsa Indonesia itu meliputi: jumlah penduduk 
yang besar, kekayaan alam yang melimpah ruah, dan letak geografis 
yang strategis. Abdurrahman Wahid mempunyai keyakinan pada 
saat itu, jika kekayaan-kekayaan itu diolah dengan bijaksana dan 
prinsip adil maka dalam waktu 10-15 tahun Indonesia bisa menjadi 
negara kuat, tentunya dengan perjuangan yang keras. 

Moralitas juga menjadi titik pijaknya ketika bicara ekonomi. 
Salah satunya tampak dalam tulisan yang diberinya judul “Islam, 


'Leonardo Boff adalah seorang teolog dan filsuf Brazil yang lahir pada 
tahun 14 Desember 1938 di Concordia Ia merupakan pemuka gereja Katolik sayap 
kiri. Gagasannya yang terkenal adalah mengenai perjuangannya untuk HAM dan 
memperjuangkan hak-hak kaum miskin dan mereka yang tersisihkan. Ia 
mengumandangkan teologi pembebasan dengan Gustavo Gutierrez. Ia 
mengartikulasikan kemarahan terhadap penderitaan dan marginalisasi dengan 
diskursus iman yang membawa pengharapan. Lihat, The Silencing of Leonardo 
Boff. Liberation Theology and the Future of World Cristhianity, (Harvey Cox, 
1988). 


“Abdurrahman Wahid, Abdurrahman Wahid Bertutur, (Jakarta: Harian 
Proaksi, 2005), hlm.95. 
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°. Di tulisan ini Ia berusaha menekankan 


Moralitas dan Ekonomi” 
prinsip “ekonomi Islam”. Tentu saja ini berbeda dengan konsep 
popular yang tengah menjadi tren di lingkungan Muslim dewasa ini. 
“Ekonomi Islam” semestinya tidak sekadar label dengan isi yang 
sesungguhnya bersistem kapitalistik. Tapi Abdurrahman Wahid juga 
tak risih dengan istilah itu. “Ekonomi Islam” akan betul-betul 
bermakna jika dalam praktiknya menjalankan prinsip-prinisp dasar 
ekonomi Islam. 

Selanjutnya Abdurrahman Wahid menjelaskan pokok-pokok 
ekonomi Islam. Pertama, orientasi ekonomi harus memperjuangkan 
nasib orang kecil dan kepentingan orang banyak, bukan individu 
pengusaha dan pemilik modal besar seperti dalam sistem 
kapitalistik°. Keberpihakan terhadap orang kecil dan kepentingan 
orang banyak ini menjadi nilai dasar Islam seperti kaidah fikih: 
tasarruf al-imàm, alà al-raiyyah manit bi al-mashlahah (tindakan 
pemimpin harus terkait dengan kesejahteraan rakyat yang 
dipimpinnya). Dalam fikih diterjemahkan sebagai maslahah atau 
kesejahteraan. Pada UUD 1945 termaktub menjadi kalimat 
“masyarakat adil dan makmur”. 

Kedua, mekanisme mencapai kesejahteraan ini juga harus 
sesuai dengan nilai-nilai Islam yang tak ditentukan semata-mata 
dari format dan bentuknya. Abdurrahman Wahid berpandangan, 
persaingan perdagangan bebas dan prinsip efisiensi tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. Iapun mengutip ayat al-Quran 


Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda Islam Kita: Agama Masyarakat 
Negara Demokrasi, (Jakarta: The Wahid Institute, 2006), hlm. 164. 


“Sistem ekonomi kapaitalis merupakan antithesis dari sistem ekonomi 
sosialis yang di gagas oleh Marx dimana system sosial dan ekonomi yang ditandai 
dengankepemilikan sisal dari alat-alat produksi dan manajemen koperasi ekonomi 
serta teori yang mengarah pada pembentukan system tersebut. Ciri yang lainnya 
adalah prinsip egalitarian dalam system ekonminya. 


"Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda Islam Kita: Agama Masyarakat 
Negara Demokrasi, hlm, 166. 
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fastabig al-khâirât (berlomba-lomba dalam kebaikan) sebagai 
kompetisi yang sehat. Meski begitu, negara wajib melindungi yang 
lemah tanpa intervensi yang begitu dalam pada perdagangan. 
Moralitas pula yang menjadi pijakan Abdurrahman Wahid untuk 
merespon globalisasi ekonomi dalam tulisan terkait ekonomi lain 


8 Moralitas ini muncul 


seperti “Islam dan Globalisasi Ekonomi” 
dalam prinsip non-eksploitatif dalam mekanisme pasar. Cara 
pandang itu mesti dimulai dari melihat arti barang dan jasa bagi 
manusia serta bagaimana menggunakan keduanya. Dari sini bisa 
mulai bicara mengenai laba dan modal. Laba, dalam pandangan 
Abdurrahman Wahid tidak hanya ditujukan untuk memperbaiki 
kehidupan pemilik modal, tapi juga tidak berakibat menyengsarakan 
pembeli atau pengguna barang dan jasa. Inilah prinsip non- 
eksploitatif itu. 

Pijakan etika Abdurrahman Wahid yang mencoba 
memadukan nilai-nilai dari Barat yang sesuai dengan pandangan 
Islam terutama berkaitan dengan rakyat Indonesia juga tampak 
ketika beliau menjadi Presiden RI. Dalam keputusannya 
Abdurrahman Wahid mencabut TAP MPRS XXV/1996 (tentang 
pelarangan pengembangan ide Marxisme). Ini menunjukkan bahwa 
Abdurrahman Wahid tidak menutup mata tentang nilai-nilai yang 
datang dari luar. Meskipun kelihatanya “buruk”, namun 
Abdurrahman Wahid tetap memberikan hak-haknya. Bukti 
selanjutnya, dalam tulisannya yang berjudul “Pandangan Islam 
Tetang Marxisme-Lenisisme”?, Abdurrahman Wahid mencoba 
megkompromikan nilai-nilai yang ada di dalamnya, selain juga Ia 
memberikan kritik terhadap teori tersebut terutama berkenaan 
dengan pernyataan Marx bahwa agama adalah candu. Ia menyatakan 


8 Abdurrahman Wahid, Is/amku, Islam Anda Islam Kita: Agama Masyarakat 
Negara Demokrasi, hlm.188. 


? Abdurrahman Wahid, Mengurai Hubungan Agama dan Negara, (Jakarta: 
Grasindo, 1999), hlm.135. 
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ketertarikan untuk mengkaji titik temu teori ini karena mengandung 
beberapa nilai yang bisa diambil. Pertama, Ia tidak terbatas pada 
kalangan eksentris, kedua, upaya “meramu” masih mempertahankan 
warna agamanya yang kuat. Menurut Abdurrahman Wahid terjadi 
penguatan ajaran-ajaran Islam melalui penyerapan alat analisis 
Marxisme-Lenisisme,'* bukan seperti argumen pada umumnya yang 
semakin melemahkan Islam jika menyerap aliran tersebut. 
Abdurrahman Wahid juga membuktikan bahwa titik temu 


persamaan antara ajaran Islam dan Marxisme-Lenisisme adalah 


»11 


sebagai “Ajaran Kemasyarakatan . Struktur masyarakat sebagai 


bangunan kehidupan yang adil juga merupakan titik temu teori ini. 
Pemikiran etika Abdurrahman Wahid mempunyai ciri khas 
tersendiri, di samping etikanya bersifat religious juga bersifat 


10 Marxisme-Leninisme merupakan ideologi partai komunis yang dimiliki 
Uni Soviet dan para pendukungnya menganggap ideologi ini berakar dari 
Marxisme-Leninisme. Doktrin marxisme atau komunisame berdasarkan pada 
filsafat matrealisme. Tujuaan dari ideologi ini adalah pengembangan negara ke 
dalam apa yang dianggap sebagai Negara sosialis melalui pelopor kepemimpinan 
revolusioner, yang merupakan kelompok kecil yang terpenting dari kelas pekerja 
yang datang ke kesadaran sosialis sebagai akibat dari dialektika kelas. Negara 
sosialis menurut Marxisme-Leninisme merupakan “kediktatoran Proletariat”, diatur 
oleh partai revolusioner melalui proses sentralisasi demokrasi. Lihat, Michael 
Albert and Robbin Hannel, Sosialism Today and Tomorrow, (USA: South and 
Press, 1981), hlm:24-25. 

"Ajaran kemasyarakatan dimaksudkan sebagai alat analisis revolusioner 
dalam perubahan struktural masyarakat yang mendasar. Menggunakan pendekatan 
yang disebut sebagai Vocabulary of motive bahwa tidak ada satupu motif yang 
tunggal dapat diaplikasikan secara memuaskan bagi keseluruhan perilaku kaum 
muslimin sepanjang sejarah mereka (tasawuf, syari'at, akhlak (etika sosial) dalam 
hubungannya kecenderungan secara ekonomis. Pendekatan ini dapat 
mengungkapkan adanya kesamaan orientasi antara pandangan komunisme yang 
bersumber pada kolektivitas dan produksi kesederhanaan hierarki dalam 
masyarakat suku yang mebentuk masyarakat Islam pertama di Madinah pada 
zaman Nabi Muhammad. Kesamaan orientasi tersebut dapat pula terihat dalam 
egalitarianisme dan populisme yang akan membawa pada kecenderungan pada 
kehidupan yang action oriented dan menjahui kehidupan kontemplatif. Orientsi ini 
sejalan dengan pokok keimanan Islam yaitu iman yang tidak hanya terpatri dalam 
hati dan diucapkan dengan lisan, namun terbukti dalam perbuatan. 
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eklektik dan juga bercorak rasional. Abdurrahman Wahid juga 
terpengaruh oleh pemikiran etika Barat dan Timur. Dalam 
tulisannya yang berjudul “Pengenalan Islam Sebagai Sistem 


Kemasyarakatan” 


. Abdurrahman Wahid juga mengakui kebenaran 
kerja kerasnya Levy tentang “Structure of Islam”. Ia menambahkan 
hal-hal yang belum dibahas dalam karya tersebut yaitu tentang: 
orientasi nilai (Value Orientation pola kelembagaannya, 
mekanisme kontrol sosial serta tata caranya. Abdurrahman Wahid 
juga memberikan kritik yang tajam atas sejarah Islam yang terlalu 
meng-idealisir masyarakat Islam, serta menseterilkan paham-paham 
di luar Islam. Abdurrahman Wahid cenderung mengadopsi nilai-nilai 
yang bersifat universal. Abdurrahman Wahid menggunakan 
pendekatan-pendekatan yang bersifat empiris disamping 
pendekatan-pendekatan yang dipakai dalam studi klasik. Kemudian 
sasaran-sasaran sistem kemasyarakatan yang digarap meliputi aspek 
kultural dan non-kultural. 

Disini urgensi pemikiran Gus Dur, di tengah modernitas yang 
ditandai dengan kegersangan spiritualitas dan semakin banyaknya 
masalah yang perlu penanganan etika. Pemikiran etika 
Abdurrahman Wahid yang bercorak religious disatu sisi dan rasional 
disisi lain dengan mengadopsi nilai-nilai yang datang di luar Islam. 
Pemikiran semacam ini dapat membantu untuk mengkritisi masalah- 
masalah moral. 


B. Batasan Masalah 

Sebuah penelitian harus fokus pada suatu masalah untuk 
menghasilkan penelitian yang baik. Dalam pemikiran Abdurrahman 
Wahid ada beberapa pokok pembahasan yang menjadi perhatiannya 
yaitu:1) mengenai sejarah perkembangan Islam di Indonesia, 2) 
budaya dan tradisi di Indonesia, 3) fiqih, 4) biografi tokoh-tokoh 


Abdurrahman Wahid, Muslim Di Tengah Pergumulan, (Jakarta: 
Lappenas, 1981), hlm, 10. 
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kyai kharismatik di Indonesia, 5) teologi Islam, 6) Tasawuf dan 6) 
etika atau moralitas. Maka dari itu penulis membatasi diri pada 
satu topik yang menjadi konsern pemikiran Abdurrahman Wahid, 
yaitu masalah etikanya saja. Dalam bidang etika juga terdapat 
beberapa cabang pemikiran yaitu etika politik, etika sosial budaya, 
etika beragama dan etika pribadi (individu). Penulis mengambil 
semua sub bab pembahasan etika Abdurrahman Wahid yang 
terangkum dalam tulisan-tulisan yang telah dikumpulkan dalam 
buku-buku yang telah dikumpulkan oleh penerbit. 

Etika politik, penulis memasukkan pembahasan ini ke dalam 
tesis karena prinsip etika yang digunakan oleh Abdurrahman Wahid 
masih relevan dengan era sekarang ini. Prinsip yang paling utama 
dalam politik menurut Abdurrahman Wahid adalah “adil. Kata kunci 
ini termanifestasi dalam diri Abdurrahman Wahid untuk membela 
meraka yang tertindas, memperjuangkan HAM, menegakkan 
keadilan dalam hukum dan lain-lain. Di sisi lain, Abdurrahman 
Wahid yang notabennya adalah pemimpin NU yang mewakili kaum 
Islam tradisional menolak pendirian Negara Islam karena Indonesia 
adalah NKRI. Sekarang ini banyak partai politik dan ormas Islam 
yang ingin memformalkan lembaganya menjadi lembaga Islam tapi 
essensinya belum ada. Mereka saling berebut kepentingan baik 
intern maupun ekstern, padahal yang dikehendaki dan dicontohkan 
oleh Nabi Muhammad adalah untuk menegakkan keadilan. 

Dalam bidang etika sosial, Abdurrahman Wahid mengunakan 
prinsip empati. Mengingat angka kemiskinan semakin 
memprihatinkan tapi korupsi semakin merajalela. Di sini letak 
pentingnya empati yang diusung oleh Abdurrahman Wahid, empati 
ini sudah terpatri di dalam jiwa sehingga akan melahirkan perbuatan 
yang peduli akan kemunkaran dan penderitaan sesama manusia. 

Dalam bidang etika keagamaan, prinsip toleransi sangat 
diperlukan di era sekarang ini. Banyak sekali diintern agama 
bermunculan berbagai sekte dan aliran disini toleransi sangat di 
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perlukan. Apalagi berlainan agama toleransi yang tidak hanya 
menghargai namun ikut memahami posisi mereka yang berbeda 
sangat diperlukan untuk kesatuan NKRI. Banyak sekali konflik 
agama yang muncul dipermukaan, contohnya: palestina yang ingin 
dikuasai oleh Israel. Konflik ini adalah konflik yang 
berkepanjangan, untuk membela agama disatu sisi disisi lain 
manusia dikorbankan. Padahal agama untuk manusia bukan manusia 
untuk agama. 

Dalam pribadi Abdurrahman Wahid (etika individu) tidak 
bisa dipisahkan dengan humanismenya. Dari dulu sampai beliau 
meninggal dunia tetap pada ide besarnya membela kemanusiaan. 
Kesederhanaan, pemaaf, loyal, merakyat ini adalah sikap-sikap 
Abdurrahman Wahid yang masih perlu untuk dijadikan sebagai 
contoh yang patut diteladani. Dari kesemua etika yang diusung oleh 
Abdurrahman Wahid Nampak dalam pemikiran dan keputusan, 
ucapan maupun tingkah lakunya. Untuk itu, penulis membagi 
pemikiran etikanya ke dalam dua pembahasan yaitu konsep 
(pemikiran) dan praktik (terapan) etika. Maka setelah penulis batasi 
penelitian ini meghasilkan rumusan seperti ini: 


C. Rumusan Masalah 
1) Bagaimana Pemikiran Etika Abdurrahman Wahid? 
2) Bagaimana Etika Terapan Abdurrahman Wahid? 


D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian tentang pemikiran etika Abdurrahman 
Wahid adalah: Mengetahui pemikiran dan etika terapan 
Abdurrahman Wahid serta relefansinya pada masa sekarang. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Diharapkan dapat menambah literatur ilmiah bagi 
pengembangan studi pemikiran Islam tentang etika, terutama 
pemikiran Abdurrahman wahid 


b. Memperkaya wacana keilmuan Islam, terutama tentang 
pemikiran etika Abdurrahman Wahid, khususnya dalam 
bidang studi Filsafat Islam dan Agama 


c. Menjadi kontributor dalam memberikan masukan untuk 
transformasi sosial ke-Indonesiaan yang berangkat dari 
pembaharuan Islam 


E. Kajian Pustaka 

Mibtadin, Humanisme dalam Pemikiran Abdurrahman Wahid 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010). Tesis ini menjelaskan 
posisi pemikiran humanisme Abdurrahman Wahid sebagai basis 
antropologis yang dibangun atas pribumisasi Islam, kosmo 
politanisme dan universalitas Islam.Humanisme Abdurrahman 
Wahid yang berdasar pada a/-kulliyât al-khamsah dan diarahkan 
pada pemberdayaan civil society. Dalam penelitian ini juga 
dijelaskan tipikal humanismenya Abdurrahman Wahid merupkan 
humanisme religious, namun Mibtadin juga menjelaskan aspek 
rasionalitas dan peran sentral manusia dalam menjalankan 
humanismenya. Humanisme merupakan satu sub pembahasan dalam 
etikanya Abdurrahman Wahid yaitu etika sosial, sedangkan penulis 
melihat keseluruhan dari prinsip etika Abdurrahman Wahid. 
Sehingga, penelitian yang penulis lakukan belum dibahas. Untuk 
konteks ke-Indonesiaan, Abdurrahman Wahid adalah sosok yang 
selalu meggembar-gemborkan tentang nilai-nilai etika universal, 
demokrasi, keadilan, kesetaraan gender, HAM, dan kebebasan. 


B Mibtadin, Humanisme dalam Pemikiran Abdurrahman Wahid, Program 
Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta: 2010). 
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Abd. Salam, Etika Sosial Abdurrahman Wahid, 2014. 
Dalam skripsi ini dicari motif etika sosial Abdurrahman wahid yang 
memahami Islam secara kritis demi tergeraknya rukun sosial serta 
mencari relevansi etika Abdurrahman Wahid dalam kehidupan 
sosial. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah akhlak merupakan 
cita mulia untuk menghindari “kemungkaran sosial”. Etika menjadi 
kewajiban kesadaran memahami tugas ke Tuhanan sebagai tugas 
kemanusiaan untuk merespon masalah-masalah kemiskinan, 
diskriminasi dan toleransi. Oleh karena itu, Islam tidak dipandang 
sebagai agama yang rigid, namun bisa merespon masalah-masaah 
kemanusiaan. Dari judul skripsi ini hanya memuat satu sub bab 
pokok pembahasan dari bidang etika Abdurrahman Wahid. Penulis 
mencoba melihat lebih komprehensip pemikiran Abdurrahman 
Wahid tidak hanya dibatasi pada bidang sosial saja tapi meliputi 
etika dalam politik, beragama dan individu. Inilah bedanya dengan 
penelitian sebelumnya. 

Greg Barton dalam bukunya “Gagasan Islam liberal di 
Indonesia: Pemikiran Neo Modernisme Nurcholish Madjid, Djohan 
Effendy, Ahmad Wahid dan Abdurrahman Wahid” (1999). Dalam 
buku ini Greg Barton menjelaskan bahwa Abdurrahman Wahid 
dimasukkan kedalam tokoh Neo Modernisme. Ciri khas dari Neo- 
Modernisme adalah memadukan antara corak pemikiran tradisional 
dan modern". Dalam buku ini tidak membahas etika Abdurrahman 
Wahid, Greg Barton menempatkan Abdurrahman Wahid ke dalam 
tokoh Neo Modernisme. Sehingg penelitian penulis belum dibahas 
disini. 

Robert W. Hafner dalam bukunya “Islam Pasar Keadilan” 
Artikulasi Lokal Kapitalisme dan Demokrasi 12000). Abdurrahman 
Wahid dinilai sebagai pemikir Islam Indonesia yang telah membuka 
jalan dialogis berbagai kalangan termasuk non Muslim dalam rangka 


di Greg Barton, Gagasan Islam Liberal Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 
1999), hlm:56. 
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mewujudkan persatuan dan kebersamaan. Selain itu, Hefner juga 
memberikan penjelasan bahwa Indonesia merupakan Negara yang 
pluralis sehingga terdapat potensi yang besar dalam mewujudkan 
tradisi demokrasi. Dinamika demokrasi Islam Indonesia bukan pada 
saat Islam bersatu dengan kekuasaan Negara, tetapi pada saat 
independensi kelompok Islam melakukan kooptasi!’. Dalam 
penelitian ini belum mencakup secara keseluruhan dari konsep etika 
Abdurrahman Wahid, disini hanya membahas tentang praktik etika 
beragama yang diterapkan oleh Abdurrahman Wahid. Penulis 
membahas empat pokok etika yang dibahas oleh Abdurrahman 
Wahid. Sehingga, terlihat bedanya dengan penelitian penulis. 


F. Metode Penelitian 
a. Jenis penelitian 

Penelitian mengenai konsep Abdurrahman Wahid merupakan 
jenis kualitatif dengan jenis data kepustakaan (Library research) 
yaitu dengan jalan menelusuri dan mengkaji buku-buku karya 
Abdurrahman Wahid dan buku yang berkaitan dengannya. Selain 
studi kepustakaan penulis juga melakukan wawancara dengan 
anggota keluarga Abdurrahman Wahid, guna mengetahui secara 
lebih mendalam kepribadian Abdurrahman Wahid yang masuk 
dalam item etika individu dan kaitannya dengan etika yang lainnya. 


b. Teknik Pengumpulan Data 
Dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data dalam 
penelitian ini. Tehnik ini dijalankan dengan cara mengumpulkan 
data-data pokok berupa tulisan-tulisan Abdurrahman Wahid yang 
telah dibukukan serta karya-karya lain yang berkaitan dengan tema 
penelitian ini yaitu: Islamku Islam Anda Islam Kita, Tuhan Tidak 
Perlu Dibela, Islam Kosmopolitan, Kyai Nyentrik Membela 


!5 Robert W Hafner, Islam Pasar Keadilan: Artikulasi Lokal Kapitalisme 
dan Demokrasi, (Yogyakarta: Lkis, 2000), hlm.35. 
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Pemerintah, Khazanah Kyai Bisri Syansuri, Membaca Sejarah 
Nusantara, Dialog Peradaban (Untuk Toleransi dan Perdamaian), 
Abdurrahman Wahid Bertutur, Mengatasi Krisis Ekonomi ( 
Membangun Ekonomi Kelautan), Pergulatan : Negara, Agama dan 
Kebudayaan, Prisma Pemikiran Abdurrahman Wahid, Mengurai 
Hubungan Agama dan Negara.. Setelah itu penulis melakukan 
klasifikasi data primer dan sekunder guna mempermudah dalam 
proses penelitian. 


c. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah filosofis,'° artinya 
konsep etika Abdurrahman Wahid tidak didekati secara: sosiologis, 
antropologis, historis atau ilmu-ilmu sosil lainnya. Sifat utama dari 
pendekatan ini adalah menilai sebuah kebenaran atau kesempurnaan 
dari segi reasonables suatu pemikiran yang satu dibanding lainnya. 
Sehingga diharapkan lebih bersifat objektif dan kritis. Pada sisi yang 
lain, filsafat mempunyai keunikan bahwa tidak ada kebenaran secara 
final, sehingga aktifitas berfikir terjadi secara berkelanjutan. 

Objek formal dalam sebuah penelitian mengenai tokoh 
menurut Anton Bakker adalah pikiran tokoh itu sendiri dipandang 
sebagai filsafat. Jadi tidak dipandang sebagai arti sosiologis atau 
budaya atau politis. Namun, sejauh memberikan visi mengenai 
manusia menurut hakikatnya. Dengan kata lain dipelajari filsafatnya 


1€ Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian 
Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm.60. Dalam pendekatan filosofis dalam 
memahami hakikat realitas yang terdalam dibagi kedalam beberapa pendekatan 
lagi, pertam:ontologik (mencari hakikat realitas yang terdalam, misalnya: filsafat 
hukum, filsafat agama dll), kosmologik ( mempelajari hakikat sesuatu yang 
terdalam yang berkaitan dengan ruanag, waktu, dinamika gerak), logika 
(menggunakan logika deduktif (formal) dan logika induktif (material), teologis 
mengaitkan antara fenomena empiris rasional dan kekuatan supra natural (Tuhan), 
kebenaran mutlak adalah milihNya dan dengan taat kepada ajaran agama akan 
mencapai hakikat tertinggi), etika (berdasarkan pada nilai norma yang berlaku di 
masyarakat atau nilai pragmatis, nilai fungsiona yang mampu membentuk 
keunggulan etika manusia dalam proses kehidupan). Lihat, Sunata, dkk. (2006). 
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mengenai manusia, dunia, ke-Tuhanan, etika, filsafat nilai dan 
sebagainya”. 

Dari pemaparan diatas, objek formal penelitian ini adalah 
etika Abdurrahman Wahid itu sendiri. Ia tidak dipandang sebagai 
politikus, karena Ia juga pernah menjabat sebagai presiden RI dan 
menjadi ketua tertinggi dari organisasi NU selama beberapa periode. 
Ia juga tidak dipandang sebagai seorang budayawan, dimana ia 
pernah menjadi ketua asosiasi seniman Jakarta. Ia juga tidak 
dipandang sebagai seorang figure public (kyai) karena Abdurrahman 
Wahid merupakan keturunan darah biru, yaitu cucu dari pendiri 
organisasi Islam besar Nahtatul Ulama” (NU) yaitu KH. Hasyim 
Asy'ary. 

Menurut Anton Bakker dalam bukunya Metodologi Penelitian 
Filsafat, bahwa penelitian historis factual mengenai tokoh, objek 
material penelitian adalah pikiran salah satu Filsuf atau pemikir, 
entah hanya satu topik atau seluruh karyanya. Dengan dimodifikasi 
seperlunya atau salah satu kelompok atau madzhab dari aliran filsuf 
itu sendiri. Lebih komplek lagi kalau meneliti filsafat dalam salah 
satu periode tertentu". 

Dari pemaparan di atas maka objek material dari penelitian 
ini adalah satu topik dari pemikiran tokoh. Dalam hal ini adalah 
etika. Berdasarkan pada karya-karya Abdurrahman Wahid dan 
pandangan-pandangan orang lain mengenai Abdurrahman Wahid. 
Sehingga diharapkan akan memperoleh pandangan yang 
komprehenship mengenai pemikiran etikanya Abdurrahman Wahid. 
Menurut Marcel A. Boisard ada tiga pendekatan jika kita ingin 
mengkaji manusia, pertama orang dapat mempelajari manusia dalam 
hakikatnya yang materi dan esensi yang pendekatanya adalah 


! Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian 
Filsafat, hlm.61. 


!8Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian 
Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm, 61. 
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filsafat. Kedua pendekatan penyelidikan dengan mencurahkan 
prinsip-prinsip ideologi dan spiritual yang biasanya dilakukan oleh 
aksi moral dan sosiologi. Ketiga mengkaji manusia dengan 
mempelajari lembaga-lembaga yuridis yang digunakan para ahli 
hukum dan sejarah”. 


d. Tehnik Pengolahan Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis-kritis. Analysis is 
process of resolving data into its constituent component to reveal its 
characteristic elements and structure”. Analisis merupakan proses 
pemecahan data menjadi komponen-komponen yang lebih kecil 
berdasarkan elemen dan struktur tertentu. Menurut Bogdan dan 
Biglen dalam Moleong, analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
data, memilah-milahnya menjadi satuan data yang dapat dikelola, 
mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain”. 

Dari penjelasan diatas, karya-karya Abdurrahman Wahid 
adalah sebuah data yang memuat berbagai persoalan dalam konteks 
ke-Indonesiaan. Karena karya-karya Gus Dur merupakan bentuk 
artikel-artikel yang dialamatkan kepada berbagai media massa 
maupun jurnal-jurnal ilmiah. Berdasarkan pengertian analisis diatas, 
maka tahap awal yang dilakukan penulis untuk pengolahan data 
adalah pengumpulan semua data yang berkaitan dengan tema. 
Langkah selanjutnya yaitu pengkodingan dengan menggunakan 


!° Marcel A.Boisard, Humanisme dalam Islam, Terj.H.M Rasyidi (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1980), hlm,92-93. 


20 Ian Dey, Qualitative Data Analysis, (New York: RNY, 1995), hlm. 30. 


2! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 248. 
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tabel-tabel. Tabel-tabel pengkodingan tersebut dimaksudkan untuk 
memperinci pemikiran atau tindakan Abdurrahman Wahid berkaitan 
dengan etika. Dari pengkodingan tabel tersebut diperolehlah 
pemecahan atau pembagian sub etika Abdurrahman Wahid menjadi 
empat yaitu: politik, social budaya, agama dan individu berdasarkan 
pada pembagian etika umum dan khusus yang dilakukan oleh Franz 
Magnis. 

Langkah selanjutnya adalah membuat abstraksi dari tabel 
pembagian tersebut untuk mendapatkan general idea (ide pokok). 
Setelah ketemu pola pemikiran etikanya dalam general idea ini, 
langkah terahir adalah proses verifikasi, penulis mencoba 
mendudukkan posisi etikanya Abdurrahman Wahid dalam teori- 
teori etika yang telah mapan. Dengan demikian, akan terlihat posisi 
etikanya Abdurrahman Wahid, dia menganut salah satu teori 
tertentu atau mengkombinasikanya (eklektik) atau Abdurrahman 
Wahid telah mempunyai gagasan teori etika tersendiri yang berbeda 
dengan teori-teori etika yang telah mapan. Sehingga, ia bisa dijadika 
rujukan teori etika yang independen. 

Sejalan dengan proses pengkodingan tersebut dalam proses 
abstraksi penulis juga mencoba mengkritisi teks-teks artikel 
Abdurrahman Wahid. Motif Abdurrahman Wahid menulis artikel 
tersebut, bagaimana kondisi sosial politik ketika artikel itu ditulis, 
kemudian bagaimana kondisi psikologis Abdurrahman Wahid ketika 
itu. Dengan melihat fakta-fakta sosial politik serta sumber sekunder 
dari keterangan orang-orng yang pernah bertemu dengan 
Abdurrahman Wahid diharapakan analisa etika Abdurrahman Wahid 
dapat mewakili sosok Abdurrahman Wahid secara komprehenship. 
Selain itu, dengan mendapatkan abstraksi dan posisi pemikiraan 
etikanya, penulis mencoba mengkorelasikannya dengan problem 
etika yang sedang terjadi sekarang ini. Dengan demikian, penelitian 
ini tidak /ost of date. 
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Kemudian teknik penulisan tesis ini menggunakan 
pedomaman penulisan Skripsi, Tesis dan Desertasi yang disusun 
oleh UIN Syarif Hidayatullah Ciputat tahun 2014. 


G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini secara keseluruhan dapat diuraikan berdasarkan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang isinya latarbelakang 
masalah yang mengulas pentingnya diangkat penelitian ini. 
Selanjutnya, batasan masalah: penulis membatasi pemikiran 
Abdurrahman Wahid pada aspek etika antara teori dan praktiknya. 
Dari batasan masalah di atas, rumusan masalahnya adalah 
bagaimana pemikiran dan etika terapan Abdurrahman Wahid. 
Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan 
masalah tersebut dan diharapkan dapat bermanfaat dalam studi 
Islam, khususnya filsafat etika. Kemudian kajian pustaka disini 
untuk membuktikan bahwa penelitian penulis belum dilakukan oleh 
penulis-penlis sebelumnya, meskipun sudah banyak yang menulis 
tentang Abdurrahman Wahid. Kemudian yang terahir pada bab ini 
adalah sistematika penulisan. 

Bab kedua, adalah biografi dan riwayat pendidikan 
Abdurrahman Wahid. Selain itu dipaparkan juga lingkungan sosial, 
politik, keagamaan yang berpengaruh terhadap keputusan dan 
pemikiran etika Abdurrahman Wahid. 

Bab ketiga, Kerangka Teori yaitu membahas tentang 
pengertian etika serta ruang lingkupnya. Selain itu menjelaskan 
secara umum etika Islam (al-Qur'an dan Hadist) serta aliran etika 
dalam Islam yang diwakili oleh kaum rasionalis dan intuisionalis. 

Bab keempat dan kelima adalah Pembahasan. Pada bab ini 
diawali dengan pengertian etika Abdurrahman Wahid yang 
dijelaskannya secara implisit. Kemudian analisis atas pemikiran 
etika Abdurrahman Wahid, dimana penulis menemukan empat 
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klasifikasi pemikiran etika Abdurrahman Wahid yaitu: etika politik, 
social dan budaya, agama dan pribadi. 

Bab kelima merupakan praktik atau etika terapan 
Abdurrahman Wahid. Bab ini penulis mencoba melihat konsistensi 
antara teori dan praktik dalam etikanya Abdurrahman Wahid. 
Penulis juga melakukan perenungan atau refleksi atas pemikirann 
Abdurrahman Wahid dalam konteks problematika etika pada masa 
sekarang ini, sehingga muncul kritik atau kelebihan dari pemikiran 
etikanya Abdurrahman Wahid. 

Bab keenam adalah kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 
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BAB II 
Biografi Abdurrahman Wahid 


A. Riwayat Hidup dan Pendidikan 

Abdurrahman Wahid yang kerap disapa Gus Dur (Gus 
panggilan kehormatan sebagai anak Kyai) dilahirkan pada tanggal 4 
Agustus 1940 di Jombang Jawa Timur dan Wafat tanggal 30 
Desember 2009. Abdurrahman Wahid lahir dan hidup di lingkungan 
sentral NU (Nahdhatul Ulama'), ayahnya bernama K.H.Wahid 
Hasyim” pernah menjabat menjadi Mentri Agama pada kabinet 
Hatta. Kakeknya K.H. Hasyim As'ary (pendiri NU) dan guru para 
ulama” tanah Jawa. Ibunya bernama Hj.Solichah merupakan 
keturunan dari K.H. Bisri Syansuri” pernah juga menjabat sebagai 
Rais Syuriyah. Istrinya bernama Shinta Nuriyah yang merupakan 
keturunan garis biru juga. 

Abdurrahman Wahid Al-Dakhil adalah nama lengkapnya. Ad- 
Dakhil sendiri mempunyai arti sang penakluk. Seorang nama yang 
diambil dari perintis bani Umayyah yang berhasil mencapai 
kejayaan Islam di Spanyol. Abdurrahman Wahid juga menjadi 
penakluk dilingkaran geneologi pesantren yang dimilikinya. Selain 
itu juga kedalaman ilmu serta imajinasinya yang tinggi. 


2 KH.Wahid hasyim merupakan anak dari KH.Hasyim Asy'ary. Jabatan 
resmi di Nu dimulai dari sekertaris cabang Cukir (1937), ketua cabang Jombang 
(1938), Ketua department Ma'arif NU dan sejak tahun 1952 sampai meninggal 
dunia menjadi ketua Umum PBNU. Selain aktif di NU beliau juga menjabat 
sebagai ketua MIAI, Masyumi, perintis sekolah Hizbullah, perintis Sekolah Tinggi 
Islam Jakarta. Anggota BPUPKI dan penasihat jendral Soedirman. Beliau wafat 
pada tanggal 19 April 1953 ketika itu Abdurrahman Wahid masih berusia 12 tahun. 

23 Kyai Bisri Syansuri merupakan pendiri Ponpes Manbàul Ma'arif 
Denanyar Jombang. Beliau aktif di KNIP, anggota dewan konstituate, ketua majlis 
syuro PPP, ketua Rais “Am PBNU. Lihat, Humaidi Abdussami, Biografi Lima Rais 
“Am Nahdatul Ulama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1995), hlm. 59-104. 
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Kecerdasannya dapat dilihat dari banyak penghargaan yang Ia 
peroleh baik nasional maupun internasional. Diantaranya Man Of 
the Year 1990 oleh majalah Editor, Harian Surya sebagai “Tokoh 
Terpopuler”. Pada tahun 31 Agustus 1993 memperoleh 
penghargaan Magsaysay dari Filipina karena dianggap telah mampu 
untuk membangkitkan kerukunan beragama dan komitmen yang 
tinggi atas demokrasi. World Council of Religion and Peace menjadi 
presiden yang menjadi anggota konferensi dunia dalam bidang 
perdamaian. Pernah mendapatkan penghargaan berturut-turut tahun 
(1996), (1997) dalam 50 Tokoh Berpengaruh di Asia oleh majalah 
Asia Week”. Selain itu masih banyak penghargaan-penghargaan 
yang lainnya yang dialamatkan kepada Abdurrahman Wahid. 

Abdurrahman Wahid termasuk tokoh yang produktif, 
ditengah kesibukannya yang tinggi selalu menyempatkan diri untuk 
menulis. Hampir setiap minggu beliau mengirimkan artikel- 
artikelnya diberbagai media, serta membuat makalah-makalah untuk 
seminar. Artikel-artikel itu dikumpulkan dalam bentuk buku oleh 
berbagai penerbit. Buku-buku itu diantaranya: Islamku Islam Anda 
Islam Kita, Tuhan Tidak Perlu Dibela, Umat bertanya Abdurrahman 
Wahid Menjawab, Abdurrahman Wahid dan Sepak Bola, Islam 
Kosmopolitan, Sekedar Mendahului, Kyai Nyentrik Membela 
Pemerintah, Khazanah Kyai Bisri Syansuri, Membaca Sejarah 
Nusantara, Dialog Peradaban (Untuk Toleransi dan Perdamaian), 
Menjawab Kegelisahan Rakyat, Abdurrahman Wahid Bertutur, 
Mengatasi Krisis Ekonomi (Membangun Ekonomi Kelautan), 
Menggerakkan Tradisi, Pergulatan Negara, Agama dan Kebudayaan, 
Prisma Pemikiran Abdurrahman Wahid, Islam Negara dan 
Demokrasi, Mengurai Hubungan Agama dan Negara, Negara dan 
Ilusi . 


4 Abdurrahman Wahid, Mengurai Hubungan Agama dan Negara, (Jakarta: 
Grasindo, 1999), hlm.36. 
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Lingkaran darah biru yang dimiliki oleh Abdurrahman Wahid 
membuat lawan-lawanya atau orang yang tidak sepemikiran dengan 
Abdurrahman Wahid merasa segan terhadapnya. Cucu founding 
father NU Hasyim As'ary, ayahnya, ibunya semua merupakan kyai 
yang berpengaruh dan mempunyai pesantren di tanah Jawa. 
Sehingga membuat orang-orang di sekelilingnya merasa segan dan 
ta'dim kepada kyai. Meskipun, ide-idenya sering kontroversi dan 
dianggap “nyeleneh”. Berbeda dengan Cak Nur yang ide-idenya 
hampir senada dengan Abdurrahman Wahid mendapatkan kritik 
yang jauh lebih frontal dibandingkan dengan Abdurrahman Wahid. 
Tesis ini diperkuat dengan, Pertama, ketika Kyai As'ad melakukan 
mufarragah, beliau tidak berani mengajak teman lainya. Beliau 
malah menyatakan bahwa mufarragah itu bersifat pribadi. Kyai 
As'ad tetap menghormati Abdurrahman Wahid sebagai gurunya. 
Kyai As'ad bertutur “Seandainya Abdurrahman Wahid punya anak 
perempuan, saya mau melamar untuk menjadi menantunya””. 

Kedua, ketika ada kasus SDSB” yang menjadi korban adalah 
sekjen PBNU (Ghaffar Rahman) dicopot jabatannya dan dia tidak 
merasa kecewa. Arifin Djunaidi yang ketika itu menjadi sekertaris 
merasa bersalah atas pencopotan jabatan itu, yang ketika hari 
ditandatanganinya surat pemecatan oleh Abdurrahman Wahid ia 
tidak masuk kantor. Abdurrahman Wahid kala itu menjawabnya 
dengan entenganya “Kalau saya salah, kesalahan itu bersifat syara” 
atau administratif, kalau kelalaian itu tidak masalah maka 
meluruskannya secara administratif pula”. Selain Gaffar Rahman 


Saul de Ornay, “Kyai As'ad Saja Yang Muda-Muda”, dalam Suara Karya, 
21 Desember 1989. 

2°SDSB (sumbangan dana sosial berhadiah) sebagai penggalangan dana dari 
masyarakat untuk pembinaan olahraga nasional. Sdsb marak di tahun 1980an- 
1990an yang diundi setiap Rabu malam pukul 23.00 WIB. Kemudian menurut MUI 
dana ini dianggap seperti judi, sehingga oleh pemerintah SDSB di bubarkan. 

21 Agus dan Wahyu Maryadi, “Abdurrahman Wahid dengan berbagai 
Wajah” dalam Tempo, 16 November 1991. 
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ada kyai Ali Ya'fi yang menjadi korban, beliau memilih 
mengundurkan diri karena merasa kasus SDSB tidak diselesaikan 
dengan cara yang adil. 

Ketiga, Muktamar NU di Cipasung. Karena pengaruh 
kharisma dari pesantren, Abdurrahman Wahid kembali terpilih 
menjadi Ketua Umum PBNU. Meskipun rival-rival nya telah 
menggunakan pengaruh politik. Cholid Mawardi, Slamet Effendy, 
Abu Hasan yang nota bennya mereka tidak mempunyai genealogi 
pesantren yang berarti. Mereka mendapatkan sokongan dana dari 
penguasa, namun tidak dapat mengalahkan kharismanya 
Abdurrahman Wahid. Selain hidup dan tumbuh dalam lingkungan 
pesantren yang kental, Abdurrahman Wahid juga mempunyai 
kecerdasan dan pengetahuan yang sangat luas. Didukung dengan 
pendidikannya yang tinggi dan kegemarannya dalam membaca 
berbagai literatur, baik literatur barat maupun timur. Beliau gemar 
membaca berbagai sumber buku baik buku filsafat, sosial, agama, 
kebudayaan, sejarah, dan lain-lain. Beliau juga sering beradu 
argument dengan Cak Nur. Pernah suatu ketika Cak Nur merasa 
kesulitan membaca buku kapitalnya Karl Max, kemudian Cak Nur 
sharing dengan Abdurrahman Wahid. Ketika itu Abdurrahman 
Wahid belum membaca buku itu, kemudian dipinjam oleh 
Abdurrahman Wahid. Keesokan harinya, Abdurrahman Wahid 
beradu argument dengan Cak Nur dan merasa kuwalahan dengan 
argumen-argumen Abdurrahman Wahid tentang buku itu. 


Riwayat Pendidikan Abdurrahman Wahid 

Pada saat wawancara penobatan Abdurrahman Wahid sebagai 
Tokoh terpopuler tahun 1999 versi Kompas, salah seorang wartawan 
menanyakan pada Abdurrahman Wahid tentang riwayat 
pendidikannya. Abdurrahman Wahid, mengaku jenjang pendidikan 
formal pertama yang Abdurrahman Wahid ambil adalah Sekolah 
Rakyat atau SD sekarang. Pada saat SD Abdurrahman Wahid 
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mengaku ada satu guru yang tidak bisa dilupakan menurutnya yaitu, 
ibu Ali Wardana (Mantan Menko Ekuin). Menurut Abdurrahman 
Wahid ia adalah sosok seorang ibu yang ngemong, ia bisa 
menggantikan ibunya ketika di sekolah. Tidak lama setelah 
Abdurrahman Wahid menjadi presiden, Abdurrahman Wahid datang 
ketempat Ibu Nyai Ali Wardhana yang ketika itu telah berusi 85 
tahun. Abdurrahman Wahid mengaku “Saya sudah sowan 
kerumahnya dan kasihan, beliau sampai tidak bisa tidur ketika 
mendengar saya akan datang”. 

Setelah Sekolah Rakyat Abdurrahman Wahid melanjutkan 
pendidikanya di SMEP Yogyakarta sambil belajar di pesantren 
Krapyak. Pada saat belajar di SMEP Abdurrahman Wahid mengaku 
tidak naik kelas dua kali”. Kemudian ditanya oleh wartawan, kenapa 
Abdurrahman Wahid tidak naik kelas, Abdurrahman Wahid 
menjawab bahwa pelajaran di kelas membosankan kemudian ia 
memilih mencari pelajaran di luar, artinya saya sering tidak masuk 
kelas dan bolos, sehingga tidak naik kelas. Selain itu, pikiran saya 
terlalu maju dari pelajaran di kelas dengan ketawa”. 

Pada saat SMEP Abdurrahman Wahid mengaku mempunyai 
figur tokoh idola, yaitu ajudan Ayahnya yang bernama Mas Kirno 
seorang anggota Brimob. Setelah menjadi Presiden Abdurrahman 
Wahid meminta tolong kepada ketua Kapolri ketika itu Jenderal Pol 
Rosmanhadi untuk melacak apakah Mas Kirno masih hidup atau 
sudah meninggal.Ternyata masih hidup, dan Abdurrahman Wahid 
memintanya untuk dibawa ke Istana. Setibanya di Istana Kata 
Abdurrahman Wahid “Ia ketawa gembira bercampur haru ketika 


bertemu dengan Mas Kirno””. 


2 Abdurrahman Wahid Santri Par excellent: Teladan Sang Guru Bangsa, 
Kumpulan artikel tentang Abdurrahman Wahid, editor: Irwan Suhanda, (Jakarta: 
Kompas, 2010), hlm: 136. 

2 Abdurrahman Wahid Santri Par excellent: Teladan Sang Guru Bangsa, 
Kumpulan artikel tentang Abdurrahman Wahid, hlm.136. 
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Selain pesantren Krapyak Abdurrahman Wahid juga pernah 
nyantri di beberapa tempat diantaranya: pesantren di Telaga Reja 
Magelang selama tiga Tahun (1946) dibawah asuhan KH.Chudhori, 
pesantren Tambak Beras Jombang selama empat tahun dibawah 
asuhan KH.Wahab Hasbullah. Setelah belajar di pesantren 
Abdurrahman Wahid melanjutkan pendidikanya ke Al-Azhar Mesir 
pada Department of Higher Islamic and Arabic. Namun, beliau tidak 
menyelesaikan kuliahnya sampai selesai karena kondisi politik yang 
tidak stabil”. 

Selama di Mesir Abdurrahman Wahid banyak menghabiskan 
waktunya untuk membaca di perpustakaan Nasional Mesir serta 
perpustakaan kedutaan Amerika dan Prancis, selain itu beliau juga 
aktif diberbagai forum kajian”'. Abdurrahman Wahid juga aktif 
berkomuikasi dengan sejumlah cendekiawan Mesir, seperti: Zakki 
Naguib Mahmod, Soheir al-Qolawami, Syaugi Dhief dan lain-lain. 
Setelah belajar di Kairo Abdurrahman Wahid melanjutkan proses 
belajarnya ke Bagdad sampai tahun 1970 di fakultas sastra ”. 

Mulai dari sini tampak ketertarikan Abdurrahman Wahid 
terhadap kajian Islam di Indonesia. Atas dasar ini Abdurrahman 
Wahid dipercaya untuk meneliti sejarah Islam di Indonesia. Selain 
itu kemampuan pengetahuan Abdurrahman Wahid yang mendunia 
membuatnya dipercaya sebagai Dewan Kurator pada Sadam Husein 
University. Tidak hanya sampai di dunia Timur, Abdurrahman 
Wahid masih tetap malalang buana sampai Negara-negara barat 
untuk menimba ilmu di perguruan tinggi di Eropa Barat, seperti: 
Jerman, Perancis (S2 Sorbone University), Belanda kurang lebih 


30 Abdurrahman Wahid Santri Par excellent: Teladan Sang Guru Bangsa, 
Kumpulan artikel tentang Abdurrahman Wahid, hlm. 135. 


3! Ahmad Amir Aziz, Neo Modernisme Islam di Imdonesia (Gagasan Sentral 
Nur Cholish Madjid dan Abdurrayan Wahid), (Jakarta: Rineka Cipta1999), hlm.29. 


2 Abdurrahman Wahid Santri Par excellent: Teladan Sang Guru Bangsa, 
Kumpulan artikel tentang Abdurrahman Wahid, hlm.30. 
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satu tahun. Setelah itu Abdurrahman Wahid memutuskan untuk 
mengabdi pada tanah air Indonesia”. 

Setelah kembali dari pengasingan menuntut ilmu, 
Abdurrahman Wahid mulai merintis karirnya dimulai dari menjadi 
seorang Ustadz di Ponpes Tebuireng (1972-1974), menjadi dekan 
Fakultas Ushuluddin di Universitas Hasyim As'ary (1975-1979). 
Setelah ini, Abdurrahman Wahid pindah ke Jakarta dan pernah 
menjadi dosen di IAIN Jakarta ketika itu. Kemudian, beliau 
mendirikan pesantren di Ciganjur Jaksel. Pada tahun 1984 
Abdurrahman Wahid telah menjadi Ketua Umum PBNU dan mulai 
melontarkan gagasan-gagasannya yang semakain progresif dan 
liberal menurut Greg Barton””. Setelah menjadi Ketua Umum PBNU 
karir Abdurrahman Wahid pun semakin naik dan banyak dikenal 
berbagai kalangan, kerana ide-ide progresifnya dan aktif menulis 
diberbagai media. Setelah menjadi ketua umum PBNU namanya 
banyak dikenal diberbagai kawasan. Sehingga mampu untuk 
menghantarkannya menjadi presiden RI. 


B. Kondisi Sosial Politik, dan Agama pada Masa Abdurrahman 
Wahid 


Kondisi Sosial Politik 

Orde baru adalah masa pemerintahan sebelum Abdurrahman 
Wahid menjadi presiden. Pemerintahan ini diusung oleh Soeharto 
dengan ciri kepemimpinan “demokrasi terpimpin”. Tipe 
kepemimpinan Soeharto adalah sentralisasi, kebebasan 
mengeluarkan pendapat dan berekpresi secara bebas tidak 


3 Ma'mun Murad, sebuah biografi dalam seri Tesis dan di jadikan 
pengantar dalam buku Abdurrahman Wahid yang berjudul “Mengurai Hubungan 
Agama dan Negara, hlm. 33. 


4 Greg Barton, Liberalisme: Dasar-Dasar Progresifitas Pemikiran 
Adurrahman Wahid, dalam Greg Fealy (Ed), Tradisionalisme Radikal: 
Persinggungan NU-Negara, (Yogyakarta: Lkis1997), hlm.162-163. 
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mendapatkan ruang di publik. Banyak terjadi pembredelan pers-pers 
yang dinilai Soeharto mengancam kedudukannya. Selain pers usaha 
kecil menegah (UKM) juga diatur oleh pemerintah. Pemerintahan 
pada masa itu sangat erat dengan kekerasan dan pemaksaan dimana 
sanksi kriminal diberikan pada pemberontak, tetapi di sisi lain 
kemakmuran rakyat terjamin, barang-barang pemenuhan hidup 
dapat diakses dengan mudah akibat dari pinjaman-pinjaman besar ke 
luar negeri untuk mensejahterakan ekonomi rakyat. Namun, disisi 
lain berakibat pada tingginya hutang Indonesia keluar negri. 

Mulai 1997 setelah kondisi politik-sosial-ekonomi mulai tidak 
stabil, maka terjadilah penindasan oleh pemerintahan. Hal tersebut 
merupakan pengrusakan aspek sosial di masyarakat. Pemaksaan 
institusi untuk kepentingan politik dilakukan karena tuntutan akan 
kestabilan di pemerintahan. Namun pada masa itu pula kesenjangan 
sosial semakin meningkat akibat kebijakan yang berorientasi 
pertumbuhan dan melupakan pemerataan serta distribusi yang adil. 
Beratnya hukuman yang akan ditimpakan kepada orang-orang yang 
sekiranya dapat menjadikan ancaman bagi pemerintah membuat 
masyarakat umum memilih diam. Pemikiran-pemikiran yang 
terpendam membuat konflik tersendiri di beberapa kalangan baik 
perseorangan maupun golongan. 

Kondisi sosial serta politik pada masa Orde baru terasa 
mencekam mengingat otoritas pemerintah yang tidak bisa diganggu 
gugat serta aturan-aturan main yang tentunya bersanksi berat jika 
dilanggar. Ancaman yang berkelanjutan membuat banyak pihak 
mencoba berontak secara  sembunyi-sembunyi. Anggota 
pemerintahan sendiri juga takut dengan para pemimpin pusat, 
sehingga sistem yang ada tidak bisa diubah begitu saja. Keterikatan 
akan HAM yang disalah artikan oleh bangsa membuat kebijakan- 
kebijakan yang dibuat pemerintah semakin sulit dipahami. 

Setelah 32 tahun menjabat sebagai presiden para mahasiswa 
meminta Soeharto turun dari jabatan kepresidenannya disamping 
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usia Soeharto yang semakin lanjut. Sehingga, ketika itu terjadi 
ketidak stabilan politik yang berakibat pada melemahnya 
perekonomian Indonesia. Para investor pada kabur dan mencabut 
sahamnya di Indonesia. Setelah Soeharto lengser dari jabatan 
kepresidenan digantikan oleh Habibi yang ketika itu sebagai wakil 
dari Soeharto, sehingga secara otomatis Habibi menjadi presiden 
ketika Soeharto lengser. Masa pemerintahan Habibi disebut dengan 
masa reformasi. Ketika pengangkatan Habibi banyak terjadi 
kericuhan dan demontrasi dan ketika itu juga terjadi tragedi trisakti 
pada tanggal 31 Mei 1998 dimana 6 mahasiswa ditembak mati oleh 
tentara. Masa pemerintahan Habibi berlangsung singkat, sehingga 
belum sempat membenahi hal-hal yang dianggap kurang tepat. 
Namun, B.J Habibi sudah mulai menyuarakan demokrasi. 

Abdurrahman Wahid adalah presiden ke-4 RI setelah 
Habibi. Abdurrahman Wahid melakukan berbagai kebijakan- 
kebijakan yang berbeda sekali dengan presiden sebelumnya. Ia juga 
banyak melakukan reshuffle para mentri yang berada dalam 
jajarannya. Itupun mereka yang direshuffle “telah mempunyai 
nama” di panggung politik Indonesia. Abdurrahman Wahid selama 
berkuasa (1998-2001) telah memberikan wacana yang menarik bagi 
perkembangan demokrasi di Indonesia. Paling tidak selama kurang 
dua tahun menjadi presiden banyak sekali sumbangan Abdurrahman 
Wahid bagi bangsa. Bahkan proyek desakralisasi istana, supermasi 
sipil, deformalisasi Islam, perebutan tafsir konstitusi (konfliknya 
dengan parlemen) menjadi wacana politik yang menakjubkan di 
masanya. 

Pemikiran-pemikiran Abdurrahman Wahid merupakan anti 
tesis dan sintesis dari pola kepemimpinan sebelumnya. Dimana 
Abdurrahman Wahid menggembar-gemborkan adanya demokrasi, 
kebebasan, desentralisasi (ekonomi, budaya), perlindungan hak-hak 
minoritas dan lain-lain. Dalam hal kenegaraan pemikiran 
Abdurrahman Wahid berangkat dari kegelisahan filosofis atas 
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otoritarianisme Negara. Pemikiran ini memberikan perlindungan 
atas kekerasan yang dilakukan oleh oknum politik yang mengatas 
namakan Negara. Kekerasan itu meliputi dua aspek, pertama: 
kekerasan represif yang diperankan oleh aparat penegak hukum, UU, 
peradilan. Kedua: kekerasan koersif yang mengacu pada kekuasaan 
Negara untuk membuat kekuasaaan Negara untuk membentuk 
masyarakat yang sesuai dengan standar nilai”. 

Abdurrahman Wahid tidak setuju dengan anggapan yang 
pertama, ia tidak lagi menjelma sebagai konstitusi bagi penindasan 
Negara akan tetapi sebagai perlindungan dari ketertindasan rakyat 
itu sendiri. Konstitusi pada hakikatnya mengatur tentang kekuasaan 
dan hubungan kekuasaan di dalam Negara, memberi batas tegas 
pada wewenang kekuasaan Negara dan sekaligus meneguhkan hak- 
hak warganegaranya berikut menjamin perlindungan baginya. 
Konstitusi justru diadakan untuk menjamin warganegara dari 
kemungkinan kesewenang-wenangan kekuasaan Negara. Hal ini 
didasarkan pada faham bahwa pemegang kekuasaan memang bisa 
menyalahgunakan kekuasaan. Demokrasi ala Abdurrahman Wahid 
lahir dari keprihatinan ini. Sang pembuat kebijakan publik berada 
dalam ruang publik itu sendiri. Dimana ada ruang bersama, tempat 
semua masyarakat merumuskan kepentingan bersama bukan 
kepentingan kelompoknya. Dengan menggunakan asas keadilan dan 
egaliter, pemerataan ekonomi. 

Ide-ide luhur Abdurrahman Wahid tidaklah mudah untuk 
diaplikasikan. Potensi demokratis dan prosedural telah ditelikung. 
Karena epos politik modern adalah epos politik implementasi 
filsafat politik kearah praksis. Jadi, masyarakat politik modern 
berusaha membumikan ajaran filosofis tentang baik dan buruk 
dalam politik melalui pembentukan berbagai institusi politik secara 
legal yang dinamai konstitusi. Dengan kata lain, isntitusi seperti 


** Jeans Bartelson, The Critique of the State, (UK: Cambride University 
Press, 2001), hlm: 114-119. 
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parleman tidak serta merta mampu untuk menjalankan fungsi 
keterwakilannya yang merupakan esensi dari demokrasi. Sehingga, 
banyak aspirasi rakyat yang hanya terhenti pada pembuatan UU. 
Dalam kaitannya dengan hal ini, Abdurrahman Wahid 
menyampaikan: 
“Dalam keadaan efektif, lembaga-lembaga demokrasi 
memang dibutuhkan untuk mekanisme demokrasi. 
Tetapi bukan berarti proses demokrasi cukup disalurkan 
lewat lembaga-lembaga itu saja. Hak rakyat untuk 
menyataan dan menyatukan pendapatnya secara 
langsung tetap merupakan bagian terpenting dalam 
meknisme demokrasi. Keadaan yang kita saksikan 
sekarang, sayangnya adalah terbalik. Sekalipun 
lembaga-lembaga demokrasi kurang berfungsi tetapi ia 
malah dijadikan alibi adanya demokrasi. Sambil 
menjadikan lembaga itu satu-satunnya tempat yang sah 
bagi pemberian izin melakukan kegiatan pencetusan 
aspirasi rakyat. Seoalah-olah dengan membuat badan- 
badan dengan sendirinya jiwa demokrasi menjadi ada 
dan hidup. Ini adalah cara pandang yang sempit 
mengenai demokrasi intitusional dengan akibat dimana 
seharusnya, aspirasi yang menentukan jenis dan watak 
yang dibutuhkan. Namun, yang terjadi adalah lembaga- 
lembaga institusi telah membatasi aspirasi yang 
dimungkinkan”. 


Kegelisahan yang lain yang dirasa oleh Abdurrahman Wahid 
adalah mengenai birokratisasi atau disebut juga dengan kerajaan 
pejabat. Karena jangkauan politiknya eklusif hanya mengacu pada 
usaha reproduksi kekuasaan. Abdurrahman Wahid mengkritik ciri 
birokratisasi ini, pertama: keterjebakan administratif, karena 
melakukan penyederhanaan atas berbagai persoalan sosial 


3% Abdurrahman Wahid Dimaki, Abdurrahman Wahid Disegani, Forum 
Keadilan, Nomor 02, 14 Mei1992. 
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kemanusiaan kedalam kategori-kategori verbal yang anti empati. 
Kedua: struktur hierarki, membentuk diri yang selalu terkontrol, 
berangkat dari sebuah sistem untuk menstabilkan diri. Hal ini yang 
menyebabkan jenjang otoritas dalam pengaturan problem 
kemanusiaan. Akhirnya watak dehumanisasi lahir, dengan logika 
hierarki yang hanya penungguan, pelemparan, dan pemaksaan 
otoritas. Abdurrahman Wahid bertutur: 


“Ketika bahasa misalnya, yang merupakan alat berfikir 
diposisikan sebatas technically oleh para penentu 
“polically bahasa” maka ia merupakan birokratisasi alat 
berfikir, dan pada akhirnya birokratisasi proses berfikir 
itu sendiri”, 


Kondisi keagamaan 

Pada tahun 1990 an ketegangan hubungan antar umat 
beragama itu berpangkal pada pemikiran dan sikap yang telah 
tertanam pada diri masing-masing umat beragama. Pemikiran dan 
sikap yang dimiliki umat beragama di ndonesia masih pada tingkat 
eksklusivisme yang melahirkan pandangan bahwa ajaran yang paling 
benar hanyalah agama yang dipeluknya, agama lain dipandang sesat 
dan wajib dikikis’. Dalam batasan tertentu sikap eksklusif sangat 
positif, kalau hal ini terkait dengan kualitas, mutu atau unggulan 
tentang suatu hal. Namun di masyarakat seringkali eksklusivisme 
yang muncul adalah bermakna sikap egoistik tidak toleran dan mau 
menanggungnya sendiri, akibatnya muncul ketegangan. 

Abdurrahman Wahid atau kerap dipanggil Gus Dur adalah 
seorang yang religius disamping intelektual, budayawan, dan tokoh 
masyarakat yang dikenal sangat mengedepankan pluralisme. Akan 
tetapi, gagasan-gagasanya yang terkadang kontroversial kerap 


37 Abdurrahman Wahid, Negara dan Kebudayaan: Dalam Pergulatan Nagara, 
Agama dan Kebudayaan, (Depok: Desantara, 2001), hlm. 4. 


8 Komaruddin Hidayat, Tragedi Raja Midas: Moralitas Agama dan Krisis 
Modernisme, (Jakarta: Paramadiana, 1998), hlm. 190. 
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menjadi perdebatan masyarakat. Abdurrahman Wahid menyadari 
bahwa Indonesia terdiri atas berbagai kelompok masyarakat yang 
memiliki latar belakang identitas kultural yang beragam termasuk 
agama. Pada Era Orde Baru, kehidupan beragama di Indonesia 
diatur melalui surat edaran Menteri Dalam Negeri No. 
477/74054/B.A.012/4683/95 yang menyatakan bahwa agama yang 
diakui pemerintah adalah Islam, Kristen, Katolik, Hindu, dan 
Budha, sedangkan Konghucu tidak diakui sebagai agama dan tidak 
boleh diajarkan di sekolah-sekolah. Untuk mengatasi hal itu, 
Abdurrahman Wahid menerbitkan keputusan Presiden No. 6 tahun 
2000 mengenai pemulihan hak-hak sipil penganut Konghucu. Etnis 
cina yang selama bertahun-tahun diperlakukan sebagai kelompok 
minoritas, pada masa pemerintahan Abdurrahman Wahid dapat 
merasakan kelegan yang berarti. 

Presiden Abdurrahman Wahid berupaya membebaskan 
kehidupan umat beragama dari campur tangan negara. Ia mengajak 
semua komponen bangsa untuk saling menghargai satu dengan yang 
lain. Wawasan kebangsaan yang berlandaskan relativisme ternyata 
masih berbenturan dengan berbagai kelompok masyarakat yang 
berpaham etnosentrisme, lebih-lebih dalam kaitanya dengan isu 
agama. Tantangan keras pertama terjadi pada awal pemerintahannya 
karena ia berkeinginan membuka hubungan perdagangan dengan 
Israel. Keinginan tersebut mendapat tentangan keras dari kekuatan- 
kekuatan Islam dan membawa persoalan ini sebagai kasus agama. 

Gagasan kontroversial lainnya adalah pernyataan 
Abdurrahman Wahid tentang tidak adanya Negara Islam dalam 
ajaran Islam. Pernyataan ini lahir dari adanya formalisme agama ke 
dalam Negara. Ketika itu, banyak organisasi Islam yang 
menghendaki dibentuknya Negara Islam. Hal semacam ini juga bisa 
menjadi ancaman bagi NKRI. Karena Indonesia merupakan Negara 
yang beranekaragam agama. Abdurrahman Wahid menuturkan: 
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“---kalau nabi menghendaki berdirinya Negara Islam, 
mustahil masalah suksesi kepemimpinan dan peralihan 
kekuasaan tidak dirumuskan secara formal. Nabi cuman 
memerintahkan “bermusyawarahlah kalian dalam 
menyelesaikan persoalan”. Masalah sepenting ini 
bukannya dilembagakan secara konkrit, melainkan 
dicakupkan dalam sebuah diktum yaitu “masalah 
mereka haruslah dimusyawarahkan antara mereka”, 
mana ada Negara dalam bentuk seperti itu?”. 


Ide besar Abdurrahman Wahid dalam menolak adanya negara 
Islam sejalan dengan ide-ide besar lainnya, yaitu tentang pluralisme, 
inklusivisme, perlindungan terhadap kaum minoritas, dan 
perjuangan HAM. Karena, Indonesia merupakan Negara pancasila 
yang mengakui adanya keanekaragaman baik suku, budaya, agama, 
dan lain-lain. 


Abdurrahman Wahid, Mengurai Hubungan Agama dan Negara, 
(Jakarta: Grasindo, 1999), hlm.65. 
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BAB III 
Kerangka Teori 


A. Etika dan Ruang Lingkupnya 

Istilah etika, akhlak, moral, susila dan norma adalah istilah- 
istilah yang merujuk pada baik dan buruk suatu perbuatan. Ada yang 
mempersamakan istilah-istilah itu, ada juga yang membedakannya. 
Dalam praktik sehari-hari istilah itu sering kali dipertukarkan atau 
dipakai dalam konteks kebaikan dan keburukan secara bergantian. 
Dalam kitab Lisan al-“Arib etika dalam bahasa arab adalah akhlak, 
moral menggunakan istilah adab, susila-suluk, dan norma-‘adàt-‘urf. 

Etika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani kuno, ethos 
dalam bentuk tunggal mempunyai banyak arti: tempat tinggal yang 
biasa, padang rumput, habitat, kebiasaan, ahklak, watak, perasaan, 
sikap, cara berfikir. Etika merupakan apa yang biasa dilakukan atau 
ilmu tentang adat kebiasaan. Etika menurut filsafat dapat disebut 
sebagai ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang 
buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang 
dapat diketahui oleh akal pikiran'. Dilihat dari kamus besar bahasa 
Indonesia, etika dijelaskan dengan tiga arti: pertama, nilai mengenai 
benar dan salah yang dianut suatu golongan dan masyarakat. Kedua, 
kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak. Ketiga, 
Ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan 
kewajiban moral (akhlak). 

Etika sebagai salah satu cabang dari filsafat yang mempelajari 
tingkah laku manusia untuk menentukan nilai perbuatan tersebut 
(baik atau buruk), maka ukuran untuk menentukan nilai itu adalah 
akal pikiran.Dalam hubungan ini Hamzah Ya'qub menyimpulkan 


! K.Bertens, Etika, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama), hlm.5. 


35 


atau merumuskan: “Etika ialah ilmu yang menyelidiki mana yang 
baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan 


”2 Menurut 


manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran 
K. Bertens etika adalah nilai-nilai dan norma-norma moral yang 
menjadi pegangan bagi seseorang atau kelompok dalam mengatur 
tingkah lakunya”. Menurut Farnz Magnis Suseno etika adalah ilmu 
yang mencari orientasi atau ilmu yang memberikan arah dan pijakan 
bagi tingkah laku manusia. Etika, suatu ilmu yang menjelaskan arti 
baik dan buruk, menerangkan apa yang dilakukan oleh manusia pada 
yang lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia 
dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan 
apa yang harus diperbuat. Tujuan etika dalam pandangan filsafat 
ialah mendapatkan ide yang sama bagi seluruh manusia disetiap 
waktu dan tempat tentang ukuran tingkah laku yang baik dan buruk 
yang dapat diketahui oleh akal pikiran manusia. Dengan demikian 
bahwa pokok persoalan etika ialah segala perbuatan yang timbul 
dari orang yang melakukan dengan ikhtiar dan sengaja dan ia 
mengetahui kapan ia melakukannya. 

K.Bertens membagi Etika menjadi dua yaitu: etika perangai 
dan etika moral". 
1. Etika Perangai 

Etika perangai adalah adat istiadat atau kebiasaan yang 
menggambarkan perangai manusia dalam kehidupan bermasyarakat 
di daerah-daerah tertentu, pada waktu tertentu pula. Etika perangai 
tersebut diakui dan berlaku karena disepakati masyarakat 
berdasarkan hasil penilaian perilaku. Contoh etika 
perangai: pergaulan muda-mudi. 


? William Kurtinez, Moralitas Prilaku dan Perkembangan Moral, (Jakarta: 
UI Press, 1992), hlm. 6. 


3 K. Bertens, Etika, hlm. 25. 
4 K.Bertens, Etika, hlm. 21-30. 
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2. Etika Moral 

Etika moral berkenaan dengan kebiasaan berperilaku yang 
baik dan benar berdasarkan kodrat manusia. Apabila etika ini 
dilanggar timbullah kejahatan, yaitu perbuatan yang tidak baik dan 
tidak benar. Kebiasaan ini berasal dari kodrat manusia yang disebut 
moral. Contoh etika moral: berkata dan berbuat jujur. 

Etika moral ini terwujud dalam bentuk kehendak manusia 
berdasarkan kesadaran dan kesadaran adalah suara hati nurani. 
Dalam kehidupan, manusia selalu dikehendaki dengan baik dan 
tidak baik, antara benar dan tidak benar. Dengan demikian ia 
mempertanggung jawabkan pilihan yang telah dipilihnya itu. 
Kebebasan kehendak mengarahkan manusia untuk berbuat baik dan 
benar. Apabila manusia melakukan pelanggaran etika moral, berarti 
dia berkehendak melakukan kejahatan, dengan sendirinya 
berkehandak untuk dihukum. Dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara, nilai moral dijadikan dasar hukum positif yang dibuat 
oleh penguasa. 


Pengertian akhlak secara bahasa (etimologi) berasal dari 
bahasa Arab SY-ladalah bentuk jama’, sedang mufrad nya adalah 
khuluqun Ga) yang diartikan budi pekerti. Al-khuluq sifatnya 
diciptakan oleh pelakunya sendiri dan bisa bernilai baik dan buruk 
tergantung pada sifat perbuatan itu”. Kata khuluq (bentuk mufrad 
dari akhlak) ini berasal dari f’il midi khalaga yang dapat 
mempunyai bermacam-macam arti tergantung pada masdar yang 
digunakan. Ada beberapa kata Arab yang seakar dengan kata al- 


khulig ini dengan perbedaan makna. 
Namun, karena ada kesamaan akar kata maka berbagai makna 
tersebut tetap saling berhubungan. Diantaranya adalah kata al-khalg 


“Alwan Khoiri, dkk. Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Pokja akademik UIN 
sunan kalijaga, 2005), hlm. 4. 
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artinya ciptaan. Dalam bahasa Arab kata al-khalq artinya 
menciptakan sesuatu tanpa didahului oleh sebuah contoh, atau 
dengan kata lain menciptakan sesuatu dari tiada” dan yang bisa 
melakukan hal ini hanyalah Allah, sehingga hanya Allahlah yang 
berhak berpredikat Al/-Khilig atau Al-Khallaq sebagaimana yang 
diungkapkan dalam OS. al-Hasyr ayat 24 dan QS.Yasin ayat 81. 


sali OL JUL dI sa 
Di dalam Da'iratul Ma'arif dikatakan: 
IN AIM su ca SII 
“Akhlak ialah sifat-sifat manusia yang terdidik”. 


Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak 
ialah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang 
tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. Sifat itu 
dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak yang mulia, 
atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela. Sesuai 
dengan pembinaannya Ahmad Amin mengatakan bahwa 
akhlak ialah kebiasaan kehendak. Ini berarti bahwa kehendak 
itu bisa dibiasakan akan sesuatu maka kebiasaannya disebut 
akhlak. Contohnya, bila kehendak itu dibiasakan memberi, 
maka kebiasaan itu ialah akhlak dermawan. 


SAbu al-Fadàl Jamal al-Din Muhammad Ibn Mukrim Ibn Manzhir 
(selanjutnya disebut Ibnu Manzhur), Lisan al- “Arab, Jilid X, Beirut: Dar al-Fikr, 
1990, hlm. 85. Lihat juga, Luwis Ma'lif, A/-Munjid fi al-Lughàh wa al-A 'Iam, Cet. 
XXXIII, Beirut: Dar al-Masyrig, 1986, hlm. 193. Di dalam pemakaian bahasa Arab 
kata khalaga dan ja'ala dibedakan pengertiannya. Arti ja'ala adalah menciptakan 
sesuatu yang masih berhubungan dan terikat dengan yang lain, atau dengan kata 
lain menciptakan dari materi yang telah ada. Sementara khalaga berarti sebaliknya. 
Lihat Abu al-Baga' Ayùb Ibn Misa al-Husaini, A/-Kulliyat, Cet. II, Beirut: 
Mu'assasah, 1993, hlm. 429-430. 
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Akhlak adalah hal yang terpenting dalam kehidupan manusia 
karena akhlak mencakup segala pengertian tingkah laku, tabiat, 
perangai, karakter manusia yang baik maupun yang buruk dalam 
hubungannya dengan Khaliq atau dengan sesama makhluk. 
Rasulullah saw bersabda: "Sesungguhnya hamba yang paling 
dicintai Allah ialah yang paling baik akhlaknya”. 

Jadi, pada hakikatnya Khulg atau akhlak ialah sesuatu kondisi 
atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian 
hingga timbullah berbagai macam perbuatan dengan mudah tanpa 
dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi 
tadi timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan 
syari'at dan akal pikiran, maka ia dinamakan akhlak mulia 
sebaliknya apabila yang lahir kelakuan yang buruk, maka disebutlah 
akhlak yang tercela. Oleh karenanya, dapatlah disebut bahwa 
“akhlak adalah nafsiah (kejiwaan) atau Maknawiyah (abstrak) dan 
bentuknya yang kelihatan kita namakan muamalah (tindakan) atau 
suluk (perilaku), maka akhlak adalah sumber dan prilaku. 

Secara istilah Menurut Imam al-Ghazali akhlak adalah sifat 
yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam 
perbuataan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan 
pemikiran”. Ibnu Miskawaih dalam hal pengertian akhlak sama 
seperti pengertian yang diberikan oleh al-Ghazali. Menurut Ahmad 
Amin akhlak adalah kehendak yang dibiasakan”. 


Pengertian moral berasal dari bahasa latin, yaitu jamak dari 
mose yang berarti adat kebiasaan!°. Moral dalam bahasa arab itu 
disebut dengan adab (>I). Pengertian moral dibedakan dengan 


7 Ihsan Muhammad, Terjemahan Pengantar Study Ilmu Hadist, (Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, 2005), hlm. 67. 

“Al-Ghazali, Ihya? Ulimuddîn, terj: Mengobati Penyakit Hati, dalam 
Tahdzibul Akhlak (Bandung:Karisma, 2000), hlm.31. 


?Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 
1994), hlm.1-2. 


10 Alwan Khoiri dkk, Akhlak Tasawuf hlm. 13. 
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pengertian kelaziman, meskipun dalam praktik kehidupan sehari- 
hari kedua pengertian itu tidak jelas batas-batasnya. Ke/aziman 
adalah kebiasaan yang baik tanpa pikiran panjang dianggap baik, 
layak, sopan santun, tata krama, dan sebagainya. Jadi, kelaziman itu 
merupakan norma-norma yang diikuti tanpa berpikir panjang 
dianggap baik, yang berdasarkan kebiasaan atau tradisi. 

Moral juga dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
pertama, moral murni yaitu moral yang terdapat pada setiap 
manusia, sebagai suatu pengejawantahan dari pancaran Ilahi. Moral 
murni disebut juga hati nurani. Kedua, moral terapan adalah moral 
yang didapat dari ajaran pelbagai ajaran filosofis, agama, adat, yang 
menguasai pemutaran manusia. Moral adalah kepahaman atau 
pengertian mengenai hal yang baik dan hal yang tidak baik. 
Sedangkan etika adalah tingkah laku manusia, baik mental maupun 
fisik mengenai hal-hal yang sesuai dengan moral itu. 

Istilah moral dan etika sama artinya, tetapi dalam pemakaian 
sehari-hari ada sedikit perbedaan. Moral atau moralitas dipakai 
untuk perbuatan yang sedang dinilai, sedangkan etika dipakai untuk 
pengkajian sistem nilai-nilai yang ada. Secara istilah Dalam hal ini 
Hamzah Ya'qub mengatakan bahwa yang dimaksud moral adalah 
sesuai dengan ide-ide umum tentang tindakan manusia mana yang 
baik mana yang wajar!!. Perbedaan lain antara etika dan moral 
adalah etika lebih bersifat teori sedang moral lebih bersifat praktis, 
etika memandang tingkah laku manusia secara universal (Umum) 
sedangkan moral secara lokal (khusus), etika menjelaskan ukuran 
yang dipakai, moral merealisasikan ukuran itu dalam perbuatan. 
Moral adalah nilai keabsolutan dalam kehidupan bermasyarakat 
secara utuh. Penilaian terhadap moral diukur dari kebudayaan 
masyarakat setempat. Moral adalah perbuatan atau tingkah laku 
atau ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan manusia. Apabila 


M Alwan Khoiri dkk, Akhlak Tasawuf hlm.14. 
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yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai rasa yang berlaku 
di masyarakat tersebut dan dapat diterima serta menyenangkan 
lingkungan masyarakatnya, maka orang itu dinilai mempunyai 
moral yang baik, begitu juga sebaliknya. Moral adalah produk dari 
budaya dan Agama. 

Sidi Gazalba mengatakan, moral ialah sesuai dengan ide-ide 
yang umum diterima tentang tindakan manusia, mana yang baik dan 
yang wajar. Untuk itu dia menyimpulkan bahwa moral itu adalah 
suatu tindakan yang sesuai dengan ukuran tindakan yang umum 
diterima oleh kesatuan sosial atau lingkungan tertentu”. Franz 
Magnis Suseno menjelaskan bahwa kata moral selalu mengacu 
kepada baik buruknya sebagai seorang manusia. Bidang moral 
adalah kehidupan manusia dilihat dari segi kebaikannya sebagai 
manusia. 

Susila atau juga sering disebut kesusilaan, berasal dari kata 
susila yang berasal dari bahasa sansekerta, yaitu “su” yang berarti 
baik dan “sila” yang berarti dasar, prinsip peraturan hidup atau 
norma", Dalam istilah bahasa Arab susila merujuk pada kata 4... 
Kata susila selanjutnya digunakan untuk arti sebagai aturan hidup 
yang lebih baik. Orang yang susila adalah orang yang berkelakuan 
baik, sedangkan orang yang asusila adalah orang yang berkelakuan 
buruk. Susila dapat pula berarti sopan, beradab, baik budi 
bahasanya dan kesusilaan sama dengan kesopanan. Kesusilaan 
menggambarkan keadaan dimana orang selalu menerapkan nilai- 
nilai yang dipandang baik. 

Persamaan antara etika, moral dan akhlak adalah terletak dari 
fungsi dan peranannya yaitu menentukan nilai dari suatu perbuatan 


"Abd. Haris, Etika Hamka (Yogyakarta : PT. Lkis Printing Cemerlang, 
2010), hlm. 33. 


B Abd. Haris, Etika Hamka, hlm.34. 
M4 Abd. Haris, Etika Hamka, hlm. 94. 
$ Abd. Haris, Etika Hamka, hlm. 95. 


Kerangka Teori 41 


manusia untuk ditetapkan baik atau buruk. Ada beberapa persamaan 
antara akhlak, etika, dan moral yang dapat dipaparkan sebagai 
berikut: 

Pertama, akhlak, etika, dan moral mengacu kepada ajaran 
atau gambaran tentang perbuatan, tingkah laku, sifat, dan perangai 
yang baik. Kedua, akhlak, etika, moral merupakan prinsip atau 
aturan hidup manusia untuk menakar martabat dan harkat 
kemanusiaannya. Sebaliknya semakin rendah kualitas akhlak, etika, 
moral seseorang atau sekelompok orang, maka semakin rendah pula 
kualitas kemanusiaannya. Ketiga, akhlak, etika, moral seseorang 
atau sekelompok orang tidak semata-mata merupakan faktor 
keturunan yang bersifat tetap, stastis, dan konstan, tetapi 
merupakan potensi positif yang dimiliki setiap orang. Untuk 
pengembangan dan aktualisasi potensi positif tersebut diperlukan 
pendidikan, pembiasaan, dan keteladanan, serta dukungan 
lingkungan, mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat secara terus-menerus, berkesinambungan, dengan 
tingkat konsistensi yang tinggi. 

Perbedaannya terletak pada sumbernya, etika patokannya 
adalah akal, moral adat istiadat, sedangkan akhlak adalah wahyu. 
Hasil dari etika pokok penentuan baik dan buruk bahwa etika 
menghasilkan pemikiran yang bersifat filosofis dan teoritis, moral 
bersifat empiris dan akhlak perpaduan antara wahyu dan akal. Etika 
berbicara kenapa hal itu dikatakan baik atau buruk, 
mempertimbangkan tentang baik dan buruk. Moral menyatakan 
ukuran yang baik tentang tindakan itu dalam kesatuan sosial 
tertentu. Akhlak sifatnya karena berasal dari Allah maka ukurannya 
adalah baku sebagaimana yang dikatakan baik itu baik dan buruk itu 
buruk yang berada di al-Qur'an dan Hadist. 

1. Prinsip dasar Etika 

Prinsip sikap baik, utilitarianisme merupakan prinsip tidak 

merugikan siapa saja. Jadi, sikap yang menjadi pedoman baik dan 
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buruk disini adalah sikap yang positif dan tidak merugikan orang 
lain. Prinsip ini mendahului sikap dasar prinsip moral lainnya. 
Prinsip baik tidak hanya dipahami sebagai unsur rasional melainkan 
juga dengan mengucapkan alhamdulillah, suatu kecondongan yang 
ada dalam watak manusia. Sikap baik terhadap orang lain tidak 
dilandasi atas tujuan tertentu, namun merupakan panggilan dari jiwa 
untuk melakukan suatu perbuatan yang baik. 

Prinsip keadilan, dalam teori utility prinsip keadilan tidak 
ditemukan, sehingga masih diperlukan prinsip lain. Adil pada 
hakikatnya adalah memberikan kepada siapa saja apa-apa yang 
menjadi haknya. Karena pada hakikatnya manusia adalah sama 
nilainya. Sehingga, perlakuan yang sama terhadaap semua orang itu 
adalah sebuah keharusan dasariah. Keadilan menuntut agar jangan 
mau mencapai tujuan-tujuan termasuk yang baik dengan melanggar 
hak seseorang. 

Prinsip hormat terhadap diri sendiri, prinsip pengembangan 
diri harus diimbangi dengan prisip-prinsip dasar lainnya, karena 
akan terjadi pengaburan dari tujuannya sendiri, jadi prinsip ini harus 
diterima sebagai unsur hakiki dalam suatu etika yang utuh. Manusia 
harus memperlakukan diri sebagai sesuatu yang bernilai bagi 
dirinya. Prinsip ini berdasar pada kebebasan dan suara hati juga akal 
budi, sehingga manusia tidak boleh menjadi sarana untuk mencapai 
tujuan tertentu!°. 


2. Pembagian Etika 
Menurut Frans Magnis Suseno etika secara garis besar dibagi 
kedalam dua bagian yaitu etika umum dan khusus. Menurut 
K.Bertens etika umum dan khusus merupakan pembagian yang 
didapat dari etika normatif'”. Etika umum mempertanyakan prinsip- 
prinsip dasar yang berlaku bagi seluruh tindakan manusia. Etika 


16 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar, hlm. 130-135. 
1 K.Bertens, Etika,(Yogyakarta:Kanisius, 2013), hlm.15 
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umum biasanya termuat dalam pemikiran para filsuf etika. Etika 
khusus membahas tentang prinsip-prinsip yang ada pada etika 
umum dalam hubungan dengan manusia dalam berbagai lingkup 
kehidupannya. Dalam etika khusus dilakukan penarikan kesimpulan 
dari premis normatif dikaitkan dengan premis faktual. Etika khusus 
dalam bahasa K.Bertens adalah etika terapan (applied ethic)"*. 

Etika khusus dibagi kedalam dua corak yaitu etika individual 
dan etika sosial. Etika individual mempertanyakan kewajiban 
manusia sebagai individu terutama terhadap dirinya sendiri, melalui 
suara hati terhadap yang Ilahi. Sedangkan etika sosial adalah 
berhubungan dengan kewajiban manusia diluar dirinya karena 
manusia adalah makhluk sosial. 

Etika sosial merupakan perluasan dari etika individual, 
dimana etika sosial manusia sebagai sesuatu yang sekunder dan 
belakangan. Individualitas dihayati manusia dalam tindakannya 
yang sadar dan disengaja. Ia adalah bebas dan harus menentukan 
sendiri apa yang dilakukannya dan tidak, mau tidak mau ia harus 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekelilingnya. Dimensi 
kesosialan manusia itu adanya ketergantungan dan keterlibatan 
individu dengan masyarakat. Ketergantungan dari masyarakat 
dihayati manusia dalam kehidupan konkrit dan spontan setiap hari. 
Hubungan sosial itu sifatnya berstruktur, maksudnya tidak semua 
kebutuhan manusia dapat dipenuhi dengan orang lain. Menurut 
Hegel organisasi kesosialan dapat dibagi dalam tiga lingkaran yaitu: 
keluarga, masyarakat luas dan Negara”. Dimensi sosial selanjutnya 
adalah seperti apa yang dikemukakan Peter L.Berger segala macam 
paham kepercayaan pandangan tentang makna realitas sebagai 


' K.Bertens, Etika, hlm.15-16. 
Franz Magnis Suseno, Etika Politik: Prinsip-Prinsip Moral Dasar Etika 
Politik, (Jakarta: Gramedia, 1987), hlm.13. 


“Franz Magnis Suseno, Etika Politik: Prinsip-Prinsip Moral Dasar Etika 
Politik, hlm.18. 
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keseluruhan. Dunia simbolik termasuk agama, pandangan dunia, 
keyakinan falsafi, ideologi menjelaskan kepada manusia siapa dia 
dan apa yang harus diperbuat”. 

Etika politik mencakup kelembagaan hukum dan Negara 
dalam sistem-sistem nilai dan ideologi yang memberikan legitimasi 
kepadanya. Pembahasan etika politik menurut Franz Magnis 
diarahkan pada hukum dan kekuasaan. Hukum sebagai lembaga 
penata masyarakat yang normatif kekuasaan sebagai lembaga 
penata masyarakat yang efektif sesuai dengan struktrur ganda 
kemampuan manusia. Dimensi politik mempunyai dua segi 
fundamental yang saling melengkapkan sesuai dengan dua 
kemampuan fundamental manusia. Manusia adalah mahluk yang 
mau dan tahu yang disatu pihak memerlukan orientasi dan dipihak 
lain berdasarkan orientasi tersebut mengambil tindakan. Sebuah 
keputusan bersifat politis apabila diambil dengan memperhatikan 
kepentingan masyarakat sebagai keseluruhan”. 

Etika religious (Beragama) Menurut paham ini dianggap baik 
adalah sesuatu yang sesuai dengan kehendak Tuhan, sedangkan 
perbuatan buruk adalah sesuatu perbuatan yang tidak sesuai dengan 
perbuatan Tuhan. Keimanan dalam hal ini memegang peranan 
penting dalam menentukan perbuatan baik dan buruk. Menurut 
Poedjawijatma aliran ini adalah aliran yang paling baik dalam 
praktiknya”. Kehendak Tuhan terwakili dalam agama-agama dan 
kitab suci yang dibawakan oleh para utusan-Nya. Ouran dan Hadist 
adalah pokok ajaran Islam yang memuat tuntunan moral. 

Etika merupakan ilmu tentang baik dan buruk. Baik dan 
buruk menjadi pembahasan tersendiri dalam ilmu etika, apakah yang 


21Franz Magnis Suseno, Etika Politik: Prinsip-Prinsip Moral Dasar Etika 
Politik, hlm.19. 


2Franz Magnis Suseno, Etika Politik: Prinsip-Prinsip Moral Dasar Etika 
Politik, hlm.20-21. 


23 Poedjawijatna, Etika: Filsafat Tingkah Laku, hlm.46. 
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dimaksud dengan baik dan buruk itu? Banyak para filsuf etika 
berselisih pendapat mengenai apa yang dimaksud dengan baik dan 
buruk. Maka untuk memperjelas istilah tersebut penulis sedikit 
menjelaskan pengertian baik dan buruk sebagai penjernihan istilah. 
Secara etimologi baik dalam istilah bahasa Arab sering disebut 
dengan kata khair sedangkan dalam bahasa Inggris adalah good. 
Louis Ma'luf dalam Munjid yang disebut baik adalah sesuatu yang 
telah mencapai kesempurnaan. Dalam Webster's World University 
Dictionary yang disebut baik adalah sesuatu yang menimbulkan 
keharuan dan kesenangan, kepuasan, persesuaian, dan lain-lain”. 
Baik merupakan sesuatu yang mempunyai kebenaran atau sesuai 
dengan nilai yang memberikan kepuasan. 

Baik dan buruk secara terminologi dalam bidang etika ada 
beberapa definisi. Aristoteles dalam Magnum  Opusnya 
Nichomachean Ethics mendefinisikan istilah baik adalah tepat 
sebagai sesuatu dimana semua hal mengarah kesama. Lebih lanjut 
Aristoteles menjelaskan bahwa ada perbedaan tujuan yang akan 
dicapai dalam suatu kegiatan, tujuan adalah sebuah produk yang 
malampaui kegiatannya. Contoh: mengenai obat-obatan tujuannya 
adalah kesehatan, obat merupakan sarana dari produk kebaikan itu 
sendiri. Tujuan dalam tindakan kita inginkan demi tindakan itu 
sendiri (suatu tujuan yang menentukan semua keinginan-keinginan 
yang lain). Pilihan-pilihan bukan kita yang menentukan karena 
dalam prosesnya tidak terbatas sehingga keinginan itu berlanjut 
tanpa batas, maka jelas tujuannya adalah yang baik yang tertinggi. 

Menurut George Edward Moore filsuf etika abad ke-20 
menjelaskan istilah baik menyangkut keseluruhan aspek meliputi 
fisik, psikis, metafisik. Ia menjelaskan kata baik dengan naturalisme 
etis artinya pernyataan tentang kewajiban atau kebaikan 


2 Houghton Mifflin Harcourt, Websters World University, hlm.789. 


25 Aristoteles, Nichomachean Ethics, (Jakarta: Teraju, 2004), terj: Embun 
Kenyowati, hlm. 1-2. 
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diterjemahkan kedalam kenyataan sebuah realitas. Contoh: 
pernyataan “membantu ibu itu baik” lalu berarti “membantu ibu itu 
menyenangkan” atau “mengembangkan kepribadian orang” atau 
“diinginkan” atau sesuatu dengan kehendak Allah”. Naturalisme 
menterjemahkan sifat normatif kedalam sifat yang deskriptif. Jadi 
penilaian moral difahami sebagai pernyataan tentang sebuah 
realitas. Naturalism etis “baik” disamakan dengan fakta atau 
keadaan alami. Etika metafisik “baik” disamakan dengan sebuah 
realitas metafisik. Kebaikan dalam naturalisme etis dapat 
dibuktikan dengan bantuan ilmu-ilmu sosial, psikologi, ilmu alam, 
teologi. Etika diganti oleh penelitian ilmu khusus”. 

Moore menjelaskan bahwa kata baik tidak dapat dianalisa 
lebih lanjut. Baik merupakan sifat yang primer yang tidak lagi 
terdiri atas bagian-bagian atau unsur-unsur dan oleh karena itu tidak 
dapat dianalisa. Baik adalah sesuatu yang kita tangkap secara 
langsung. Ia mencontohkan, ketika mengambil sepuluh perbuatan 
yang dinilai baik kemudian memeriksa perbuatan itu apakah ada 
kesamaannya, menurutnya tetap tidak dapat menemukan arti kata 
baik kalau tidak mengetahui sebelumnya. Orang yang tidak 
menangkap arti kata baik dengan segala penjelasanpun tidak akan 
menangkapnya. Ia mencontohkan “baik” dengan “kuning”, warna 
kuning memang selalu melekat pada sebuah benda, pakaian, 
dinding, buku, bendera tidak ada kuning mengambang diudara 
kosong, akan tetapi kuning tidak identik dengan “kendaraannya”. 
Bagaimanapun orang menganalisa dinding, pakaian, buku tidak akan 
menambah pengetahuan tentang “kuning”. Begitu juga tentang 
pengertian “baik” karena baik bersifat intuitif, pengetahuan itu 
tidak dapat dideduksikan dan tidak merupakan implikasi dari 
realitas lain”. 


26 Franz Magnis Suseno, 12 Tokoh Etika Abad ke-20, (Yogyakarta: 
Kanisius, 2000), hlm.14-16. 


27 Franz Magnis Suseno, 12 Tokoh Etika Abad ke-20, hlm. 20. 
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B. Etika Religius dalam Islam 
1. Baik-Buruk dalam Al-Qur'an 

Di dalam al-Quran istilah baik dan buruk menggunakan kata 
yang bervariasi. Kata yang berderivasi baik, contoh kata: hasanah, 
salih, bir, ma'rdt, khair, hasan, tayyib, halal dan lain-lain. Kesemua 
kata ini bisa diartikan sebagai wujud perbuatan baik namun pada 
konteks yang berbeda-beda. Seperti halnya buruk dalam al-quran 
juga menggunakan kata yang bervariasi: Sayyiah, munkar, syari, 
fahisah, khabit, haram, dan lain-lain. 

Khair menurut Toshihiko Isutzu dengan pendekatan 
semantiknya mempunyai banyak arti yaitu: penting, bermanfaat, 
berguna, dan diperlukan. Isutzu mengartikan kata ini dalam konteks 
beragama dan keduniawian. Di dalam surah Shad ayat 31-38 kata 
khair berhubungan dengan kebaikan duniawi atau kesempurnaan 
kekayaan. Terlihat cerita tentang nabi Sulaiman bahwa ia terpesona 
dengan kebaikan (khair) kudanya, sehigga ketika itu sampai 
melupakan solat karena terpesona dengan kebaikan atau keindahan 
kudanya”. 

Alt IS HS i el i gy Ja 

Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku menyukai kesenangan 

terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai 


mengingat Tuhanku sampai kuda itu hilang dari pandangan". 
(QS. Shaad ayat 32). 


Isutzu juga menunjukkan arti khaîr yang bermakna kebaikan 
atau kesempurnaan dalam harta “kekayaan” dalam surah al-Baqârah 
ayat 180, 272-274,274-275, 211, 215. Kekayaan merupakan benda- 
benda duniawi. Isutzu membatasi kajian khair pada konteks 
keagamaan dan kepercayaan. Apapun yang mempunyai nilai 
bermanfaat dalam konteks keagamaan dapat menggunakan kata 


?8 Thosihiko Isutzu, Etika Beragama Dalam al-Qur'an, (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 19995), hlm. 355. 
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khaîr. Dalam surah Ali Imran ayat 25/26 menunjukkan bahwa 
“kebajikan” menunjukkan ketidak terbatasan akan nikmat Allah. 
Isutzu membagi kata khair yang berdenotasi pada keagamaan ke 
dalam dua golongan, pertama: kebajiakan yang bersumber pada 
Tuhan semesta, kedua: kebajikan yang dihasilkan oleh manusia. 
Khaîr mengandung arti sepantasnya dapat dinilai berharga dilihat 
dalam kacamata agama”. 

Kata khair (baik) merupakan lawan kata syarr (buruk). Jika 
kata khair digunakan dalam pengertian kebahagiaan, kemakmuran 
dalam kehidupan duniawi. Istilah syarr merupakan kemalangan. Hal 
ini dapat dilihat dalam surah Fussilat ayat 49-50 dan al-Anbiya' 
ayat 35-36. Dalam surah ini menunjukkan kebahagiaan atau nasib 
baik sebagai rahmat Allah dan darra’ sebagai kemalangan atau 
penderitaan. Kebaikan dan keburukan dari suatu hal dalam 
pendekatan semantik tidak ada hubunganya dengan hal yang 
dicintai atau dibenci oleh manusia. Dalam surah al-zalzalah ayat 6-8 
kata syarr digantikan dengan kata s1”. 


ba Sa SEI Aa Dig SIN testa OLIVI Alas Y 
Manusia tidak jemu memohon kebaikan dan jika ditimpa 


malapetaka, mereka berputus asa dan hilang harapannya 
(Fussilat: 49). 


Lawan dari kata khair disini adalah syair. Ayat ini 
menerangkan tentang tabiat manusia dari sisi jati dirinya, tidak 
punya kesabaran, baik terhadap yang baik maupun yang buruk 
kecuali orang yang Allah rubah dari keadaan itu kepada keadaan 
yang sempurna. Seperti harta, kesehatan dan harapan-harapan 
lainnya yang terkait dengan kesenangan dunia. Ia tidak pernah puas 
baik terhadap yang sedikit maupun yang banyak. Jika ia telah 


2° Thosihiko Isutzu, Etika Beragama Dalam al-Qur'an, hlm. 356-357. 
30 Thosihiko Isutzu, Etika Beragama Dalam al-Qur’an, hlm.362. 
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memperoleh harapannya itu, ia tetap terus meminta tambahan. 
Seperti kemiskinan, sakit dan musibah. Yakni ia berputus asa dari 
rahmat Allah Subhanahu wa Ta'ala dan ia mengira bahwa musibah 
itu adalah yang akan membuatnya binasa. Berbeda dengan orang 
yang bersabar dan beramal saleh, saat ia mendapatkan nikmat, maka 
ia bersyukur kepada Allah dan khawatir jika nikmat itu sebagai 
istidraj (penguluran azab dari Allah), dan jika mereka mendapatkan 
musibah baik pada diri mereka, harta mereka maupun anak-anak 
mereka, maka mereka bersabar, mengharapkan karunia Allah dan 
tidak berputusasa. 

Marriif secara istilah berarti terkenal atau sudah lazim. Lawan 
dari ma’ràf adalah munkar artinya asing. Kata ma'rif dalam al- 
Quran menurut Thosihiko jika ditilik dari akar katanya adalah sifat 
kesukuan orang Arab pada masa jahiliyyah dan merupakan bagian 
yang integral dalam sistem etika yang baru”'. Contoh: syair yang 
digunakan orang jahiliyyah yang menggunakan kata ma'rif dan 
munkar: 


Ulaka banu wa syarr kilayhima jami'an wa ma rof alamma 
wa munkar” 


Di dalam al-Qur'an surah al-Ahzab ayat 32 kata ma”rdf 
diartikan sebagai tutur kata yang baik, dalam konteks ini diartikan 
sebagai cara-cara bertutur kata yang pantas bagi istri nabi. Yaitu 
dengan cara terhormat, memiliki kewibawaan, bermartabat untuk 
menghindari mereka dari tindakan-tindakan yang tidak senonoh, 
dalam artian untuk menjaga kehormatan mereka. Dalam OS. Al- 
Baqarah ayat 231 kata ma'ruf tidak didefinisikan baik yang sesuai 


3! Thosihiko Isutzu, Etika Beragama Dalam al-Qur’an, hlm:350. 

** Artinya mereka adalah orang-orang yang berlaku baik (khair) terhadap 
kaum kerabatnya dan bersifat kejam (munkar) terhadap musuh-musuh mereka dan 
pada saat yang sama biasanya mereka menjadi pelopor untuk berbuat (ma'ruf) 
kepada teman-teman mereka yang menimpakan perbuatan munkar (terhadap 
musuh-musuh mereka). 
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dengan kebiasaan atau tradisi, namun berkaitan dengan kehendak 
Allah. Berperilaku yang tidak ma’rûf berarti “melanggar hukum 
Allah” dan menganiaya diri sendri”. 

Istilah hasan adalah baik dalam konteks al-Quran 
mempunyai makna dan ruang lingkup yang sangat luas seperti kata 
khair. Hasan merujuk pada segala hal yang dirasakan menyenang 
kan, memuaskan, indah, mengagumkan. Ruang lingkupnya sama 
seperti kata khair yaitu meliputi aspek reigius dan kehidupan 
manusia. Contoh dalam QS. Ali “Imron ayat 32 dan 37, dalam ayat 
ini kata hasan muncul dua kali berturut-turut, dalam istilah hasan 
yang pertama berarti “yang sangat ramah”kemudian hasan yang 
kedua berarti Maryam didik dengan baik untuk menjadi wanita yang 
mulia. Dalam surah a 

l-Isro” ayat 53/55 kata hasan diartikan sebagai ucapan yang 
baik-baik untuk menegakkan dan mendorong terciptanya hubungan 
yang damai diantara sesama. Hasan merupakan kata yang merujuk 
pada tipe ideal dalam hubungan dengan masyarakat”. 

Tayyib menurut Izutsu adalah kata sifat yang memiliki fungsi 
semantik yang paling dasar untuk menunjukkan berbagai kualitas 
sifat yang melahirkan suatu pengertian rasa dan bau khususnya 
sebagai suatu hak yang sangat menyenangkan, indah dan ceria. 
Biasanya digunakan untuk menunjukkan suatu sifat benda, 
contohnya indah dan baik dalam konteks makanan, air, wewangian 
dan lain-lain. Contoh dalam al-Quran: “rih tayyibah: angin spoi- 
spoi”, mendorong lajunya kapal laut yang merupakan kebalikan dari 
kata “rih asifah: angin badai” QS. Yunus ayat 22/23. Balad toyyibah 
tanah yang subur OS.Al-A'rof ayat 56/58, masâkin at-tayyibah 
tempat yang menyenagkan. Sebagai kediaman terahir bagi laki-laki 
dan perempuan yang beriman dalam ‘adnîn QS. At-Taubah: 72/73”. 


33 Thosihiko Isutzu, Etika Beragama Dalam al-Qur'an, hlm: 349-351. 
**Thosihiko Isutzu, Etika Beragama Dalam al-Qur'an, hlm. 348-350. 
35Thosihiko Isutzu, Etika Beragama Dalam al-Qur'an, hlm.385-387. 
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Dari penjelasan Thosihiko mengenai kata yang berderivasi 
baik dan buruk dalam al-Quran, penulis melihat universalitas 
pedoman etika dalam Islam. Dalam artian mendefinisikan istilah 
baik dengan arti yang umum. Al-Quran banyak menggunakan istilah 
yang berbeda-beda dalam menunjukkan arti baik, biasanya langsung 
melekat pada sebuah perbuatan atau suatu hal atau benda yang baik. 
Dalam al-Quran menjelaskan perbuatan-perbuatan baik 
digambarkan dengan kata yang bervariasi tergantung dari konteks 
dan ruang lingkupnya. Seperti kata ma'ruf lawan kata dari munkar 
yang berarti kebaikan yang berlaku dalam konteks budaya 
masyarakat jahiliyah ketika itu. Namun, dipakai dalam al-Quran 
dalam konteks baik yang yang merujuk pada tutur kata tingkah laku. 
Sedangkan kata khair lebih merujuk pada kebaikan yang bersifat 
umum. Dalam hadist istilah baik diartikan sebagai: 


di Jr) I Tu Ju ae a o y ole y GU de 
(du ela,) «al ale al ol 053. 


Dari Nawwas Ibn Sam’an RA berkata: Aku bertanya kepada 
Rasul Allah tentang a/-Bir dan al-Itsm. Nabi SAW menjawab: 
al-Bir adalah berakhlak baik, sedangkan al-istm adalah 
sesuatu yang tergores di dalam hatimu dan kamu akan tidak 
senang bila orang lain mengetahuinya. (HR. Muslim) 


Al-Birr bermakna kebaikan dan ketaatan atau kumpulan 
berbagai kebaikan atau nama bagi segala yang baik. Sedangkan kata 
È Ylberarti maksiat atau durhaka. Kebaikan itu berada dalam 
kebaikan akhlak. Hal itu karena orang yang berakhlak akan 
senantiasa menampakkan perbuatannya yang baik dan 
meninggalkan perbuatan yang buruk. Sedangkan maksiat itu akan 
meragukan hati pelaku karena tuntutan hawa nafsu dan dosa. Ia 
sendiri merasa tidak senang dilihat orang-orang karena takut tercela. 
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Kata yang sering dipakai sebagai identifikasi baik selain a/-Bir 
adalah al-ma’rûf Kata ini pada awalnya mempunyai arti dikenali 
sebagaimana disebutkan diatas. Namun, pada perkembangannya 
kata ini identik dengan kebaikan yang dikenal banyak orang. Karena 
itu ada perasaan tidak senang bila perbuatan itu dikenal atau 
diketahui orang banyak, karena nanti akan berdampak pada cita 
dirinya yang buruk. Oleh karena hati seseorang tertutup oleh hawa 
nafsunya, maka perbuatan itu dilakukannya walaupun secara 
terpaksa menyalahi keinginan hatinya yang suci”. 

Dari pengertian baik dan buruk di atas terlihat adanya 
pengertian baik dan buruk yang bercorak antropocentris yaitu yang 
bertumpu pada manusia yang menguntungkan dan membahagiakan. 
Istilah baik dan buruk tidak bisa berlaku secara universal pada sisi 
yang lain, dilihat dari berbagai patokan yang digunakan untuk 
menyebutkan hal itu dikatakan baik ataukah buruk. Poedjawijatna, 
filsafat digunakan sebagai tolok ukur perbuatan itu dikatakan baik 
atau buruk, Ia membagi menjadi beberapa yaitu: Hedonisme”, 


** Ayat Dimyati, Hadist Arba'in: Masalah Aqidah, Syari'ah dan Akhlag, 
(Bandung: Marja’, 2001), hlm: 159-160. 


37 Aliran ini mengatakan bahwa apa yang baik adalah apa yang memuaskan 
keinginan kita, apa yang menignkatkan kuantitas kesenangan atau kenikmatan 
dalam diri kita. Aliran ini sudah muncul pada zaman Yunani Kuno, yaitu murid 
sokrates yang bernama Aristippos dari Keyree (433-355 SM). Aristippos 
memberikan jawaban atas pertanyaan gurunya, bahwa tujuan terakhir dari manusia 
adalah kesenangan. Dia membuktikan argumenya bahwa sejak kecil manusia 
diarahkan menuju kesenangan, apabila kesenagan itu telah tercapai maka manusia 
tidak lagi mencari yang lain. Kesenagan yang dijelaskan oleh Aristipos hanyalah 
kesenangan yang bersifat material (duniawi), padahal kesenagan tertinggi adalah 
kesengan jiwa. Kesenangan yang dipahami oleh Aristippos bersifat aktual, bukan 
kesenangan yang bersifat masa lampau ataukah kesenangan yang akan terjadi nanti. 
Yang baik menurutnya adalah kesenangan yang ini dan sedang terjadi. Aristippo 
membatasi kesenangan, maksudnya ia membatasi kesenangan dengan baik dan 
tidak membiarkan diri terbawa oleh kesenangan itu sendiri. Dia mencontohkan: 
ketika kita mengendarai kuda harus kuda yang kita nahkodai bukanya kuda yang 
mengarahkan kita. Manusia harus membatasi diri pada kesenangan yang diperoleh 
dengan mudah dan tidak perlu mengusahakan kesenangan dengan susah payah serta 
kerja keras. Pada periode selanjutnya, teori hedonism ini diteruskan oleh Epikuros, 
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utilitarianisme, vitalisme, sosialisme, religiosisme, dan humanism®. 
Sedangkan Ahmad Amin menyebutkan ada empat hal yang 
mempengaruhi baik dan buruk yaitu: adatistiadat”, hedonism, 
utilitarianisme dan evolusi". 

Menurut Abul “Ala al-Maududi secara garis besar ilmu akhlak 
dibagi kedalam dua sumber besar dalam menentukan persoalan baik 
dan buruk. Pertama, sistem yang berdasarkan pada kepercayaan 
kepada Tuhan dan kehidupan setelah mati (etika religious). Kedua, 
sistem yang tidak mempercayai Tuhan dan timbul dari sumber- 
sumber yang sekuler". Sistem akhlak yang berdasarkan kepercayaan 
kepada Tuhan, Al-Maududi membaginya kedalam moral 


yang membedakan dengan teori sebelumnya adalah kesenangan tertinggi tidak 
hanya bersifat badani namun kesenagan rohani yang merupakan perhalusan dari 
kesenangan badani. Selian itu, kesenangan tidak hanya bersifat aktual, namun 
keseluruhan meliputi masa lalu dan masa depan. Menurut Epikuros setiap 
kesenangan pada dasarnya baik, namun tidak semua dari itu harus digunakan. Ia 
membedakan tiga macam keinginan yaitu keinginan alamiah dan sia-sia (kekayaan 
berlebih). Epikuros juga menganjurkan hidup sederhana, karena menurutnya orang 
bijksana adalah orang yang bisa melepaskan dari keinginan. Sehingga manusia akan 
mencapai Ataraxia, yaitu ketenangan jiwa atau keseimbangan jiwa yang tidak 
boleh diganggu oleh hal-hal lain. Ataraxia menempati posisi penting selain 
kesenangan itu sendiri, karena berperan bagi jiwa. Lihat, K.Bertens dalam Etika, 
hlm.184-190. 


** Poedjawijatna, Etika Filsafat Tingkah Laku, (Jakarta: Bina Aksara, 
1982), hlm. 43-44. 


Menurut Ahmad Amin, manusia terpengaruh oleh adat istiadat golongan 
dan bangsanya. Tiap bangsa mempunyai adat istiadat tertentu dan mengangap baik 
bila mengikutinya. Seorang anak dididik sesuai dengan adat istiadat dan dianggap 
agak suci, bila anak keluar dari hal itu dianggap keluar dan dicela oleh bangsanya. 
Misalkan dalam hal berpakaian, bercakap-cakap, makan dll. Oleh karena itu, 
terkadang suatu bangsa menertawakan suatu bangsa lainnya. Lihat, Ilmu Akhlak, 
hlm: 87-88. 

‘Ahmad Amin, Etika: Ilmu Akhlak, terj. Farid Ma'ruf, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1983), hlm.87. 


“Abul A'la al-Maududi, Ethica! View Point of Islam, (Lahore: Islamic 
Publication, 1971), terj: Rahman Zainuddin, hlm:19. Buku ini merupakan 
dokumentasi dari pidato-pidato al-Maududi di Islamia College Pakistan. Pidato ini 
disusun oleh Khursid Ahmad sekertaris Islamic Research Academy. 
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politheistik, moral zuhud, dan moralitas Islam. Dalam moralitas 
Islam al-Maududi menjelaskannya secara terpisah dari moralitas 
lainnya karena dianggap paling sempurna dan dapat mewakili dari 
semua etika-etika yang lain. Aliran-aliran barat yang mendasarkan 
kepada tujuan dari perilaku akhlak pada kebahagiaan (hedonism), 
manfaat (utility), tujuan (cudomonisme), kewajiban (imperative 
kategoris Kant) digolongkan al-Maududi kedalam kelompok 
moralitas tanpa agama (sekuler). 


2. Aliran Religiosisme dalam Islam 

Menurut paham ini dianggap baik adalah sesuatu yang sesuai 
dengan kehendak Tuhan, sedangkan perbuatan buruk adalah sesuatu 
perbuatan yang tidak sesuai dengan kehendak Tuhan”. Dalam Islam 
keimanan dalam hal ini memegang peranan penting dalam 
menentukan perbuatan baik dan buruk. Iman mempunyai pengaruh 
yang signifikan dalam meluruskan kepribadian seseorang dan 
membersihkan dirinya dari kecenderungan pada keburukan. Iman 
menjadi stimulus yang mendorong seseorang dalam bertindak. 
Muslim sejati seyogyanya selalu merasa diawasi oleh Allah, 
sehingga perbuatanya dapat terkontrol. Sebagaimana OS. Al- Hadid 
(54):4 dan QS.An-Nisà’ (4):1. Iman tidak hanya berpengaruh 
terhadap pribadi seseorang tetapi terhadap masyarakat. Menurut 
Maududi, Iman kepada Allah dijadikan sebagai motif untuk 
mematuhi hukum susila dan rasa tanggung jawab untuk berbuat 
yang baik dan menghindari kejahatan. 

Menurut Poedjawijatma aliran ini adalah aliran yang paling 
baik dalam praktiknya”. Kehendak Tuhan terwakili dalam agama- 


4 Abul A'la al-Maududi, Ethica! View point of Islam, hlm. 21-27. 


4 Islam menjadikan Allah sebagai titik tolak dan sumber bagi ajaran moral. 
Menurut Maududi Tuhanlah yang patut dijadikan sebagai sumber moral 
keseluruhan. Abul A'la al-Maududi, Ethical Viewpoint of Islam, hlm. 51. 


4 Poedjawijatna, hlm.46. 
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agama dan kitab suci yang dibawakan oleh para utusan-Nya. Dalam 
hal ini penulis akan memaparkan aliran religiosisme dalam Islam. 
Dalam Islam sendiri aliran Akhlak secara garis besar dibagi menjadi 
dua kelompok, yaitu rasionalisme yang diwakili muktazilah dan 
aliran intuisionalis yang diwakili madzhab sufi. 

a. Aliran Rasionalisme” 

Aliran Muktazilah mewakili madzhab rasionalisme dalam 
pemikiran Islam, karena mereka membuktikan bahwa kepercayaan 
yang diterima melalui wahyu dijelaskan menggunakan argumen 
rasional. Selain itu, muktazilah menempatkan posisi akal yang 
tinggi bahkan ekstrim (jika nash bertentangan dengan akal maka 
menurut muktazilah lebih condong ke akal dan teks agama harus 
ditafsirkan). Mereka membangun madzhabnya diatas landasan 
rasional”*. Muktazilah dan Asy'ariyyah mempunyai pandangan yang 
sama tentang sumber pengetahuan yakni akal pikiran. Bedanya 
adalah masalah sumber hukum, muktazilah berbendapat bahwa 
hukum tetap berdasar pada akal sedangkan Asy'ariyyah berpendapat 
berasal dari syari'at. 

Dalam hal perbuatan menurut al- Iji dalam mawagifnya sikap 
rasional muktazilah tentang perbuatan manusia (baik dan buruk) 
mengandung tiga arti: 


4 Rasionalisme adalah sebuah kecenderungan pemikiran yang berorientasi 
pada upaya menafsirkan alam dan segala fenomenanya, manusia dan perbuatanya 
dengan bertumpu pada sebuah teori. Aliran ini dapat muncul dalam wilayah 
keagamaan meskipun ada yang menolaknya dengan alasan adanya paradox antara 
apresiasi rasio manusia dan keyakinan adanya kekuatan gaib yang merupakan ciri 
keimanan dalam agama. Aliran ini terletak pada pengembalian segala sesuatu 
kepada konsep semesta, melainkan pada upaya menafsirkan gejala-gejala baik alam 
maupun manusia sesuai dengan kaidah rasional. Sehingga, kecenderungan rasionalis 
bisa ada pada agama apapun dilihat dari pembuktian teks-teks keagamaan berdasar 
pada dalil rasional. Lihat, Encycopedia of Religion and Ethic: Art, Rasioalism, X. 
hlm: 580. 


“0 Abu Raidah, Tarikh falsafah fi al-Islam, terjemah, hlm: 97. 
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a. Hasan bermakna sifat sempurna dan Qabih bermakna tidak 
sempurna. Keduanya (Muktazilah dan Asy’ariyyah) 
berpendapat bahwa mengetahui adalah baik dan tidak 
mengetahui adalah buruk. Tidak ada perbedaan dari kedua 
aliran ini dalam memahami bahwa akal manusia dapat 
mengetahui hal tersebut dengan pasti. 


b. Penentuan baik dan buruk dilihat dari faktor maslahah dan 
mafsadah sebagai sesuatu yang rasional. 


c. Baik adalah objek pujian dan pahala. Sedangkan buruk adalah 
objek celaan dan hukuman. 


Lebih lanjut menurut al “Iji, konsep baik dan buruk menurut 
Asy'ariyyah dapat diketahui melalui syariat. Sedangkan Muktazilah 
diketahui melalui pertimbangan akal”. 

Aliran Muktazilah menetapkan bahwa sifat baik-buruk 
terdapat pada setiap perbuatan. Akallah yang dapat membuktikan 
baik-buruknya suatu perbuatan sehingga pemiliknya (manusia) 
dapat memilih ketaatan dan menjauhi kemaksiatan. Muktazilah 
berpendapat, manusia harus berpikir dengan segala kemampuan 
nalarnya (khususnya pada usia baligh). Hal ini tidak hanya 
dimaksudkan untuk tujuan dunia saja, tetapi juga untuk urusan 
agama dan etika agar mereka dapat membuat batas yang jelas antara 
hal yang bermanfaat dan bermudharat". Wahyu tidak menetapkan 
nilai tertentu pada sebuah perbuatan. Wahyu hanya mengabarkan 
adanya nilai tersebut, akallah yang mampu untuk menunjukkan 
sebuah perbuatan baik dan buruk. 


47 Shubhi, Filsafat Etika Tanggapan Kaum Rasionalis dan Intuisionalis 
Islam, hlm. 42-43. 


“$hubhi, Filsafat Etika Tanggapan Kaum Rasionalis dan Intuisionalis 
Islam, hlm. 43-44. 
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Selanjutnya, dasar dari etika muktazilah adalah keadilan”. 
Keadilan®® merupakan sifat Allah, keadilan merupakan asas 
terpenting menurut muktazilah dari empat prinsip lainnya karena 
dianggap mempunyai korelasi yang langsung antara sifat Tuhan 
dengan perbuatan manusia. Mereka berkeyakinan bahwa segala apa 
yang dilalukan oleh Tuhan adalah adil. Dipandang dengan hubungan 
dengan Tuhan, manusia adalah bertanggung jawab (mukallaf) 
terhadap peraturan-peraturan syariat dalam hukum akal (termasuk 
etika). Inilah titik awal prinsip etika dalam Islam. Manusia dibumi 
sudah dibebani tanggung jawab sebagai pemimpin seluruh alam, 
yang sebelumnya telah ditawarkan oleh Allah kepada langit dan 
bumi namun ditolaknya. Manusia menerima beban (taklif) dari 
Tuhan, sehingga konsekuensi etisnya mereka harus bertindak sesuai 
dengan peraturan-peraturan syari'at dan akal. Sehingga, dipandang 
dari segi manusia yang mukallaf Tuhan harus berlaku adil”'. Dari 


“9Ghalziher melihat adanya problem etika dalam asas keadilan muktazilah, 
ia menuliskan: pendapat yang mendominasi sekaligus membatasi muktazilah dalam 
filsafat keagamaanya adalah memurnikan sifat Tauhid dari segala keraguan, 
ketidakadilan dan ketidakjelasan dalam kepercayaan masyarakat. Dan ini secara 
khusus terdapat dalam dua sisi, etika dan metafisika. Mereka memandang harus 
menjauhkan Tuhan dari segala pemahaman dan pengembaraan yang dapat 
meniadakan kepercayaan atas keadilan-Nya. Dan harus menyucikan Tuhan dari 
pemahaman yang dapat merusak keesaan-Nya. Terlebih lagi muktazilah berbegang 
teguh pada konsep Tuhan yang sangat memperhatikan alam. Lihat, Ignaz 
Ghalziher, terjemahan dari komentar Muhammad Yusuf Musa, Dar al-Kitab al- 
‘arabi, 1941, hlm. 92. 


20K cadilan dalam /isanu/ “arab adalah sesuatau yang lurus. Dalam konteks 
sifat Allah, “adil diartikan bahwa Allah tidak cenderung pada hawa nafsu yang 
berakibat keputusan-keputusanya bersifat curang. Menuurt Syahrastani adil adalah 
kebijaksanaan rasional untuk melakukan perbuatan secara benar dan berguna. 
Keadilan adalah keutamaan dan tidak bersifat pribadi karena berkaitan dengan 
orang banyak, sehingga menurut Plato dan Aristoteles keadilan merupakan 
keutamaan yang paling Tinggi. Lihat, Mahmud Subkhi, hlm: 46-47. 

5! Ahmad Mahmud Subkhi, A/-Fa/safah al-Akhlagiyyah f al-Fikr al-Islimi: 
al-Agliyyin wa  al-dzaugiyyah, terj: Yunan  Askaruzzaman Ahmad, 
(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2001), hlm. 45. 
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penjelasan itu, ada korelasi antara iman (Tauhid) dengan etika yang 
berasas pada keadilan. 

Akal dalam pandangan muktazilah mengharuskan segala 
sesuatu yang bersumber dari Tuhan dan yang berkaitan dengan 
manusia mukallaf berdasarkan pada kebijaksanaan Tuhan dan 
mengandung maslahah bagi manusia. Sedangkan keadilan menurut 
Asy'ary bersifat teologis, dimana pendapatnya adalah Tuhan 
berperilaku terhadap kerajaan-Nya dan menghakimi sesuai dengan 
yang diinginkanya. Sehingga definisi keadilan secara umum 
menurut Asy'ary adalah meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, 
konsekuensinya Tuhan sah-sah saja memperlakukan milik-Nya. Dari 
penjelasan di atas terlihat sifat etis pada pendapat muktazilah yang 
menempatkan sifat Tuhan pada dasar keadilan”? dan hikmah, 
sedangkan Asy’ary bersifat eksistensialis. 

Muktazilah berpendapat bahwa semua apa yang diperintahkan 
oleh Allah adalah benar, dan sifat benarnya itu terpisah dari 
perintahnya Allah. Muktazilah menafikan sifat Tuhan guna 
menyucikannya dari keserupaan dengan ciptaannya. Dia 
memerintahkan manusia untuk berbuat baik karena memang baik 
adanya. Berdasarkan pada landasan objektif bukan karena perintah 
Allah. Allah tidak mungkin memerintahkan suatu hal yang buruk, 
karena aturan-aturan moral bukanlah hal yang berada dibawah 
kendalinya. Allah mengetahui tindakan mana yang mesti dilakukan 
oleh manusia dan manusia harus terus mencari bimbingannya, 
namun hal itu hanya menyangkut hal menuju kebajikan. Agama 
berperan menyediakan tata aturan dan menjelaskan bagaimana 
seharusnya manusia berperan sebagi khalifah di bumi. Namun, 
agama tidak menjelaskan hakikat tugas manusia karena hakikat 
tugas manusia hanya ditentukan oleh moralitas. Contoh: keadaan 


?2 Keadilan menurut Bergson merupakan konsep yang terbaik dalam etika, 
karena ia mengandung konsep-konsep lainnya. Keadilan selalu menjukkan nalar 
adanya ide-ide egalitarian. 
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orang saleh yang menderita selama di dunia, apa yang menimpanya 
setelah mati? Menurut Muktazilah Allah mesti memberinya pahala 
atas semua perbutan baiknya, jika tidak membalasnya dengan pahala 
maka Allah bersifata dzalim. Sebaliknya kepada orang jahat. Karena 
Allah terikat dengan sifat “adil-Nya sendiri”. 

Dari pemaparan diatas menunjukkan pentingnya asas keadilan 
Tuhan dan korelasinya dengan posisi manusia sebagai khalifah di 
bumi (mukallaf) yang mengemban amanah yang sangat besar. 
Tuhan harus berlaku “adil terhadap manusia, sebaliknya manusia 
berkewajiban untuk bertanggung jawab”" terhadap apa yang ia 
perbuat. Sehingga manusia diberi pilihan untuk berbuat baik dan 
buruk dan Tuhan pun berhak untuk memberikan pahala dan sisksaan 
pada manusia. Di sini, penulis tidak akan berbicara tentang konsep- 
konsep agidah muktazilah yang lainnya. Namun, akan memaparkan 
filsafat etika muktazilah. 

Muktazilah sebagai madzhab rasionalis dalam Islam 
mengganti kebaikan (khair) dengan kata baik (hasan), dan kata 
kejahatan (syarr) dengan kata buruk (gobih). Karena tidak semua 
kebaikan adalah bagus dan tidak semua kejahatan adalah buruk. 
Karena sebuah kejahatan dikataan jahat apabila tidak berguna. 
Contoh: Allah adalah Maha baik, dan suci dari perbuatan buruk. 
Namun, Allah terkadang menurunkan hal yang tidak berguna seperti 
penderitaan, dan penyakit. Karena datang dari Allah hal tersebut 
tetap dikatakan bagus. Contoh dalam konteks perbuatan manusia, 
keadilan hakim yang mefonis terdakwa, bagi terdakwa adalah hal 


3 Oliver Leman, A Brief Introduction to Islamic Philosophy, terj: Musa 
Khazim, (Bandung: Mizan, 2001), hlm: 128. 


“Menurut K .Bertens, istilah tanggug jawab ada kaitanya dengan “jawab”. 
Bertanggung jawab berarti dapat menjawab bila ditanyai tentang perbuatan- 
perbuatan yang dilakukan. Orang yang bertanggung jawab dapat dimintai 
penjelasan tentang perbuatan yang ia lakukan. Tanggung jawab juga dapat berarti 
orang tidak boleh menghindar atau mengelak apabila ia dimintai penjelasan akan 
perbuatannya, baik kepada dirinya, masyarakat dan Tuhannya. Lihat, K.Bertens, 
Etika, hlm. 25. 
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yang buruk. Namun bagi hakim adalah bagus (hasan) meskipun 
tidak baik (khai?””. 

Prinsip muktazilah dalam hal kebebasan kehendak 
mempunyai kesamaan dengan prinsip etikanya Kant. Dimana Kant 
menyatakan bahwa dalam ranah emiprik manusia tidak bebas, dalam 
artian indera manusia tunduk pada dunia luar dan pengetahuan 
patuh pada objek luar. Dalam wilayah non empirik (thing in self 
adalah makhluk yang bebas sehingga mengindikasikan adanya 
kebebasan kehendak demi tegaknya etika”. 


b. Aliran Intuisionalis 

Aliran ini menjadikan dzawg (rasa) sebagai dasar, yakni 
menyandarkan nilai-nilai etika kepada perasaan halus dan 
menjadikannya sesuatu yang fitri pada diri manusia. Nilai-nilai ini 
bisa berlaku umum, berbeda dengan kaum sufi yang menjadikan rasa 
(intuisi) sebagai pedoman nilai bagi mereka sendiri (eklusif) dan 
telah mencapai tabir penutup antara mereka dan Tuhan. Intuisi 
dapat disebut intuisi ketika ada praktiknya. Metafisika” dalam 
aliran intuisi dianggap penting, karena mengandung kepastian dan 
kepercayaan yang membuat prinsip-prinsip etika menjadi universal. 
Jika hukum etika harus mengikat maka sifat mengikatnya harus 
absolut, karena nilai etika bisa menjadi rentan terhadap perubahan 
jika tidak didasarkan pada hukum tertinggi”. 

Seorang sufi banyak yang telah mampu untuk meninggalkan 
perbuatan yang buruk dan mempunyai jiwa yang bersih. Namun, 


55 Mahmud Subkhi, Filsafat Etika, hlm. 12. 


2 Immanuel Kant, Fundamental Principle of the Methaphysical of Morals, 
dikutip dri buku Mahmud Subhi, hlm.163. 

57 Imanuel kant menolak adanya prinsip etika yang didasarkan pada realitas 
empirik. Ia juga mengkritik sumber-sumber etika yang bersumber dari hasrat dan 
dorongan yang berubah-rubah. Lihat, Immanuel Kant dalam Fundamental Principle 
of the Methafhisic of Morals, hlm.255. 


“Mahmud Subkhi, Filsafat Etika, hlm.255. 
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disisi lain juga banyak kaum sufi yang menyimpang dari kebiasaan 
umum yang baik. Sehingga, mengambil nilai etika atau pokok- 
pokok etika dari dalam diri sufi sangatlah susah. Karena pengalaman 
sufi berbeda-beda bersifat subjektif. Selain itu, seorang sufi tidak 
menetap pada suatu kondisi jiwa (etika) yang tetap namun 
berpindah-pindah dari satu magim ke magim lainnya”. Seperti 
pada aliran tasawuf filosofis, dalam teori Iluminasi, Fana’, Wihdatul 
wujùd tidak memberikan pedoman atau prinsip etika. 

Dalam pandangan Tasawuf modern berbeda dengan tasawuf 
filosofis yang ekslusif, aliran ini lebih menekankan pada aspek 
praktiknya. Muthahari menilai bahwa paham baik-buruk menurut 
aliran intuisi sejalan dengan al-Qur’an°°. Ia menyebutkan OS. As- 
Syam ayat 7-8: demi jiwa dan penyempurnaannya. Akan kami 
ilhamkan kepada jiwa itu mana keburukan dan mana ketakwaan. 
Kemudian Quraish Shihab berpendapat bahwa kebajikan menghiasi 
terlebih dahulu dalam diri manusia. Kecenderungan tersebut 
terbukti dalam konsep pokok moral dalam setiap peradaban. 

Orang yang sering melakukan pembersihan jiwa dan 
mendekatkan diri pada Tuhan akan menghasilkan daya intuisi yang 
lebih tajam. Kekuatan batin ini akan berfungsi dengan baik 
manakala telah melalui tahap-tahap pendidikan dan pelatihan”. 
Sehingga mata hati ini tidak tumpul untuk memberikan dorongan 


Abi Yazid al-bustimi pernah ditanya oleh seseorang “kami dikabari 
bahwa anda dalam setiap waktu melakukan banyak hal yang tidak dapat diterima”. 
Al.Bustami menjawab”ucapan keluar sesuai dengan waktku”, lihat dalam 
Syathbhat Sufiyyah Abd Rahmah Badawi. Dalam konteks yang demikian ucapan 
para sufi tidak bisa dijadikan sebagai dasar etka terlebih lagi syari'at. 

Sifat zuhud yang diajarkan dalam tasawuf juga sejaan dengan OS.al- 
Hadid (57):20 , digambarkan bahwa dunia ini bersifat fana, maka tidak patut 
hatimanusia ini terpikat dan menggemari secra berlebih hingga taraf rakus dan 
melalaikan akhirat yang kekal. 

“Menurut Ahmad Amin, akhlak merupakan kehendak yang dibiasakan. 
Dengan demikian, karakter bawaan dan ciri khas jiwa yang lainya yang cenderung 
buruk bisa berubah menjadi baik dengan pendidikan dan pembiasaan serta 
pembersihan jiwa. 
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atau penilaian terhadap hal yang baik atau buruk. Dalam hal ini 
tasawuf memberikan pelatihan-pelatihan jiwa untuk sampai 
melahirkan kesucian batin sehingga melahirkan suatu perbuatan 


yang baik. 
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BAB IV 
Pembahasan Pemikiran Etika Abdurrahman Wahid 


A. Etika Menurut Abdurrahman Wahid 

Definisi' pada sebuah kata mempunyai beragam pengertian, 
karena sebuah kata mempunyai banyak makna tergantung dari 
konteks pembicaraannya. Seorang tokoh mendefinisikan sebuah 
kata juga dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan konsen 
pemikiran yang ia bidangi. Abdurrahman Wahid mendefinisikan 
istilah etika agak berbeda degan pengertian secara umum. Inilah 
dasar definisi etika Abdurrahman Wahid yang dijelaskannya secara 
implisit dalam karya-karyanya. 

Abdurrahman Wahid berkeyakinan bahwa manusia pada 
dasarnya memiliki kedudukan yang mulia dan tinggi berkat anugrah 
Tuhan berupa kapasitas-kapasitas yang mereka miliki. Keyakinan 
ini sejalan dengan ide besar muktazilah, dimana tujuan dari 
penciptaan salah satunya adalah untuk menempati posisi yang tinggi 
di atas muka bumi. Keyakinan primordial ini lalu diterjemahkan 
oleh Abdurrahman Wahid, dengan cara menempatkan secara cermat 
keyakinan itu kedalam problematika hubungan antara takdir Tuhan 
dan kehendak bebas manusia. 


'Definisi berfungsi agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam 
penggunaanya. Definisi merupakan bagian dari ilmu logika atau dalam bahasa Arab 
disebut dengan ta'rif. Mendefinisikan adalah menyebutkan sekelompok 
karakteristik suatu kata sehingga dapat mengetahui pengertiannya sehingga dapat 
membedakan kata lain yang mempunyai arti lain pula. Lihat, Harold C.Martin, The 
Logic and Rethoricas Eposition, (New York: Rinehart & company Inc, 1959), hlm: 
9. Dari sisni ada dua jenis yaitu genera (jenis) dan differentia (sifat pembeda), 
sehingga tepatnya mendefinisikan adalah menganalisis jenis dan sifat pembeda 
yang dikandungnya. Lihat, Mundiri, Logika, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2010), hlm.37-38. 
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Kecermatan itu terutama dapat dijumpai pada saat mana ia 
menempatkan hubungan kehendak manusia dan takdir Tuhan dalam 
kerangka ilmu pengetahuan alam/sosial dan filsafat moral. Dengan 
cara demikian, Abdurrahman Wahid berhasil menampilkan konsepsi 
manusia dan moralitas menurut kosmologi Islam dalam wajahnya 
yang lebih fungsional dan universal. Sedemikian rupa sehingga 
“moralitas agama Islam” bersama dengan “moralitas agama-agama” 
pada umumnya dan “moralitas-sekuler” dapat turut serta memberi 
sumbangan tidak ternilai harganya bagi penyelenggaraan kehidupan 
masyarakat di dunia yang puspa-ragam dan bagi masa depan 
kebangunan peradaban”. 

1. Manusia dalam Kosmologis Islam 

Gagasan Abdurrahman Wahid tentang manusia dan moralitas 
pada hakikatnya dibangun dari wawasan kosmologi Islam, 
khususnya dunia pesantren. Paling tidak ada tiga konsep mendasar 
tentang “manusia”, yakni:(1) kedudukannya yang tinggi dihadapan 
mahluk lain; (2) statusnya yang mulia sebagai khalifah di bumi; dan 
(3) kemampuan inteleknya' dalam merumuskan masalah dasar 
kemanusiaan. Ketiga-tiganya adalah fitrah manusia yang diyakini 
sebagai anugerah Tuhan sang Pencipta, sehingga manusia berhak 
atas kedudukan mulia baik di hadapan Tuhan maupun ciptaan lain di 
alam semesta. 


2 Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita: Agama 
Masyarakat Negara Demokrasi, (Jakarta: The Wahid Institute, 2006), hlm. 54-58. 


3 Bergson menjelaskan istilah intelek berbarengan dengan intuisi, intelek 
digunakan untuk mengetahui dan menjelaskan pengetahuan yang bersifat empiris 
(sains), sedangkan hal-hal yang bersifat metafisik menggunakan intuisi. Fungsi 
intelek adalah untuk menghadirkan materi yang terus berubah menjadi suatu 
samaran yang statis. Segala sesuatu yang sekarang ini merupakan hasil dari proses 
elan vital sebelumnya dan manusia selalu dalam proses menjadi. Lihat, Henry 
Bergson, An Introduction to Metaphysics, (New York: The Library of Liberal Art, 
1955), hlm.78. 
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Pertama-tama, kedudukan tinggi manusia itu diperoleh 
lantaran anugrah akal, budi”, dan perasaan. Ketiga properti asali 
yang diberikan Tuhan Sang Pencipta itu memungkinkan manusia 
sanggup memupuk diri serta mengembangkan daya dan potensi 
kebaikannya di dunia. Kendatipun Abdurrahman Wahid tidak 
menyediakan definisi pembeda yang jelas dan terpilah antar 
ketiganya, namun secara bersama-sama properti dasar itu 
mencirikan keadaan manusia yang berbeda dengan makhluk- 
makhluk yang lain sekaligus status yang mulia kepadanya. 

Peran akal yang menjadi perhatian Gus Dur juga berdasar 
pada magà shid syari ah” dalam hifdz al áql (Perlindungan terhadap 


“Akal dalam pandangan al-Ghazali tidak hanya sekedar alat untuk berfikir, 
debat atau berfikir logis, namun melampaui itu semua. Akal merupakan esensi 
manusia karena akal merupakan /atifah ruhaniyyah rabbiniyyah (unsur terhalus 
bersifat ilahiyah dan ketuhanan). Menurut, Abed al-Jabiri akal berkaitan dengan 
akhlak atau moralitas. Secara bahasa akal berasal dari kata a/-nuha berarti 
kebijaksanaan/budi pekerti. Jabiri membagi akal kedalam dua bentuk yaitu “ag! al 
mukawwin (akal murni) sesuatu yang membedakan manusia dengan hewan, kedua 
‘aql al-mukawwan nalar (akal) budaya. Lihat, Muhammad Abed al-Jabiri, Kritik 
Kontemporer atas Filsafat Arab-Islam, terj: Mohammad Nor Ichwan, (Yogyakarta: 
Islamika, 2003), hlm. 3. 


* Budi dalam pembahasan etika dan akhlak sering digabungkan dengan kata 
pekerti (budi pekerti) yaitu perpaduan akal dan rasa yang terwujud dalam karsa dan 
tingkah laku manusia. Budi merupakan serangkaian kemampuan kongnitif yang 
memungkinkan kesadaran, persepsi, pertimbangan, dan ingatan pada manusia dan 
organisme lainnya. Dalam pandangan filsafat budi dalam hubungannya dengan otak 
dan sistem syaraf ada beberapa pendapat, ada yang mengatakan bahwa budi 
terpisah dengan tubuh (dualisme), sedangkan teori fisikalisme budi berasal dari dan 
dapat direduksi ke fenomena fisik seperti proses neorologis. Lihat, Friederich 
Hegel, The Stanford Encyclopedia of Philospphy, (Summer 2012), hlm.70. 

* Imam Syatibi membuat definisi tentang mag4 shid syari ah terbagi 
menjadi tiga bagian, yaitu: Pertama, kemauan tak/ff maknanya adalah kemauan 
seorang mukallaf dalam mengerjakan beban yang telah ditentukan oleh Syari”. 
Selanjutnya as-Syatibi mengatakan bahwa perkara yang maklum adalah yang sesuai 
dengan perbuatan mukallaf. Sedangkan keterkaitan antara perbuatan dengan 
perkara tersebut, itulah yang dimaksud oleh Syari”. Kedua, Magishid sebagai 
dalalah dari khithab syara? atau menurut ahli ushùl adalah nash. Ketiga, Magashid 
syari'ah dari hukum, yaitu menarik kemaslahatan dan menghindari kesusahan. 
Lihat, Abdurrahman Kasdi, “Magashid Syariah dan Hak Asasi Manusia, Study 
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eksistensi akal). As-Syatibi memperinci maqâ shid syari'ah dalam 
visi dlarû riyah terbagi menjadi lima yang kemudian lebih dikenal 
dengan al-kulliya t al-khams, diantaranya: Pertama, hifdz al dî n; 
(Perlindungan terhadap keyakinan agama). Shari'ah Islam 
mengajarkan untuk menciptakan sikap hormat dan menjaga 
keyakinan yang ada, agar dalam masyarakat yang berada di dalam 
naungan shari'ah Islamiyyah, agama yang bervariasi dapat hidup 
berdampingan secara damai, saling menjaga dan menghormati, tidak 
terjadi saling intervensi dan interpolasi ajaran'. Selanjutnya, Al- 
Kulliya t al-khams yaitu hifdz al dî n (Perlindungan terhadap 
keyakinan agama), hifdz al nafs (Perlindungan terhadap keselamatan 
jiwa) menjadi landasan perjuangan mral Gus Dur. 

Kembali pada pembahasan selanjutnya, selain akal manusia 
dilengkapi dengan rasa (dzauq). Dzauq dalam al-Qur'an banyak 
mendapatkan kritikan dan mengalami penyakit hati maka menurut 
Abdurrahman Wahid, manusia berpotensi jatuh dalam kesalahan dan 
bahkan kehinaan atau menyalahgunakan fitrah mulia itu, namun 
“pada dasarnya ia adalah tetap makhluk yang mulia yang dilengkapi 
dengan budi, akal, perasaan dan ketrampilan untuk mengembangkan 


diri yang seolah-olah tanpa batas”. 


Mathim muwafagah-nya, 
berkat fitrah atau kapasitas-kapasitas yang dimilikinya dasar 
manusia adalah makhluk merdeka yang selalu terbuka terhadap 
aneka kemungkinan, yang di dalamnya mencakup kemungkinan 
untuk mengembangkan potensi kebaikan dalam dirinya dan potensi- 
potensi lain yang membawa manfaat bagi kehidupan semesta. 
Manusia sebagai makhluk mengada (human being) dan selalu 


dalam proses menjadi (human becoming) yang sifatnya ad infinitum. 


Komparatif antara HAM Perspektif Islam dan Perundang-undangan Modem” hlm. 
3. 


"Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, “Magashid Syari'ah”, (Jakarta, Amzah, 
2009), hlm. 14-20 


Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, Nilai-nilai Indonesia & 
Transformasi Kebudayaan, (Jakarta: The Wahid Institute, 2007), hlm.30. 
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Manusia memang dapat berkembang menjadi buruk, tapi penilaian 
tersebut tidak serta merta dapat dijatuhkan kepada potensi “baik” 
manusia itu sendiri yang merupakan anugrah Ilahi, hingga akhir 
hayatnya yang final. Cukuplah dinyatakan dalam bahasa yang 
‘rendah hati’ bahwa manusia pada dasarnya berpotensi baik. Dengan 
demikian, pikiran, kebijakan dan tindakan yang mau “mematikan” 
proses manusia dalam “menjadi” (becoming), maka serentak kiranya 
merupakan gangguan bagi kemerdekaan dan keterbukaan diri 
manusia dalam merealisasikan aneka daya potensi baik itu yang 
dalam jangka panjang merupakan syarat kemungkinan bagi 
kebudayaan dan lahirnya peradaban umat manusia. 

Postulat dasar ini lebih lanjut digambarkan Abdurrahman 
Wahid dalam wujudnya yang nyata lewat tafsir alegorisnya 
mengenai keagungan rohani dan ke-“supranatural”-an sosok Gus 
Miek’. 

Ketika Gus Miek wafat 5 Juni 1993, Abdurrahman Wahid 
langsung menulis sosok ini melalui kolom obituari yang baru dimuat 
Harian Kompas seminggu kemudian, yang berjudul “Gus Miek: 
Wajah Sebuah Kerinduan”. Diliputi rasa kehilangan yang 
mendalam, Abdurrahman Wahid mengatakan: “Yang selalu saya 
kenang dari Gus Miek adalah kerinduannya kepada upaya perbaikan 
dalam diri manusia. Karena itu, ulama idolanya pun adalah yang 
membunyikan lonceng harapan dan genta kebaikan, bukan hardikan 
dan kemarahan kepada hal-hal yang buruk. “---Kerinduannya kepada 


? Nama lengkap Hamim Tohari Djazuli, seorang kyai kharismatik putra 
ulama sufi dan ahli tarikat pendiri Pesantren Al-Falah Ploso, Mojo, Kabupaten 
Kediri, Jawa Timur, KH. Jazuli Utsman. Selain mendirikan Sema’an Al-Quran dan 
memimpin jamaah pengajian Dzikrul Ghôfilîn (artinya: pengingat orang-orang yang 
lupa), Gus Miek juga kerap mendatangi diskotek, night club, coffee shop dan 
menyapa para penghuni tempat-tempat pelacuran. Dan karena perilakunya yang 
dianggap nyleneh macam itu, maka predikat “supranatural” lantas dilekatkan 
kepada dirinya. 
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realisasi potensi kebaikan pada diri manusia inilah yang menurut 
saya menjadikan Gus Miek supernatural”!°. 

Melalui sosok Gus Miek, Abdurrahman Wahid bermaksud 
menghadirkan premis-premis yang disusunnya diawal dalam 
wujudnya yang lebih nyata. Bahwa akal, budi dan perasaan adalah 
sarana pengembangan potensi kebaikan; bahwa tanpa kehadirannya 
potensi itu mustahil mewujudkan diri; dan oleh karena itu hardikan, 
kemarahan atau penghilangan terhadap kemuliaan sarananya berarti 
juga penghilangan terhadap kemungkinan-kemungkinan 
pengembangan potensi kebaikan dalam diri manusia. Walhasil atas 
dasar premis-premis tersebut maka manusia sudah selayaknya 
diperlakukan sesuai dengan kemuliaan derajatnya itu. 

Selanjutnya berdasarkan asumsi (postulat spekulatif yang 
terbukti) itu dapatlah ditarik sebuah kesimpulan yang sifatnya 
prinsipil. Manusia harus dilindungi martabatnya dan dibiarkan 
bertumbuh untuk menjamin kapasitas fungsionalnya bekerja. Hal ini 
mencakup tuntutan untuk menghormati hak-hak yang bersifat asasi 
atau dasar yang merupakan syarat keharusan bagi jalannya kapasitas 
pengembangan diri dan kapasitas-kapasitas fungsional yang lain. 
Yakni penghargaan kepada nilai-nilai dasar kehidupan manusia yang 
sesuai dengan martabatnya, pelestarian hak-hak asasinya secara 
individual maupun secara kolektif, pelestarian hak mengembangkan 
sendiri tanpa rasa takut terhadap ancaman pengekangan, hak 
mengemukakan pendapat secara terbuka, dan pengokohan hak untuk 
mengembangkan kepribadian tanpa campur tangan dari orang lain''. 

Selain fungsi pengembangan diri diatas, kosmologi Islam 
memberi kedudukan khusus kepada manusia sebagai khalifah ff al- 
ardh. Pengertian “khalifah” sendiri adalah wakil Allah atau 


1 Abdurrahman Wahid, Abdurrahman Wahid Menjawab Perubahan Zaman: 
Warisan Pemikiran Abdurrahman Wahid, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2010), 
hlm. 93. 


H Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, hlm.30. 
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vicegerent yang bertugas menjalankan kekuasaan Allah di bumi. 
Secara umum khalifah juga bermakna pemimpin, pengatur, 
pemelihara, pelindung dan seterusnya. Dalam kapasitas itu, 
keberadaan manusia adalah menjalankan fungsi sosial- 
kemasyarakatan yang dibedakan dari kapasitas fungsi 
pengembangan diri yang hakikatnya bersifat individual. Mengenai 
fungsi sosial ini, Abdurrahman Wahid mendasarkan diri pada firman 
Allah: “Lagad kana lakum fi rasûlillah uswatun hasanah” (telah ada 
bagi kalian keteladanan sempurna dalam diri Rasulullah). 
Keteladanan yang dimaksud terutama peranan Nabi Muhammad 
SAW dalam mengusahakan kesejahteraan bagi seluruh umat 
manusia (rahmatan If al-“Alamin). Fungsi ini mencakup keharusan 
untuk memperjuangkan kesejahteraan secara menyeluruh dan tuntas, 
sekaligus melawan pola hidup sosial yang eksploitatif, tidak 
manusiawi dan tidak berasaskan keadilan”. 

Dalam kapasitas itu juga maka manusia berhak menyandang 
kedudukan mulia sebagai aktor sejarah. Manusia, dalam pandangan 
Abdurrahman Wahid, adalah “pelaku yang bermartabat dan 
berderajat penuh” yang diharapkan “ikut ambil bagian dalam 
kebangunan peradaban manusia”. Dan justru pada tahap sebagai 
aktor sejarah inilah, menurut Abdurrahman Wahid, saat yang paling 
menentukan bagi status kemuliaan manusia di hadapan Allah SWT 
sebagaimana dinyatakan dalam Al-Quran: “Jagad karramnà bani 
Adam (sungguh telah Kumuliakan anak Adam). 

Kapasitas fakulatif ketiga yang dimiliki manusia adalah 
karunia akal dan pikiran. Abdurrahman Wahid menyebut daya ini 
sebagai “kemampuan fitri, akli dan persepsi kejiwaan manusia untuk 
hanya mementingkan masalah-masalah dasar kemanusiaan 


12 Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama dan Kebudayaan, 
(Depok: Desantara, 2001), hlm.153. 


3 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, hlm.13. 
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belaka”. Pengertian ini kiranya terkait erat dengan fungsi intelek 
manusia berupa kapasitas konsepsional untuk mengenali, 
mengidentifikasi, membeda-bedakan, menggolongkan, dan 
memahami gejala-gejala alam atau sosial, serta menangkap masalah- 
masalah kehidupan secara esensial. Termasuk di dalam fungsi itu 
adalah kapasitas untuk menimbang-nimbang yang terbaik bagi 
dirinya maupun masyarakat secara umum dari aneka pilihan yang 
tersedia dalam realitas kehidupan. Adapun produk kegiatan intelek 
adalah filsafat dan ilmu pengetahuan beserta teknologi sebagai 
turunannya. 

Perlu dinyatakan langsung di sini bahwa Abdurrahman Wahid 
memiliki pandangan yang istimewa mengenai fungsi intelek ini. 
Dikatakan bahwa kerja intelek perlu diarahkan untuk 
“menumbuhkan pandangan dunia yang mementingkan 
keseimbangan antara hak-hak perorangan dan kebutuhan 
masyarakat manusia dalam penyelenggaraan hidup kolektif yang 
berwatak universal”!°. Apa istimewanya? 

Keistimewaan pertama berkenaan dengan penyaluran kerja 
intelek yang mesti diarahkan ke jalur “mementingkan 
keseimbangan”. Dalam pandangan Abdurrahman Wahid, intelek 
seolah memperoleh tugas baru atau suatu tuntutan kerja baru yang 
selain fungsinya memikirkan “yang konsepsional”, juga perlu 
mementingkan “keseimbangan” antara hak individu dan kebutuhan 
masyarakat. Kiranya hak individu yang dimaksud adalah berkaitan 
dengan fungsi pengembangan diri manusia yang sifatnya individual 
yang oleh kerja intelek perlu diseimbangkan dengan kebutuhan 
masyarakat yang bersifat sosial. Fungsi kerja intelek dengan 
demikian mengharmoniskan antara fitrah manusia yang pertama dan 
fitrah manusia yang kedua, dengan kata lain, menyerasikan antara 
kepentingan individual dan tuntutan kebutuhan kolektif. 


MAbdurrahman Wahid, /s/am Kosmopolitan, hlm.30. 
!5 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, hlm.30. 
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Keistimewaan kedua terletak pada penekanan atau tempat 
khusus yang diberikan Abdurrahman Wahid bagi eksplorasi filsafat 
dan ilmu pengetahuan termasuk penguasaan teknologi sebagai 
produknya. Filsafat, bagi Abdurrahman Wahid, bertujuan 
mengembangkan pandangan dunia, “world-view, atau 
“weltanschauung”; sementara ilmu pengetahuan bertujuan untuk 
“yang lebih melayani kepentingan dan kehendak manusia”. 
Filsafat menyediakan cara pandang terhadap dunia secara lebih 
mendalam atau cakrawala dunia yang lebih luas bagi kehidupan; 
sementara ilmu pengetahuan dan teknologi menyediakan aspek 
teknis operasional bagi penyelenggaraannya. Kerja “iptek” haruslah 
memperoleh cahaya wawasan kehidupan yang luas dan mendalam 
yang hanya disediakan oleh kerja filsafati. Dengan begitu 
diharapkan keduanya mampu memberi isi/muatan bagi terwujudnya 
“keseimbangan”hidup manusia di alam semesta. 


2. Manusia dalam Kehidupan 
Manusia dicirikan oleh kebertubuhannya yang dalam 
kosmologi Islam dinyatakan dalam istilah “basyar” (manusia dalam 
aspek tubuh biologisnya semata). Namun sejauh yang dapat dibaca 
dari karya-karyanya, Abdurrahman Wahid tidak menaruh perhatian 
pada aspek yang sempit itu, melainkan tercurah kepada eksistensi 
manusia sebagai “insan” yang tercipta dalam sebaik-baiknya 


keadaan, “ahsan al-taqwîm”!” 


. Menurut penuturan Quraish Shihab, 
berbeda pengertian dengan “basyar”, kata “insan” bermakna 
manusia dalam totalitas jiwa-raganya yang sedemikian rupa 
sehingga memenuhi standar dan syarat untuk bisa menjalani 
kehidupannya di dunia'*. Insan-manusia dibekali piranti-piranti yang 


bersifat asali yang merupakan ciri hakikinya, sehingga eksistensi 


16 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, hlm.37. 
1 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, hlm.30. 
18 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, (Jakarta: pen,1996), hlm. 280. 
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seturut esensinya amat berbeda dengan makhluk-makhluk bertubuh 
lainnya seperti monyet, kerbau, babi, dan lain sebagainya. Berbekal 
kapasitas-kapasitas fakultatif yang dimilikinya itu, manusia dapat 
bereksistensi dalam artian merealisasikan aneka kemungkinan 
hidupnya di dunia “secara tak terbatas”. 

Dalam tajuk pembahasan mengenai hubungan manusia dan 
takdir Allah, dimana Abdurrahman Wahid memberi judul 
“Pandangan tentang Manusia dan Tempatnya dalam Kehidupan”"° 
yang umumnya oleh pengarang lain secara konvensional diberi tajuk 
“hubungan manusia dan Tuhan” atau “Kehendak Bebas Manusia vs 
Takdir Tuhan” yang watak pembahasannya terlalu spekulatif dan 
kurang fungsional. Maka dapatlah dipahami dalam dimensinya yang 
duniawi dan fungsional itu, manusia dalam bereksistensi (dan 
berekstensi) tunduk kepada “takdir sosial” (hukum-hukum sosial) 
dan “takdir alam” (hukum-hukum alam) yang keberadaan keduanya 
sendiri merupakan buah kehendak-Nya. Dengan demikian, manusia 
dan dunia alam/sosial saling terkoneksi, sebagaimana kapasitas- 
kapasitas diri manusia terkoneksi dengan Tuhan. Dalam kontradiksi 
sehari-hari, terdapat non-kontradiksi. 

Umpamanya dalam hubungannya dengan alam untuk 
pemenuhan kebutuhan manusia, Abdurrahman Wahid menyarankan 
agar perencanaan pembangunan ekonomi harus tunduk kepada 
tujuan pelestarian dan pemanfaatan sumber-sumber daya (tenaga 
dan bahan mentah) secara bijaksana sehingga tidak mengancam 
kehidupan manusia itu sendiri. Adapun dalam hubungan antar 
individu dan masyarakat, Abdurrahman Wahid juga mengatakan 
bahwa hak individu harus dipenuhi, namun untuk mewujudkannya 
harus mampu melihat keterbatasan masyarakat dimana keberadaan 
masyarakat sendiri hidup untuk menyediakan dan memenuhi 
kebutuhan semua individu. “Dunia itu berkembang menurut 


!° Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, hlm.35. 
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pertimbangan ‘dunia’-nya sendiri,” kata Abdurrahman Wahid 
tentang perubahan sosial”, yang dengan itu manusia kiranya harus 
memikirkan jalan sendiri dan mencari hukum-hukum dimana dunia 
kehidupan bekerja apa adanya. Disinilah filsafat dan ilmu 
pengetahuan menjalankan fungsinya dalam menjawab persoalan- 
persoalan kehidupan. 

Dengan wawasan tersebut, dapat ditegaskan kembali inti 
pandangan Abdurrahman Wahid bahwa manusia pada dasarnya 
memang memiliki ketakterbatasan kapasitas untuk bereksistensi 
(mengembangkan diri, “mengada”); namun ia sendiri pada akhirnya 
harus menyadari batas-batas dimana proses bereksistensi itu juga 
berpeluang menghancurkan eksistensi itu sendiri. Dan bagi 
Abdurrahman Wahid, menghindari potensi ancaman terhadap 
eksistensi diri (mafsadah) inilah kiranya arti manusia berhadapan 
dengan takdir Tuhan dalam kehidupan semesta. Adapun bila timbul 
pertanyaan dari mana dapat diketahui batas-batas ancaman 
eksistensi itu (yang berarti juga arah batas takdirnya) dalam 
kehidupan? Maka hal itu terpulang kembali pada capaian kerja 
kapasitas-kapasitas diri manusia sendiri, terutama hasil yang 
diperoleh dari kegiatan berfilsafat, ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Hal itulah mengapa dalam berbagai kolom dan makalahnya, 
terlihat jelas bahwa Abdurrahman Wahid memberi perhatian besar 
atau “endorsement” bagi pengembangan filsafat, ilmu pengetahuan 
dan teknologi (apalagi di era globalisasi sekarang) terutama dalam 
rangka dinamisasi tradisi dan kebudayaan sebagai bagian dari 
agenda membangun peradaban manusia di masa depan. Bahkan, 
menurutnya, hakikat teknologi sebagai produk ilmu pengetahuan 
adalah: “proses manusia mempelajari dirinya” untuk bisa mengerti 
hingga dimana batas-batas kemampuannya mengatur diri dalam 
kehidupan bersama (baik antar mereka sendiri maupun dengan 


20 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, hlm.65. 
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makhluk-makhluk lain) yang memelihara asas keseimbangan 
hidup”. 

Sehingga dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa etika menurut Abdurrahman Wahid adalah sejumlah nilai dan 
pola perilaku sosial yang bertalikan pencapai tujuan dengan 
kemuliaan cara yang digunakan. Tata nilai dan pola perilaku itu 
yang disebut sebagai akhlak karimah. Manusia itu fitrahnya baik, 
jika terlahir suatu perbuatan yang buruk itu disebabkan karena 
ketidak seimbangan antara akal, budi dan perasaan. Manusia itu 
mempunyai kecenderungan untuk menghasilkan perbuatan yang 
baik karena bersumber dari Tuhan. Meskipun Tuhan mempunyai 
intervensi dalam mendorong manusia untuk melakukan perbuatan, 
namun manusia tetap mempunyai kebebasan. Karena disisi lain 
manusia di bebani tanggung jawab yang tinggi di bumi ini yaitu 
khalifah. 


3. Hak dan Kewajiban Moral 

Hifdz al nafs Perlindungan terhadap keselamatan jiwa; Islam 
mengajarkan untuk memelihara dan menghormati keamanan dan 
keselamatan diri manusia, dan menjadi tetap dihormatinya 
kemuliaan, martabat manusia sebagai anugrah dari Alah SWT. 
Dampaknya adalah terjaminnya ketentraman dan kondisi 
masyarakat yang santun dan beradab (masyarakat madani/civil 
society), (QS. Al-an'am 6: 151), (al-Baqarah 2: 179). Hak untuk 
hidup adalah hak yang paling mendasar bagi setiap makhluk hidup, 
oleh karena harus dijaga. 

Masalah etis yang timbul dari Hifdz al nafs adalah 
keseimbangan antara hak dan kewajiban. Sering kali, orang dapat 
saja mengklaim bahwa ia bertindak seturut asas keseimbangan, 
padahal sebenarnya egoistis dan mementingkan kehidupan pribadi. 


21 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, hlm.37. 
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Kenyataan ini kiranya jelas dapat menyulitkan upaya penilaian. 
Maka timbul pertanyaan: bila keseimbangan merupakan asas 
penyelenggaraan hidup kolektif yang bersifat universal, lalu dalam 
batas-batas mana asas itu secara moral dapat diukur dan 
dilaksanakan? Apa dasar-dasar pengambilan keputusan moral dalam 
tindakan praktis manusia? Pertanyaan ini mengantarkan kita pada 
pandangan Abdurrahman Wahid tentang moralitas dan kewajiban- 
kewajiban moral. 

Keseimbangan dalam penyelengaraan hidup kolektif, dalam 
hal ini Ali Syariati mendasarkan pada ketauhidan. “ Tauhid memiliki 
esensi sebagai gagasan yang bekerja untuk keadilan, solidaritas, dan 
pembebasan” Pandangan Tauhid dalam pemikiran Ali Syari'ati, 
disebut dengan istilah Tauhid Wujud yang ilmiah dan analitik”. 
Semua makhluk dan objek di alam semesta yang merupakan refleksi 
atas kebesaran Tuhan. Pandangan dunia Tauhid merupakan 
pandangan dunia yang integral. Pandangan dunia Tauhid 
memberikan “kelonggaran” bagi manusia untuk mengembangkan 
kebebasannya, sehingga manusia bertanggung jawab terhadap setiap 
perbuatan yang dilakukannya. Pandangan dunia Tauhid juga 
memandang bahwa manusia sebagai insan yang memiliki 
kemerdekaan dan martabat yang sangat tinggi”. 

Tauhid sebagai modus eksistensi manusia, digambarkan oleh 
Syari'ati dalam pembahasannya yang sangat romantik, reflektif, dan 
revolusioner tentang ibadah haji. Beliau mengatakan, ibadah haji 
menggambarkan “kepulangan” manusia kepada Allah yang Mutlak 
dan Tidak Terbatas, serta tidak ada yang menyerupai-Nya. 
Perjalanan “pulang” kembali kepada Allah menunjukkan suatu 


” Ali Syari'ati, on the Sosiology Islam, Diterjemahkan oleh Saifullah 
Mahyuddin dengan Judul Paradigma Kaum Tertindas, (Cet, II; Jakarta: al-huda, 
2001), hlm. 76. 


23 Muhammad Nafis,”Dari Cengkeraman Penjara Ego Menuju Revolusi: 
Memahami KemelutTokoh Pemberontak”, dalam M. Deden Ridwan (ed), 
Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, hlm. 87. 
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gerakan yang pasti menuju kesempurnaan, kebaikan, kebenaran, 
keindahan, pengetahuan, kekuatan, nilai-nilai, dan fakt a-fakta”. 

Tauhid merupakan pijakan uatama bagi Abdurrahman Wahid 
dalam perjuangan moral. Terutama dalam mengakkan hka-hak kaum 
yang termarginalkan. Dalam Pnadangan Abdurrahman Wahid 
manusia adalah sama kedudukannya, ras, susku, kekayaan, angkat 
tidak bisa menjadikanya lebih tinggi derajat sosialnya dibanding 
dengan yang lain. Tauhid tidak dipahami Abdurrahman Wahid 
secara rigid, ia senada dengan Ali syari'ati yag mengartkan tauhid 
secara dinamin, sebagai dasar dari nlai-nilai etika universal. 

Hak merupakan anugrah dari Allah sekaligus sebagai hasil 
dari pelaksanaan Tanggung jawabnya. Dengan dianugrahi akal maka 
manusia menempati posisi yang paling tinggi diatas muka bumi ini. 
Tauhid merupakan dasar dari moralitas akan hak dan tanggung 
jawab sebagi manusia yang menerima taklif. Abdurrahman Wahid 
dalam hal ini sepemikiran dengan Ali Syari'ati dalam 
mengembangkan HAM dan kewajiban manusia yang bersifat 
kolektif. Tanggung jawab tidak hanya kepada dirinya, namun 
berlaku umum. Berbeda dengan pandangan kaum eksistensialisme 
memandang tanggung jawab yang bersifat individualis, seperti 
Sartre yang menyatakan dengan tegas bahwa manusia bertanggung 
jawab terhadap dirinya sendiri””. Sartre, menafikan Tuhan dalam 
kaitannya dengan kebebasan manusia dalam eksistensinya. Menurut 
Satre, ada tidaknya Tuhan tidak akan mengubah penghayatan 
manusia tentang dirinya sebagai eksistensi”. 

Keseimbangan antara penggunaan akal, budi dan perasaan ini 
juga yang akan melahirkan pada kewajiban-kewajiban moral. 


24 Ali Syari'ati, Hajj, diterjemahkan oleh Burhan Wirasubrata dengan Judul 
Makna Haji (Cet. II ; Jakarta : al-Huda, 2002), hlm.21. 


25 Fuad Hassan, Berkenalan dengan Eksistensialisme, (Cet, I; Jakarta: 
Pustaka Jaya, 1992), hlm. 138. 


26 Donny Gahrial Adian, Arus Pemikiran Kontemporer (Cet. I ; Yogyakarta 
: Jalasutra, 1999), hlm. 7. 
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Kewajiban ini menurut Abdurrahman wahid meliputi beberapa 
aspek: 


Kewajiban-Kewajiban Moral 

Suatu tindakan bernilai moral, bila pelaku tindakan tersebut 
mematuhi kewajiban-kewajiban. Abdurrahman Wahid mengajukan 
empat kewajiban moral yang mengikat manusia secara universal. 

(1) Kewajiban untuk senantiasa taat asas (konsisten) dalam 
berpikir dan mencari pemecahan persoalan-persoalan yang 
dihadapi. 

(2) Kewajiban menjunjung tinggi tujuan utama kehidupan, yakni 
(a) mencari kemaslahatan sejauh mungkin; (b) menjauhkan 
kerusakan/mafsadah sekuat mungkin; dan (c) menerapkan 
asas kerahmatan dalam kehidupan secara keseluruhan. 


(3) Kewajiban menyediakan sarana yang diperlukan untuk 
pencapaian tujuan utama kehidupan di atas; dan 


(4) Kewajiban memikul tanggung jawab penyelenggaraan 
kehidupan bermasyarakat secara tuntas dan jujur * 


Kewajiban-kewajiban tersebut, ditegaskan oleh Abdurrahman 
Wahid, harus dilaksanakan secara simultan dan serentak, yang salah 
satunya tak dapat ditanggalkan. Pelaksanaan imperatifnyapun harus 
diupayakan dalam kerangka yang sifatnya integral, secara 
menyeluruh. Itu berarti kewajiban moral harus dipatuhi baik dalam 
kerangka pengembangan potensi diri pribadi, bekerjanya fungsi- 
fungsi sosial kemasyarakatan, maupun dalam kerja-kerja intelek 
melalui filsafat, ilmu pengetahuan dan teknologi. Baru jika 
kewajiban-kewajiban moral itu dilaksanakan dalam artian menjadi 
kesadaran, sikap dan tindakan praktis hidup manusia, maka asas 
keseimbangan dalam menghadapi tantangan di dunia dan 


27 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, hlm. 30-31. 
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penyelenggaraan hidup kolektif yang berwatak universal itu dapat 
dipenuhi. 

Etisnya suatu tindakan tidak semata diukur dari pelaksanaan 
kewajiban belaka, tetapi juga atas kesadaran demi mencapai “arah 
”28. Yang dimaksud “arah hidup yang benar” 
adalah hidup untuk memperoleh “kesempurnaan diri di sisi Allah” 


hidup yang benar 


dan sekaligus mengabdi kepada sebesar-besarnya kepentingan hidup 
kolektif umat manusia. Di bagian yang lain, Abdurrahman Wahid 
juga menegaskan bahwa moralitas tersebut dilandasi oleh 
“kedalaman rasa tunduknya kepada kebesaran Allah, sekaligus tidak 
menutup mata dari tugas utama agama untuk mengangkat derajat 
manusia dari kemiskinan dan kehinaan, terlibat dalam perjuangan si 
miskin untuk memperoleh kehidupan yang layak dan penghargaan 
yang wajar atas hak-hak asasi mereka” 


B. Prinsip Keadilan dalam Etika Politik 

Etika politik merupkan filsafat moral tentang dimensi politis 
kehidupan manusia. Filsafat sebagai usaha ilmiah secara garis besar 
dibagi kedalam dua pembahasan yaitu teoritis dan praktis. Teoritis 
adalah filsafat berbicara mengenai yang ada, sedangkan praktis 
berbicara tentang bagaimana manusia harus bersikap terhadap apa 
yang ada itu. Filsafat teoritis sebenarnya juga bermaksud untuk 
suatu tujuan yang praktis karena pemahaman yang dicarinya 
membutuhkan manusia untuk mengarahkan kehidupannya. 
Sedangkan filsafat yang langsung membicarakan tentang praksis 
manusia disebut dengan etika. Etika mempertanyakan tangggung 


2 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, hlm. 35-36. 


2 Abdurrahman Wahid, Moralitas: Keutuhan dan Keterlibatann ya”, Tempo, 
17 Juni 1978. 
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jawab dan kewajiban manusia. Farns Magnis Suseno membagi etika 
kedalam dua sub pokok pembahasan yaitu etika umum dan khusus”. 

Setelah itu Magnis Suseno dalam kaitannya dengan etika 
politik membagi etika kedalam dua sub yaitu etika pribadi atau 
individu dan etika sosial. Etika pribadi mempertanyakan manusia 
sebagai individu terutama terhadap dirinya sendiri, suara hati, 
Tuhan Nya. Sedangkan etika sosial lingkupnya lebih luas dari etika 
individu, karena hampir semua kewajiban manusia bersumber dari 
etika ini, karena manusia adalah makhluk sosial. Dengan bertolak 
pada martabat manusia sebagai pribadi yang sosial, etika sosial 
membahas norma-norma moral yang seharusnya menentukan sikap 
dan tindakan manusia. Disini letak etika politik atau filsafat moral 
mengenai dimensi politis kehidupan manusia”'. 

Etika politik merupakan kristalisasi dari nalar (logika politik 
warga bangsa itu sendiri). Etika politik merupakan muara sintesis 
dari logika-logika yang berkembang pada ranah publik demi 
terbangunnya kohesi sosial. Pelanggaran terhadap etika politik 
dengan sendirinya menandakan matinya nalar kebangsaan dan dapat 
mengancam integrasi sosial. Aristoteles dalam buku magnum 
opusnya, Nichomachean Ethics menyebutkan bahwa kebaikan 
bersama merupakan muara dari etika politik. Etika yang baik hanya 
mungkin tercipta dari Negara yang menyediakan tata aturan yang 
mengarahkan setiap perilaku warganya demi kebaikan 
bersama?.Tolok ukur sebuah politik dikatakan beretika tatkala 
masyarakatnya serta aparatur pemerintahnya diarahkan untuk 
mencapai kepentingan dan kesejahteraan bersama. Untuk menilai 
sebuah Negara termasuk Indonesia sudah beretika atau belum 


20 Frans Magnis Suseno, Etika Politik: Prinsip-Prinsip Dsar Etika Modern, 
(Jakarta: Gramedia, 1987), hlm. 12-13. 


3! Frans Magnis Suseno, Etika Politik: Prinsip-Prinsip Dasar Etika Modern, 
hlm.13 


** Ahmad Bakir Ihsan, Etika dan Logika Berpolitik:Wacana Kritis atas Etika 
Politik, Kekuasaan dan Demokrasi, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm.21 
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menurut teori ini sudah bisa dilihat, apakah Indonesia sudah 
termasuk nominasi politik yang telah beretika atau belum yang 
notabenya berasaskan demokrasi dan mayoritas penduduknya 
Muslim. 

Pada akhir pemerintahan rezim orde baru yang telah berdiri 
tegak selama 32 tahun tanpa ada yang berani untuk mengkritik, 
menggoyang bahkan merobohkan kekuasaan. Kondisi pemerintahan 
pada akhir orde baru menunjukkan ketidak berdayaan pemerintah 
dalam menangani masalah ekonomi, pembangunan hanya 
diperuntukkan dan dinikmati oleh kelompok tertetu dan segelintir 
orang saja. Sehingga angka kemiskinan semakin naik dan korupsi 
merajalela diseluruh sektor publik maupun prifat, Prof. Soemitro 
mengatakan bahwa terjadi pembocoran anggaran pembangunan 
mencapai 30% hal ini dikarenakan budaya nepotisme dan kolusi 
yang sangat lekat dan sudah mendarah daging”. Demokratisasi yang 
semakin jauh dari apa yang diharapkan, budaya kritis dan 
keterbukaan semakin ditekan menjadikan rakyat semakin bodoh. 
Inilah kondisi sosial politik pada masa orde baru. 

Soeharto pernah mengungkapkan keinginannya untuk turun 
dari kursi kepresidenan pada HUT ke-33 Golongan Karya (Golkar) 
di Jakarta, namun sampai akhir 1998 tidak juga turun. Akhirnya 
pada bulan Mei 1998 rakyat yang dimotori mahasiswa dan tokoh- 
tokoh masyarakat mengambil langkah untuk menjatuhkan Soeharto 
dengan mengadakan demonstrasi besar-besaran serta menduduki 
gedung DPR/MPR dan diakhiri dengan pengunduran diri Soeharto. 
Setelah turunnya Soeharto, secara otomatis wakil presiden Habibi 
naik menjadi presiden. Namun, kenaikan Habibi menjadi presiden 
tidak dianggap konstitusional karena dalam keadaan darurat, 
sehingga hukum formal tidak berlaku. Naiknya Habibi yang hanya 
sebentar memberikan nuansa baru atas demokrasi, sehingga 


8 Haniah Hanafi dan Suryani, Politik Indonesia, (Jakarta: Lembaga 
Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2011), hlm.118. 
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muncullah partai-partai politik baru yang beragam idealisme serta 
ideologi baik yang bedasarkan ras, kelompok, maupun agama 
tertentu. 

Atas desakan publik pemilu akan dipercepat pelaksanaannya, 
sehingga pemilu tahun 1997 akan diganti. Dengan alasan 
memperoleh pengakuan atau kepercayaan publik dan pengakuan 
internasional karena pemerintahan 1997 sudah tidak dipercaya. 
Dilanjutkan dengan sidang MPR untuk menentukan calon presiden 
dan wakil presiden yang baru”. Muncullah nama-nama kandidat 
calon presiden dan wakil presiden, Megawati dan Habibi. Namun, 
laporan pertanggungjawaban Habibi ditolak oleh MPR. Sehingga 
Habibi mundur dan Abdurrahman Wahid muncul sebagai nama 
calon baru yang diusung oleh poros tengah yang non sektarian. Gus 
Dur yang awalnya tidak mau terjun dalam politik praktis, pada 
akhirnya mau menerima pencalonan atas dirinya itu. Berikut 
wawancara penulis dengan anak angkat Gus Dur: 


Penulis: Mengapa Gus Dur yang awalnya tidak ingin 
terjun ke politik praktis, akhirnya beliau turun juga? 
Mustafa: Tanggung jawab menata bangsa alasan Gus 
Dur turun ke dalam politik praktis. Alasan kemanusiaan 
merupakan wujud dari kebesaran dirinya. Gus Dur 
sadar dan merasa terpanggil bahwa ia adalah seorang 
anak bangsa yang lahir dan besar di Indonesia. Maka 
dari itu menata bangsa merupakan kewajiban moral. 
Menjadi presiden merupakan sarana untuk mewujudkan 
kemaslahtan bersama”. 


Secara singkat pada akhir pemilihan kursi kepresidenan 
Abdurrahman Wahid unggul 373 kursi dibanding Megawati 313. 
Sehingga, Abdurrahman Wahid resmi menjadi presiden RI ke-empat 


34 Haniah Hanafi dan Suryani, Politik Indonesia, hlm. 120. 


3 Wawancara dengan anak angkat Gus Dur KH.Mustafa di pesantren 
Ayatirrahman di Parung Desa Waru, Pada tanggal 13 Januari 2018. 
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yang dipilih secara konstitusional. Meskipun banyak pihak yang 
menyayangkan Abdurrahman Wahid terlibat secara aktif dalam 
panggung politik. Karena dianggap Abdurrahman Wahid lebih besar 
hanya sebagai pemain. Gus Dur menjadi presiden RI tidak lama 
hanya kurang lebih dua tahun karena beliau dimakzulkan. 


Penulis: Mengapa Gus Dur dimakzulkan dari Kursi 
kepresidenan?”* 

Mustafa: Beliau diturunkan dari kursi presiden itu 
karena alasan politis bukan alasan hukum, hal itu 
sebenarnya tidak dibenarkan dalam Undang-Undang. 
Karena Gus Dur juga dipilih menjadi presiden sesuai 
dengan Undang-Undang. Gus Dur ketika menjadi 
presiden membuat peraturan dan keputusan-keputusan 
yang berbeda dengan pemerintahan sebelumnya, hal ini 
memunculkan banyak pihak yang tidak senang dengan 
beliau. Gus Dur selalu berfikir secara mendasar bukan 
parsial tentang problematika yang dihadapi bangsa ini. 
Berfikir tentang pertumbuhan dan pemerataan, karena 
kalau hanya pertumbuhan para pemegang modal saja 
yang semakin sejahtera. 

Adanya intervensi politik luar negeri yang turut 
menyumbang dilengserkannya Gus Dur dari kursi 
kepresidenan. Gus Dur mempunyai gagasan yang 
Briliant yaitu membentuk Negara Segitiga Emas 
(Indonesia, India dan Cina) ketiga negara ini sama- 
sama berpenduduk besar dan manjadi pangsa pasar 
Negara-negara maju. Pemikiran yang besar ini akhirnya 
bocor juga ke pihak luar negri terutama Eropa dan 
Amerika. Maka dari itu pihak luar negri megundang 
politikus Indonesia yang tidak setuju dengan Gus Dur 
untuk melengserkan Gus Dur dari presiden. Karena 
melengserkan seseorang dari jabatan itu membutuhkan 
dana yang besar. 


3 Wawancara dengan anak angkat Gus Dur KH.Mustafa di pesantren 
Ayatirrahman di Parung Desa Waru, Pada tanggal 13 Januari 2018. 
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Gus Dur diturunkan dari kursi presiden bersikap biasa saja, 
beliau tidak prustasi stress dan lainnya. Gus Dur menderita stroke 
sebelum menjadi presiden bukan setelah dilengserkan menjadi 
presiden. Jika Gus Dur tetap ingin duduk di kursi presiden, tetap 
bisa dipertahankan. Tapi, ada beberapa pihak yang menjadi korban. 
Oleh karena itu Gus Dur memilih untuk menerima pemakzulan atas 
dirinya.Disini terlihat kepribadian Gus Dur yang selalu 
mementingkan kepentingan bersama diatas kepentingan 
individunya. Dalam menghdapi masalah beliau juga terlihat santai. 

Dari kebijakan-kebijakan Gus Dur ketika menjadi presiden 
dan ketua umum PBNU, sikap, tulisan-tulisannya, keterangan orang 
lain mengenai Abdurrahman Wahid dapat dilihat prinsip etika nya 
dalam kancah politik. Dalam pidato kepresidenan Abdurrahman 
Wahid usai pengambilan sumpah sebagai presiden RI beliau 
menyampaikan pentingnya menegakkan keadilan dan mewujudkan 
kesejahteraan. 

“Kita tetap berketepatan hati pula untuk tetap 

menggunakan prinsip-prinsip pencarian keuntungan dan 

pencarian efisiensi serta penggunaan akal dan budi daya 

yang kita miliki untuk mematangkan kehidupan kita 

bersama dan menaikkan pendapatan dari rakyat kita. Ini 

adalah tugas yang maha berat, bukan tugas yang ringan 
karena di dalamnya ada implikasi bahwa kita semua, 
sidang Majlis yang berbahagia, memberikan tugas 
kepada saya di bawah bimbingan pimpinan MPR yang 

baru untuk menegakkan keadilan dan untuk 

mendatangkan kemakmuran bagi sebanyak mungkin 

warga masyarakat kita”. 


Dari pidato kepresidenan Abdurrahman Wahid diatas dapat 
diambil beberapa prinsip etika politik. Pertama: Penggunaan akal 


Ahmad Amir Aziz, Neo-Modernisme Islam di Indonesia: Gagasan Sentral 
Nur Cholish Madjid dan Abdurrahman Wahid, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 
106-107. 
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dan budi daya diperuntukkan untuk kepentingan bersama. Akal dan 
budi daya disini sebagai pasangan yang tidak dapat dipisahkan, 
selalu berbarengan tapi tidak sama. Akal disertai dengan budidaya 
mempunyai peranan penting dalam mewujudkan kesejahteraan 
manusia. Karena akal merupakan anugrah terbesar dari Tuhan selain 
bonus diturunkannya Nabi. Penggunaan akal** mampu menciptakan 
masyarakat yang beradab. Menurut Ibnu Sina jiwa manusia yang 
disebut dengan (al-guwwatun nathigiyyah) mempunyai dua daya 
yaitu: teoritis dan praktis. Daya teoritis mempunyai empat 
tingkatan, pertama: akal material, mempunyai potensi untuk berfikir 
dan belum dilatih sama sekali, kedua: akal malakat, telah mulai 
dilatih untuk berfikir tentang hal-hal yang abstrak, ketiga: akal 
aktual, telah berfikir tentang hal-hal yang abstrak, keempat: akal 
yang telah mampu berfikir tentang hal-hal yang abstrak tanpa perlu 
daya upaya. Akal inilah yang mampu untuk berhubungan dan 
menerima limpahan dari akal aktif”. 

Menurut Aristoteles akal disini juga berfungsi sebagai 
patokan keutamaan moral. Seseorang mencapai tujuan terahir 
dengan menjalankan fungsinya dengan baik. Contoh: seorang 
pemain suling adalah main dengan baik. Setelah itu Aristoteles 
menjelaskan kelebihan manusia dengan makhluk lain yaitu terletak 
pada akal budi dan rasio. Sehingga manusia mencapai kebahagiaan 
tertinggi manakala mampu untuk menjalankan kegiatan rasionya 
dengan baik. Sikap itu tidak hanya berlaku satu atau dua kali namun 
sudah menjadi sebuah sikap yang tetap, berulang-ulang. Sehingga, 


**Menurut al-Kindi akal selamanya menjadi aktualitas. Akal ini berada di 
luar jiwa manusia diperoleh secara ilahi dan selamanya menjadi aktualitas. Akal 
inilah yang membuat akal menjadi potensi dalam jiwa manusia menjadi actual. 
Akal yang berada dalam actual “nyata” ketika ia actual maka disebut bakal yang 
kedua. Akal yang telah mencapai bentuk kedua dari aktualitas. Contoh: 
prosespenulisan kalau ia telah sungguh-sungguh melakukan sebuah penulisan. 


** Hasyim Syah Nasution, Filsafat Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 
1999), hlm.73. 


86 ETIKA GUS DUR Religius - Rasional 


kegiatan menggunakan rasioanalnya itu harus dibarengkan dengan 
keutamaan, keutamaan intelektual dan keutamaan moral. 
Keutamaan moral disini rasio menentukan jalan tengah (adil) antara 
dua ekstrem yang berlawanan”. Dapat disimpulkan bahwa 
keutamaan menurut Aristoteles adalah keseimbangan antara 
“kurang” dan terlalu banyak. Contoh: berani adalah sifat tengah 
antara gegabah dan pengecut. 

Berkenaan dengan penyaluran kerja intelek yang mesti 
diarahkan ke jalur “mementingkan keseimbangan”. Dalam 
pandangan Abdurrahman Wahid, intelek seolah memperoleh tugas 
baru atau suatu tuntutan kerja baru yang selain fungsinya 
memikirkan “yang konsepsional”, juga perlu mementingkan 
“keseimbangan” antara hak individu dan kebutuhan masyarakat. 
Kiranya hak individu yang dimaksud adalah berkaitan dengan fungsi 
pengembangan diri manusia yang sifatnya individual yang oleh kerja 
intelek perlu diseimbangkan dengan kebutuhan masyarakat yang 
bersifat sosial. Fungsi kerja intelek, dengan demikian, 
mengharmoniskan antara fitrah manusia yang pertama dan fitrah 
manusia yang kedua, dengan kata lain, menyerasikan antara 
kepentingan individual dan tuntutan kebutuhan kolektif. 

Kedua: Prinsip keadilan untuk mewujudkan kemakmuran dan 
kesejahteraan Rakyat. Dimensi hubungan antar manusia yang 
menjadi syarat segala hubungan yang baik adalah keadilan. Adil 
menurut Frans Magnis Suseno bisa diartikan sebagai mengakui 
orang lain, mengakui dia sebagai manusia dengan martabatnya 
dengan menghormati hak-haknya". Cinta itu mewujudkan 
hubungan antara manusia paling mendalam dan berharga, tetapi 
kalau dia melanggar keadilan dia bukan cinta dalam arti yang 
sebenaranya. Kejujuran yang tidak adil bukanlah kejujuran. 


K Bertens, Etika, (Yogyakarta:Kanisius, 2013), hlm 189. 


*! Farns Magnis Suseno, Kebangsaan, Demokrasi, Pluralisme: Bunga 
Rampai Etika Politik Aktual, (Jakarta: Kompas, 2015), hlm.185. 
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Kebaikan yang tidak adil kehilangan harkat etisnya. Namun, 
keadilan tidak dapat berdiri sendiri, memperjuangkan keadilan 
hanyalah etis apabila dilakukan dengan cara yang beradab. 

Dalam pidato kepresidenan Abdurrahman Wahid menekankan 
adanya prinsip berkeadilan guna mencapai kesejahteraan bersama. 
Jadi, pemerintah harus bersikap adil terhadap semua lapisan 
masyarakat tanpa kecuali. Termasuk kaum minoritas, sehingga 
mereka tidak semakin terpojokkan. Dengan mengakui mereka 
sebagai manusia dan memperlakukan mereka sebagai manusia maka 
keadilan disini harus ditegakkan guna mencapai kesejahteraan 
bersama. Abdurrahman Wahid sering kali dalam tulisannya 
menekankan adanya prinsip etika keadilan dalam tubuh 
pemerintahan. Menurut Abdurrahman Wahid dengan adanya 
keadilan dalam politik dan hukum maka keadilan-keadilan yang 
lainnya (sosial, keagamaan) bisa masuk kedalamnya. 

Dalam bidang politik Al-Farabi mempunyai konsep Negara 
utama (al-madinah al-fadilah) yang berdasarkan pada prinsip 
keadilan. Menurut Al-Farabi politik adalah sarana untuk mencapai 
kekuasaan yang digunakan untuk membahagiakan masyarakat. 
Tujuan politik adalah kebahagiaan dan kemaslahatan bersama. 
Politik adalah sarana, bukan tujuan. Politik yang hanya mengejar 
kekuasaan demi keuntungan pribadi dan kelompok adalah ciri 
masyarakat yang rusak. Masyarakat yang tidak memahami arti 
hakiki dari kebahagiaan tidak dapat saling bekerja sama demi 
mencapai kebahagiaan itu. Menurut Al-Farabi, masyarakat dapat 
dianalogikan dengan tubuh manusia. Ada yang menjadi kepala, 
jantung, hati, tangan, dan kaki. Semua organ tubuh harus 
difungsikan dengan harmonis yang semakin lancar dengan adanya 
sistem syaraf yang sangat canggih. Kepala dapat dianalogikan 
sebagai kepala negara. Sedangkan aparatnya dapat diibaratkan 
dengan tangan, kaki, dan jantung. Setiap organ mempunyai fungsi 
sendiri-sendiri, namun mereka harus bekerja sama demi mencapai 
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tujuan berbangsa dan bernegara. Setiap negara harus punya tujuan 
untuk apa mereka berorganisasi.Politik adalah seni mengatur 
masyarakat. 

Abdurrahman Wahid dalam pernyataan menggunakan analogi 
yang dibuat oleh al-Farabi dimana ia sebagai kepala Negara tidak 
bisa berdiri sendiri tanpa adanya badan dan kakinya. Dalam konteks 
ini Abdurrahman Wahid hanya sebagai pimpinan tidak akan 
mungkin mampu untuk menjalankan tugas yang besar itu tanpa 
adanya kerja sama yang baik diantara para pembantu-pembantunya 
(Mentri) dan masukan-masukan dari MPR maupun DPR. 
Abdurrahman Wahid juga menyampaikan bahwa kepala Negara 
adalah tugas yang sangat berat, sehingga ia mohon dengan sangat 
bantuan dari berbagai pihak untuk menegakkan keadilan guna untuk 
mencapai kesejahteraan bersama yang berdasarkan atas asas 
pancasila. 

Abdurrahman Wahid dalam menyusun sebuah pernyataan, 
gagasan paragrap di atas diawali dengan penggunaan akal disertai 
dengan daya upaya, kemudian diakhiri dengan keadilan sebagai asas. 
Dimana penggunaan akal dan daya upaya merupakan “piranti” 
untuk mencapai keutamaan (adil) dalam logika Aristoteles. Hal ini 
juga menunjukkan bahwa dalam berargumen Abdurrahman Wahid 
menggunakan prinsip logika berfikir dalam filsafat. Yaitu 
menggunakan pola penarikan kesimpulan yang bersifat induktif. 

Keadilan menjadi orientasi politik Abdurrahman Wahid. 
Politik tidak hanya sebagai alat untuk mencapai kekuasaan. 
Abdurrahman Wahid banyak menyinggung masalah keadilan dalam 
poitik, dibuktikan dalam banyak tulisannya yang lain yaitu 
diantaranya: Dalam wawancara dengan Abdurrahman Wahid yang 
diberi judul “Politik Sebagai Moral, Bukan Institusi” yang telah 
dibukukan dalam sebuah buku tokoh Neo-Modernisme di Indonesia. 
Uraian wawancara dengan Abdurrahman Wahid: 
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‘Pewawancara: apakah gerakan kultural sebagai 
alternative dari gerakan politik dapat dipakai sebagai 
instrument bagi pencapaian tujuan? Bagaimana NU 
menempatkan diri? 

Abdurrahman Wahid: NU memakai instrument moral 
untuk menciptakan orientasi politik yang benar. Ini 
bukan politik an sich. Marilah kita merumuskan 
orientasi politik yang benar. Bagi saya, orientasi politik 
itu harus menegakkan keadilan, baik sosial, politik, 
ekonomi maupun hukum dalam bentuknya yang paling 
konkrit”. 


Dalam tulisan Abdurrahman Wahid yang berjudul 
“Pentingnya Sebuah Arti” dijelaskan tentang pentingnya prinsip 
keadilan sebagai pilar utama dalam mengatur kehidupan 
bermasyarkat. 

“Islam mengajarkan perlunya dijaga keseimbangan 

antara hal-hal yang mengatur kehidupan manusia 

mengapa? Karena hanya dengan keseimbangan itulah 
keadilan dapat dijaga dan akan berlangsung baik 
individu maupun kolektif kita, sangat banyak kata 

“Idil? (berlakulah yang adil) di muat dalam kitab suci 

al-Quran maka mau tidak mau pemikirn tentang 

masyarakat harus bertumpu pada kebijakan tersebut. 

Kata al-Gisthu (keadilan) juga demikian banyak 

terdapat dalam pemikiran islam, seperti “wahai orang- 

orang yang beriman tegakkan keadilan dan jadilah saksi 

bagi Tuhan kalian walau akan merugikan (sebagian dari 

kalangan) kalian sendiri. (OS.An-Nisa' (4):135)”5. 


4 Farns Magnis Suseno, Kebangsaan, Demokrasi, Pluralisme: Bunga 
Rampai Etika Politik Aktual, hlm.101. 


8Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita: Agama 
Masyarakat Negara Demokrasi, (Jakarta: The Wahid Institute, 2006), hlm.255. 
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Dari prinsip etika keadilan di atas, Abdurrahman Wahid 
mendasarkannya pada sumber Islam (al-Qur'an). Sebuah etika yang 
mendasarkan argumennya atas agama disebut dengan aliran 
religious. Dalam surat An-Nisa” ayat 135 sebagaimana yang dikutip 
oleh Abdurrahman Wahid di atas jelas memerintahkan manusia 
supaya berbuat adil. Serta larangan keras untuk meninggalkan 
keadilan. Abdurrahman Wahid dalam menegakkan keadilan 
dilakukannya dengan sungguh-sungguh. Sampai sering kali dia 
digunjing, dikritik berbagai pihak demi untuk menegakkan keadilan 
itu sendiri. Abdurrahman Wahid hanya berkomentar “gitu saja kok 
repot”. 

Abdurrahman Wahid menjadikan prinsip keadilan sebagai 
prinsip utama dalam menegakkan hukum dan memberantas 
“penyelewengan-penyelewengan politik”. Misalkan, Abdurrahman 
Wahid memperjuangkan kebebasan untuk mengeluarkan pendapat. 
Karena, manusia secara fitrahnya adalah bebas, dalam artian tetap 
terbatasi dengan tanggung-jawab sebagai khalifah diatas bumi ini. 
Maka, dalam hal ini Abdurrahman Wahid mencoba ntuk 
memperjuangkan kebebasan-kebebasan itu dengan prinsip 
keadilanya. Sebagaimana pemerintahan sebelumnya, sangat 
membatasi kebebasan dalam berbicara. Maka Abdurrahman Wahid 
berusaha untuk mewujudkan kebebasan-kebebasan itu dengan bakat 
yang ia miliki. Diantaranya dengan kepiwaian dalam bertutur kata, 
Abdurrahman Wahid membuat sentilan yang dapat “membakar 
jenggot” pemerintahan ketika itu. Abdurrahman Wahid 
mengungkapkan bahwa “Dokter Gigi di Indonesia itu tidak berani 
untuk membuka mulut pasiennya, jika ingin priksa gigi harus keluar 
negeri, karena di Indonesia tidak diperbolehkan untuk membuka 
mulut. 

Dalam tulisannya Gus Dur yang berjudul “Keadilan dan 
Rekonsiliasi” menekankan adanya prinsip keadilan dalam 
mewujudkan penegakan hukum. 
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“---keadilan yang harus kita tegakkan sebagai prasyarat 
utama sebagai sebuah proses demokratisasi.kita adalah 
bangsa yang besar. Dengan penduduk saat ini 205 juta 
jiwa lebih, kita harus mampu menegakkan keadilan, 
dan “tidak” menghukum mereka yang tidak bersalah". 


Abdurrahman Wahid menjelaskan bahwa peradilan di 
Indonesia masih dipenuhi dengan para “mafia-mafia peradilan” 
sehingga ia berkesimpulan bahwa produk hukum yang dihasilkan 
tidak sepenuhnya dapat menjamin keadilan itu sendiri”. Lebih 
lanjut Abdurrahman Wahid menjelaskan bahwa untuk menegakkan 
keadilan itu perlu adanya sikap rendah hati dan tidak menganggap 
diri kita yang paling benar. Ada sisi-sisi kemusiaan yang masih 
belum terasah yang seharusanya menjadi pertimbangan dalam 
keputusan-keputusan yang diambil. Sikap mementingkan kelompok, 
fanatisme, politik kepentingan itu salah satu penyebab keadilan sulit 
untuk ditegakkan. 

Tujuan hukum adalah untuk memajukan warga negaranya 
bukan untuk memaksakan perintah-perintah Ilahi atau melindungi 
yang disebut hak-hak kodrati. Dalam bahasa Abdurrahman Wahid 
hukum tidak akan berdiri tegak “adil” hanya menggunakan kaca 
mata ideologis tanpa mempertimbangkan aspek-aspek kemanusiaan 
lainnya. Menurut Jeremy Betham dalam teori utility nya hukum 
dapat berlaku etis manakala dapat mewujudkan kebahagiaan 
sebanyak mungkin orang tidak hanya menyangkut kebahagiaan 
individu ataupun kelompok “the greates heppines of the greates 
number”. 

Ciri etika politik Abdurrahman Wahid selain prinsip keadilan 
adalah prinsip lemah lembut, anti kekerasan sebagaimana yang 


“Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita: Agama 
Masyarakat Negara Demokrasi, hlm.156. 


“Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita: Agama 
Masyarakat Negara Demokrasi, hlm. 157. 
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dicontohkan oleh Rasulullah berdakwah secara lemah lembut 
sebagaimana termaktub dalam surah (QS. An-Nahl (16):125). 
Abdurrahman Wahid menentang adanya tindak kekerasan dalam 
kancah politik maupun sosial. Sebagaimana terlihat kebijakannya 
dalam menangani masalah terorisme dan pembelaan terhadap kaum 
Muslim bahwa sebenarnya antek-antek terorisme itu bukan Islam. 
Mereka yang melakukan serangan terorisme hanya oknum kecil dari 
Muslim yang tidak paham tentang agama Islam. 

Abdurrahman Wahid menawarkan solusi terhadap adanya 
kekerasan terorisme dengan menggunakan pendekatan sejarah, ia 
mengemukakan ada dua cara untuk melihat akarnya yaitu: pertama, 
dengan pendekatan budaya yang lebih bersifat jangka panjang. 
Kedua, adalah pendekatan institusional atau kelembagaan 
dikhususkan kepada mereka yang tidak mengetahui tentang ajaran 
agama Islam yang benar. Kelompok ini menganggap adanya 
ancaman yang benar terhadap “lembaga Islam” sehingga mereka 
melakukan berbagai cara untuk menyelamatkan “lembaga Islam” 
dengan segala macam cara termasuk tindak kekerasan. Menurut 
Abdurrahman Wahid akar tindak kekerasan ini terjadi akibat 
dangkalnya pengetahuan mereka tentang Islam, maka di sini 
diperlukan dialog antar budaya dan antar agama. Karena perbaikan 
menurutya tidak hanya bisa dilakukan hanya dengan satu sudut 
pandang saja “. 

Ia mengemukakan dalil “/4 yabqâ illah wajhahd” tiada yang 
kekal kecuali wajah Allah. Selain itu Abdurrahman Wahid juga 
mengemukakan pendapat figh yang berkenaan dengan penolakan 
terhadap tindak kekerasan. Seorang Muslim boleh benar-benar 
menggunakan kekerasan tatkala kondisinya sangat terjepit, “hanya 
ketika mereka diusir dari rumah-rumah tinggal mereka” kaum 


““Abdurrahman Wahid, Abdurrahman Wahid Bertutur, (Jakarta: Harian 
Proaksi, 2005), hlm. 160-161 
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Muslimin dilarang menggunakan kekerasan terlebih dahulu”. 
Terlihat bahwa pangkal dari tindakan menolak kekerasan dalam 
tindak politiknya adalah bersumber dari ajaran Islam. Selain 
menggunakan dalil naqli, Abdurrahman Wahid juga menggunakan 
pandangan rasioanal dalam menghadapi tindak kekerasan. Dalam 
pernyataannya: 

“penulis bermaksud memulai mengembangkan sebuah 

upaya untuk “melihat kenyataan” secara lebih rasional 

dari pada cara-cara emosional yang sering dipakai oleh 

berbagai kalangan kaum muslimin”. 


Prinsip etika politik yang lain adalah adanya transparansi, 
bukan double orientation. Orientasi ganda dalam sebuah kebinet 
pemerintahan akan mengaburkan kebijakan-kebijakan dasar yang 
diambil oleh pemangku jabatan yang bersangkutan. Pertentangan 
orientasi dalam pemerintahan harus diatasi, “sudah terlalu lama kita 
terombang-ambing oleh keputusan antara kecenderunagn 
swastanisasi dengan peneguhan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN)”, sehingga pihak yang akan melakukan inventasi menjadi 
takut, dengan sendirinya harus segera diakhiri. Abdurrahman Wahid 
belum melihat adanya usaha untuk mengarah pada kesatuan 
orientasi. Kesatuan orientasi politik menurut Abdurrahman Wahid 
adalah ditujukan untuk kepentingan rakyat, dengan adanya 
kebijakan yang mantap dari pemerintah menimbulkan trust kepada 
para investor asing. Sehingga dari situ lahirlah lapangan kerja secara 
besar-besaran. 

Kepentingan rakyat merupakan barometer dalam menentukan 
kebijakan pemerintah. Paul Ricour menyatakan bahwa “good life, 
with and, for other', terciptanya kehidupan bersama dan untuk 
orang lain secara baik. Serta memperluas ruang lingkup kebebasan 


4 Abdurrahman Wahid, Abdurrahman Wahid Bertutur, hlm.164. 
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dan membangaun institusi yang adil." Teorinya ini hampir sama 
dengan Aristoteles dimana barometer suatu politik dikatan baik dan 
beretika tatkala berdasarkan atas kerangka kebaikan bersama. 
Sehingga etika politik ditentukan oleh sejauh mana masing-masing 
warga Negara mengarahkan sikap dan perilakunya demi terciptanya 
kohesi sosial melalui cara-cara yang bermartabat. Salain itu, 
kebijakan-kebijakan pemerintah yang diarahkan pada kebaikan 
rakyat secara bersama dan memberikan fasilitas demi terciptanya 
tujuan tersebut. Bukan manipulasi dan intrik politik untuk mengejar 
kepentingan kelompok dan individu. 


C. Prinsip Empati dalam Ftika Sosial 

Empati berasal kata pathos (dalam bahasa Yunani) yang 
berarti perasaan yang mendalam. Istilah empati pertama kali 
digunakan oleh Carl Rogers seorang tokoh psikologi humanistik. 
Kata empati mengandung makna bahwa seseorang mencoba untuk 
mengerti keadaan orang lain sebagaimana orang tersebut 
mengertinya dan menyampaikan pengertian itu kepadanya. Empati 
berarti masuk ke dalam diri seseorang dan melihat keadaan diri sisi 
orang tersebut, seolah-olah ia dalah orang itu. Carkhluff 
mengartikan empati sebagai kemampuan untuk mengenal, mengerti 
dan merasakan perasaan orang lain dengan ungkapan verbal dan 
perilaku, dan mengkomunikasikan pemahaman tersebut kepada 
orang lain. Empati merupakan dimensi yang penting dalam proses 
pemberian bantuan. Brammer mengertiakan empati sebagai cara 
seseorang untuk memahami persepsi orang lain dari kerangka 
intelnya. 

Abdurrahman Wahid tidak menjelaskan pengertian Empati 
dalam tulisan-tulisannya. Ia pun tidak menggunakan istilah empati 
dalam tulisannya. Penulis yang memasukkan keadaan yang 


# Abdurrahman Wahid, Abdurrahman Wahid Bertutur, hlm.21 
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digambarkan oleh Abdurrahman Wahid dalam pengertian empati. 
Moralitas yang ingin dibangun dalam etika sosialnya Abdurrahman 
Wahid berawal dari perasaan ikut terlibat secara langsung dengan 
kaum yang menderita dan terpinggirkan. Sehingga dengan 
merasakan apa yang mereka rasakan terdorong dari dalam jiwa 
untuk membantu mereka yang membutuhkan dan tersudutkan. 
Kondisi jiwa ini yang menjadi motivasi untuk menolong mereka. 
Kondisi jiwa ini juga bisa dibiasakan sehingga akan tercipta 
kegiatan yang berulang-ulang dan menjadi akhlak sebagimana yang 
dijelaskan oleh Ahmad Amin. 

Abdurraahman Wahid selalu berusaha untuk membantu 
siapapun yang membutuhkan, meskipun mengorbankan kepentingan 
pribadi dan keluarganya. Gus Dur banyak memberi perhatian yang 
“lebih” terhadap kaum perempuan. Menurut Ibu Shinta (Istrinya) 
Gus Dur memandang manusia secara sama, sosok yang mempunyai 
hak, kewajiban dan tanggung jawab sosial yang sama, dari manapun 
asalnya, latar belakangnya, jenis kelaminnya bahkan keyakinanya. 
Jika orang tersebut berperilaku baik maka Gus Dur akan 
membelanya. Namun, jika orang tersebut berperilaku buruk (rusak 
akhlaknya) maka Gus Dur akan menentangnya”. 

Sikap Abdurrahaman Wahid tersebut didasarkan pada spirit 
Islam yang ia yakini. Islam yang datang ke Indoneia dengan wajah 
Arab dan cenderung formal, di tangan Abdurrahman Wahid bisa 
menjadi lokal dan kultural. Gus Dur tidak hanya menerima begitu 
saja nilai-nilai yang datang dari berbagai manca Negara, Ia 
dudukkan nilai-nilai dan ajaran-ajaran tersebut dengan cita rasa 
Indonesia yang kaya akan budaya. Sehingga, cita rasa Indonesia 
masih terlihat menawan, begitu pula nilai-nilai Islam juga sebagai 
dasar bisa tampil ke permukaan dengan bijaksana. 


49 Sri Mulyati, dkk. Gus Dur Di Mata Perempuan, (Yogyakarta:Gading, 
2015), hlm. xxiv 
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Islam tidak pernah membedakan status gender (wanita) dalam 
beragama, berkeluarga maupun dan tatanan sosial. Hal ini pula yang 
Gus Dur tampilkan dalam kehidupan keluarganya. Di dalam 
keluarga intinya yang semuanya adalah perempuan (Alissa, Yenny, 
Anita, Inayah) Gus Dur tidak membedakan pekerjaan laki-laki dan 
perempuan di rumahnya. Ketika anak-anaknya masih bayi, Gus Dur 
sendiri yang merawat mereka, mulai dari mengganti popok, 
begadang di malam hari untuk menjaganya, memandikannya dan 
lain-lain. Gus Dur tidak mendelegasikan tugas mengasuh anak ke 
Santri sebagimana umumnya para kyai”. 

Gus Dur tidak malu untuk mengerjakan pekerjaan domestik 
meskipun ia telah menjadi tokoh ternama di negri ini. Mencuci baju 
dan menyapu rumah juga Gus Dur lakukan, ketika yang membantu 
rumah pulang kampung ia kerjakan pekerjaaan itu. Ia tidak pernah 
memperlakukan anak-anaknya seperti perlakuan yang umum terjadi 
di lingkungan kyai pada umumnya. Misalkan: keuar malam, 
pekerjaan dapur untuk perempuan. Hampir semua anaknya bergelut 
pada kegiatan sosial, maka sering keluar malam dan Gus Dur tidak 
mempersalahkannya. Pembelaan Gus Dur pada kaum perempuan 
sebenarnya telah diajarkan oleh keluarganya. Kakeknya adalah 
seorang pendiri dan perintis pesantren perempuan pertama di Jatim. 
KH. Wahid Hasyim pelopor sekolah Hakim perempuan pertama pada 
tahun 1950-an. Gus Dur juga dikaruia anak yang semuanya adalah 
perempuan. 

Dalam ranah sosial, moralitas yang diharapkan dan ditumbuh 
kembangkan oleh Abdurrahman Wahid di dalam jiwa para petinggi 
negara adalah yang berwatak merangkul semua kalangan dan dapat 
merasakan apa yang dirasa kaum terpinggir. Abdurrahman Wahid 
bertutur: 


50 Sri Mulyati, dkk, Gus Dur Di Mata Perempuan, hlm: 7-8. 
51 Sri Mulyati, dkk, Gus Dur Di Mata Perempuan, hlm: 5. 
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“Moralitas yang harus ditumbuhkan haruslah memiliki 
watak utama yang berupa keterlibatan dalam 
perjuangan si miskin untuk memperoleh kehidupan 
yang layak dan penghargaan yang wajar atas hak-hak 
asasi mereka”. 


Abdurrahman Wahid menjelaskan bahwa kaum Muslimin 
tidak boleh acuh terhadap kerusakan berat yang ditimbulkan karena 
sikap dan pandangan hidup mereka yang oleh moralitas ganda yang 
ada. Mereka harus berani untuk mengadakan koreksi atas moralitas 
ganda yang ada. Membiarkan diri dengan adanya korupsi besar- 
besaran dengan menyibukkan diri dengan ritus-ritus hanyalah 
membiarkan berlangsungnya proses pemiskinan bangsa. Lebih lanjut 
Abdurrahman Wahid menjelaskan bahwa dalam kondisi seperti ini 
hanya dengan menumbuhkan moralitas yang berupa keterlibatan 
dengan mereka yang menderita itulah yang paling utama untuk 
mengatasi kegersangan moral yang acuh terhadap lingkungan sosial. 

Moralitas dengan keterlibatan secara langsung pada upaya 
pengangkatan harkat dan martabat manusia yang dikehendaki oleh 
kaum muslimin, tutur Abdurrahman Wahid. Bukan moralitas yang 
“cengeng” dengan penuh hiruk pikuk persoalan yang kurang 
bermakna seperti rambut gondrong, masalah label halal haram dan 
lain-lain. Abdurrahman Wahid memberikan contoh masalah yang 
seharusnya tidak mendapatkan perhatian yang serius malah menjadi 
topik utama, yang masalah itu hanyalah untuk menguatkan 
identitas-identitas ke agamaan dan kesukuan masing-masing. 
Misalkan, Abdurrahman Wahid  menyingggung tentang 
pembangunan sarana-sarana lahiriyah seperti pembangunan masjid 
yang megah, MTQ yang disitu ada kepuasan terhdaap diri sendiri, 
penyiaran-penyiaran agama dan lain-lain. 


22 Abdurrahman Wahid, Melawan Melalui Lelucon, (Jakarta:Tempo, 2000), 
hlm:3. 
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Watak moral ganda yang banyak diikuti oleh kaum Muslimin 
sekarang ini menurut Abdurrahman Wahid” karena adanya 
pemahaman agama yang kurang tepat yang sering digembar- 
gemborkan oleh para mubaligh. Tentang hadist nabi yang berbunyi: 
“beramalah bagi (kepentingan duniamu) seolah kau akan hidup 
selama-lamanya. Dan beramallah untuk urusan akhiratmu seolah- 
olah engkau akan mati esok.” Dari hadist ini Abdurrahman Wahid 
melihat adanya dikotomi, dimana mereka saling membedakan antara 
urusan duniawi dan ukhrawi. Dimana dalam menghadapi hidup 
terlihat jaraknya yang jauh dalam menangani keduanya. 
Abdurrahman Wahid menggambarkan kehidupan si sufi kolot yang 
hanya mendasarkan hidupnya untuk urusan ukhrawi yang sarwa 
beribadat dan tinggal di emper-emper masjid dengan makanan 
menunggu belas kasihan orang. Muslim modern yang gersang 
dengan muatan-muatan rohani yang hanya memburu urusan 
duniawinya. Maka dari sini diperlukan sebuah keseimbangan (adil) 
dalam memahami teks agama tersebut. 

Urusan ukhrawi dan duniawi sama-sama penting, karena jika 
ada yang lebih dominan maka akan goyang. Terlebih jika hanya 
berkutat pada masalah ritus-ritus keagamaan, masalah sosial yang 
seharusnya lebih menguras tenaga menjadi diabaikan. Maka 
sebenarnya moralitas yang dikehendaki Islam menurut 
Abdurrahman Wahid dengan melihat kondisi masyarakat pada 
umumnya, karena ia adalah ketua umum PBNU terjun langsung ke 
bawah merasakan apa yang mereka alami, Abdurrahman Wahid 
merumuskan bahwa: 

Moralitas islam adalah moralitas yang merasa terlibat 


dengan penderitaan sesama manusia bukanya 
menghukumi mereka yang menderita”. 


5 Abdurrahman Wahid, Melawan Melalui Lelucon, hlm.2. 
5 Abdurrahman Wahid, Melawan Melalui Lelucon, hal 4. 
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Moralitas yang telah tumbuh dalam jiwa yang merasa terlibat 
dengan mereka yang menderita harus bersifat utuh dalam dirinya, 
dalam artian tidak terpecah menjadi kepingan-kepingan dan masing- 
masing untuk diri sendiri dan untuk orang lain. Abdurrahman Wahid 
menjelaskan bahwa keutuhan moralitas itu akan membawa 
integritas yang tinggi dalam sikap dan perbuatan yang menjadi 
pertanda tingginya martabat seseorang. Bukan mereka yang 
menyibukkan diri dalam ritual-ritual keagamaan dan penguatan 
identitas keagamaannya. Dari pernyataannya ini Abdurrahman 
Wahid melihat tinggi rendahnya martabat seseorang tidak hanya 
dapat dilihat dari kesalehan spiritualnya” peribadatannya dengan 
Tuhan” namun, lebih jauh mereka harus peka dan menumbuhkan 
empatinya untuk mengatasi masalah sosial yang semakin krusial. 
Tentunya tetap berpegang teguh pada nilai-nilai agama. 

Hukum agama mejadi pijakan etika sosial Abdurrahman 
Wahid dalam membuat kebijakannya namun tidak berbentuk formal. 


“Hukum agama tidak akan hilang kebesarannya dengan 
berfungsi sebagai etika masyarakat. Bahkan 
kebesarannya akan memancar karena ia mampu 
mengembangkan diri tampa dukungan masif dari 
institusi yang bernama negara”. 


D. Prinsip Toleransi dalam Etika Beragama 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, istilah toleransi berarti 
sifat atau sikap (menghargai, membiasakan, membolehkan) 
pendirian, pendapat, kepercayaan, kebiasaan dan sebagainya, yang 
berbeda dengan pendiriannya sendiri”. Dalam bahasa Arab, 
toleransi disepadankan dengan kata tasimuh yang berarti 
membiarkan sesuatu untuk saling mengizinkan dan saling 
memudahkan. Dari kata tasimuh tersebut dapat diartikan sebagai 


5 Abdurrahman Wahid, Hubungan Agama dan Negara, hlm. 76. 


56 Anonimous, Kamus Besar Bhasa Indonesia (Jakarta Balai Pustaka, 1989), 
hlm. 955. 
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maksud agar diantara mereka yang berbeda pendapat hendaknya 
bisa saling memberikan tempat atas pendapatnya. Masing-masing 
pendapat memperoleh hak yang sama dalam mengembangkan 
pendapatnya dan tidak saling menjegal antara satu sama lain. Ada 
pula yang mengartikan tasimuh sebagai kesabaran hati dan 
membiarkan selama tidak merusak bingkai keimanan”. 

Hifdz al-din perlindungan terhadap keyakinan agama juga 
menjadi perhatian Gus Dur dalam perjuangan moral. Shari'ah Islam 
mengajarkan untuk menciptakan sikap hormat dan menjaga 
keyakinan yang ada, agar dalam masyarakat yang berada di dalam 
naungan shari'ah Islamiyyah, agama yang bervariasi dapat hidup 
berdampingan secara damai, saling menjaga dan menghormati, tidak 
terjadi saling intervensi dan interpolasi ajaran”, sehingga keyakinan 
masing-masing tergambar jelas, (OS. Al-Kafirun 109: 1-6). Shari'ah 
Islam juga melarang ada pemaksaan untuk memeluk agama di luar 
keyakinannya (OS. Al-Bagarah 2: 256). Dampaknya adalah 
membuahkan kerjasama yang seimbang antara ummat beragama 
dalam kegiatan social, ekonomi, pertahanan, keamanan, lingkungan 
hidup dan lain sebagainya. Yang digambarkan oleh OS. Al- 
Mumtahanah 60: 8. 

Abdurrahman Wahid menempatkan toleransi dalam bertindak 
dan berfikir, sikap toleransi tidak bergantung pada tingginya tingkat 
pendidikan, tetapi persoalan hati dan perilaku. Orang yang bersikap 
toleran tidak mesti memiliki kekayaan, bahkan semangat toleransi 
justru sering dimiliki oleh orang yang tidak pintar, tidak kaya, yang 


biasanya disebut “orang-orang terbaik”. 


57 Musthofa, et al, The Theological Frame of Harmonious Life of Religious 
Communities in Indonesia (Jakarta: Departemen of religious Affairs, the Republic 
of Indonesia, 1997), hlm. 57. 

**Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, “Magashid Syari'ah”, (Jakarta, Amzah, 
2009) hlm 14-20. 

5 Zainul Abas, hubungan antar agama di Indonesia: tantangan dan harapan, 
dalam Kompas, No. 213 Tahun Ke-32, 31 Januari 1997, hlm.16. 
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Abdurrahman Wahid merupakan tokoh yang sangat gigih 
dalam memperjuangkan toleransi beragama dalam masyarakat 
majemuk. Bagi Wahid, toleransi bukan persoalan epistemologi 
sehingga membutuhkan definisi, tetapi aksiologi dari konsep-konsep 
yang bersifat normatif dalam Islam. Ia hadir bersamaan dengan 
topik pembahasan pluralisme. Jika pluralisme membicarakan soal 
bagaimana realitas kemajemukan agama dapat diterima, maka 
toleransi adalah lebih menekankan bagaimana berperilaku dalam 
kemajemukan tersebut. Perilaku ini yang dalam etika menjadi topik 
pembahasan. 

Toleransi menurut Abdurrahman Wahid sesungguhnya 
bukanlah gagasan yang berdiri sendiri, tetapi menyatu dengan 
dimensi sosial dalam frame besar kehidupan berbangsa. Secara 
teoritik, toleransi dalam pemikiran Abdurrahman Wahid ini juga 
bukan pemikiran yang terpisah dengan dimensi keagamaan (“ ulim 
al-din), tetapi merupakan proses dialogis antara keilmuan Islam 
(‘ulûm al-din) dengan keilmuan humaniora yang menghasilkan sikap 
dan tindakan toleran sebagai aksiologinya. Sebagimana prinsip 
keadilan politik sebelumnya Abdurrahman Wahid juga mendasarkan 
pikirannya pada agama dan juga nalar, serta daya upaya manusia. 

Sebagai seorang muslim, gagasan toleransi Abdurahman 
Wahid tidak terlepas dari dimensi normatif dalam Islam yang 
tertuang dalam ayat berikut:°°. 


“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam”. Bagi 
Abdurrahman Wahid, kata rahmatan lil “Alamin dalam 
ayat ini bukan sekedar mengandung arti sebagai umat 
manusia semata, lebih jauh lagi ia memahaminya 
sebagai semua makhluk yang ada di dunia ini. Dengan 


°° Muhammad Husein Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, (Jakarta: 
Intermasa, 1992), hlm.199-205. 
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kata lain, Islam dalam pandangannya adalah sebagai 
pelindung semua makhluk °. 


Konteks perlindungan sebagaimana dimaksud oleh 
Abdurrahman Wahid di atas, bukan dalam kerangka perbandingan 
mayoritas-minoritas ataupun kuat-lemah, melainkan sebuah 
tanggung jawab yang mengarah pada terbentuknya suatu ikatan 
persaudaraan. Hal ini didasarkan pada hadist yang berbunyi “irhamu 
man fi al-ardi yarhamukum man fi al-samé’”” (sayangilah orang yang 
ada di bumi maka akan sayang pula mereka yang ada di langit 
kepadamu). (HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan Hakim) ”. 

Di dalam QS.Al-Baqarah (2):208, Abdurrahman Wahid 
mengartikan kata “as-silmi” dalam konteks yang lebih luas, tidak 
hanya diartikan sebagai sistem Islam, namun diartikan sebagi 
pengayom”. Menurutnya, toleransi diminta oleh al-Qur'an, yang 
berarti bahwa Islam adalah pelindung bagi semua orang termasuk 
kaum non-muslim. Surat ini juga sesuai dengan QS.Al-Anbiya' 
(21):107 “wamà arsalnâka illâ rahmatan If al-'Alamin” Islam bukan 
berarti penghapusan terhadap semua agama yang telah ada. Islam 
menawarkan dialog dan toleransi dalam bentuk saling menghormati. 
Islam menyadari bahwa keragaman umat manusia dalam agama dan 
keyainan adalah kehendak Allah maka dari itu tidak mungkin 
disamakan. 

Al-Quran dijadikan sebagai pedoman normatif sebagai dasar 
etika oleh Abdurrahman Wahid. Al-Qur'an tidak dipahami secara 
tekstualis, meskipun ia mewakili kaum tradisionalis. Abdurrahman 
Wahid menyampaikan bahwa, toleransi tidak hanya diartikan 
sebagai sikap saling menghargai, mengakui, keberadaan yang lain. 


SI Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita (Jakarta: The 
Wahid Institute, 2006), hlm. 76. 
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Namun, Lebih jauh megartikan toleransi sebagi sikap merasakan apa 
yang mereka rasakan (sense of belonging) terhadap kaum-kaum 
yang terpinggirkan. Ini berarti bahwa pemahaman tentang konsep 
toleransinya tidak bisa terlepas dari prinsip humanisnya. 

Dari penjelasan diatas Abdurrahman Wahid menggunakan al- 
Quran sebagai dasar etikanya sekaligus logika dalam penalarannya. 
Abdurrahman Wahid adalah seorang nasionalis sejati, ia bangga 
dengan Indonesia dan Islam nya maka ia tidak takut kalau harus 
membela agama-agama lain. Ia mantap dengan ke-Islamannya. 
Selain dasar al-Qur'an Abdurrahman Wahid mengkontekskan 
pemikirannya dengan kondisi sosial politik di Indonesia. Pancasila 
sebagai ideologi bangsa Indonesia dijadikan Abdurrahman Wahid 
juga sebagai ideologinya secara utuh. Dalam sila yang pertama 
Ketuhanan Yang Maha Esa, dijadikan Abdurrahman Wahid sebagai 
asas tolerasi dan memperjuangkan hak-hak agama lain selain Islam. 

Menurut Abdurrahman Wahid manusia adalah makhluk yang 
merdeka, merdeka untuk mendapatkan hak-haknya secara terbuka 
dan menjalankan kewajiban sebagai khalifah di bumi. Hak-hak itu 
diantara yaitu tentang kebebasan, kebebasan untuk mengeluarkan 
pendapat, memilih agama dan menjalankan keyakinan masing- 
masing, berfikir dan lain-lain. Di dalam Pancasila sila pertama 
“Ketuhanan Yang Maha Esa” sebagai basis formal ideologi 
Abdurrahman Wahid dalam memperjuangkan hak-hak pemeluk 
agama-agama. Sebagaimana dalam tulisan Abdurrahman Wahid 
yang berjudul “Islam, Negara dan Agama”: 


“Ketuhanan yang Maha Esa, nilai-nilai luhur agama 
diserap oleh panacasila dan nilai-nilai luhur itulah yang 
sebenarnya melakukan pengaturan hubungan antar 
organiasi antar gologan dan antar agama. Jika tidak 
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demikian maka akan terjadi kerancuan dan kebalauan. 
Karena langkanya standar baku yang digunakan “4. 


Nilai-nilai yang ada pada agama diserap oleh pancasila 
sebagai asasnya, dan menjadi ideologi negara yang sifatnya netral 
tidak memihak kesalah satu ajaran agama. Inilah sebenarnya letak 
toleransi agama yang dilegitimasi oleh negara melalui asas pancasila 
sebagai landasan formalnya. Pancasila dan Islam tidak mempunyai 
pola hubungan yang polaritatif, tetapi pola hubungan dialogis yang 
sehat yang berjalan terus menerus secara dinamis. Jadi menurut 
Abdurrahman Wahid salah kalau Islam dan Pancasila 
dipertentangkan”. Peranannya saling mendukung dan menutup. 
Keabadian Islam mendapat jalur kongretisasi melalui Pancasila 
sedangkan kehadiran pancasila bersumber pada ajaran agama. 


Penganut suatu agama tidak perlu membicarakan secara 
negatif konsep agama lain soal itu menjadi urusan 
agama masing-masing. Kalau tidak tahu satu sama lain 
tidak perlu melakukan kritik, koreksi, atau meluruskan 
konsep orang lain”. 


Sebagai penganut agama tertentu tidak seyogyanya 
melakukan kritik terhadap agama selain yang kita yakini, karena 
Indonesia adalah Negara pancasila. Ditambah lagi kita tidak 
mengatahui secara pasti apa yang kita kritik, kritik tampa dasar. 
Atau bahkan kita mencoba untuk meluruskan konsep orang lain. 
Konsep agama yang kita yakini saja belum tentu benar. Kalau hal 
itu dilakukan maka akan berdampak hubungan keharmonisan antar 
umat beragama. Maka disini perlunya kesadaran akan toleransi antar 
umat beragama. Dalam berdialog antar umat beragama juga ada 


& Abdurrahman Wahid, Mengurai Hubungan Agama dan Negara, (Jakarta: 
Grasindo, 1999), hlm. 95. 


SS Abdurrahman Wahid, Mengurai Hubungan Agama dan Negara,hlm.93. 
& Abdurrahman Wahid, Mengurai Hubungan Agama dan Negara, hlm.179. 
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batas-batas dimana harus didialogkan dan menjadi urusan agama 
masing-masing. Misalkan masalah peribadatan, hal ini menjadi 
urusan intern agama masing-masing. 

Toleransi disini tidak hanya diartikan sebagai kerukunan atau 
tenggang rasa, namun lebih jauh Abdurrahman Wahid 
mengartikannya sebagai kebersamaan dan pengertian. Pada konsep 
lanjutan dialog antar umat beragama yang diusung oleh 
Abdurrahman Wahid juga tidak hanya terjadi dialog yang 
mengambang, dalam artian mereka yang berdialog saling menutup 
telinga satu sama lain tentang apa yang mereka dialogkan. 
Sehingga, dari masing-masing yang berdialog tetap bersikukuh 
tentang apa yang mereka pikirkan sebelumnya. Namun, 
Abdurrahman Wahid menekankan dalam dialog antar umat beragam 
harus dikembangkan rasa saling menghargai, dan mengerti. 


“Abdurrahman Wahid, Mengurai Hubungan Agama dan Negara, hlm.176. 
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BAB V 
Etika Terapan Abdurrahman Wahid 


Etika khusus merupakan penerapan prinsip-prinsip atau 
norma-norma moral dasar dalam bidang kehidupan yang khusus. 
Dalam kaitan ini, norma dan prinsip moral ditinjau dalam konteks 
kekhususan bidang kehidupan manusia yang lebih khusus. Etika 
khusus di sini memberi pegangan, pedoman dan orientasi praktis 
bagi setiap orang dalam kehidupan dan kegiatan khusus tertentu 
yang dijalaninya. Etika khusus juga merupakan refleksi kritis atas 
kehidupan dan kegiatan khusus tertentu yang mempersoalkan 
praktik, kebiasaan dan perilaku tertentu dalam kehidupan dan 
kegiatan khusus tertentu sesuai dengan norma umum tertentu disatu 
pihak dan kekhususan bidang kehidupan dan kegiatan tersebut 
dipihak lain'. Etika khusus dibagi menjadi etika individual memuat 
kewajiban manusia terhadap diri sendiri dan etika sosial, yang 
merupakan bagian terbesar dari etika khusus. 


A. Etika Terapan Abdurrahman Wahid 
1. Demokrasi dalam Etika Politik Abdurrahman Wahid 
Dalam konteks ke-Indonesiaan Abdurrahman Wahid mencoba 
untuk memformulasikan prinsip-prinsip demokrasi”, diantaranya: 


'A. Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya, hlm. 32-33. 


"Al-Qur'an tidak menunjukkan perintah secara ekplisit tentang perintah 
mendirikan Negara Islam. Al-Qur'an mengindikasikan adanya prinsip pemerintahan 
yang berbasis pada musyawarah dan konsultasi, ketaatan pada pemimpin, 
menegakkan keadilan, persamaan, tolong-menolong dan kebebasan toleransi 
beragama. Menurut Munawir Syadali setelah melakukan penelitian para Fisuf 
Muslim dalam hal pemikiran politiknya terhadap al-Farabi, al-Mawardi, al-Ghazali, 
Ibnu Taimiyah, Ibnu Khaldùn, dan Ibnu Abi Rabi? menyimpulkan bahwa teori asal 
mula Negara berpijak pada kenyataan bahwa manusia adalah makhluk sosial. 
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kesediaan bersama untuk memperjuangkan kebebasan dan 
menyempurnakan demokrasi yang hidup dinegeri kita. Perjuangan 
itu haruslah dimulai dengan kesediaan menumbuhkan moralitas baru 
dalam kehidupan bangsa, yaitu moralitas yang merasa terlibat 
dengan penderitaan rakyat bawah. Demokrasi haruslah 
diperjuangkan dengan pengorbanan dan perjuangan yang sungguh- 
sungguh’. 

Abdurrahman Wahid mulai merintis perjuangan demokrasinya 
dengan mendialogkan gagasan-gagasan dalam ikut serta aktif pada 
Forum Demokrasi. 

“Bagaimana sebenarnya urusan anda di forum 

demokrasi? Disana saya tidak ingin apa-apa, saya 

hanya ingin menyumbang tenaga. Perkara saya menjadi 
ketuanya, itu hanya karena saya diangkat. Tapi kalau 

ada yang pengen pegang saya lebih senang lagi. Dari 

dulu saya berpendapat bahwa pengabdian tidak perlu 


dengan apa-apa. Orang mengabdi bisa dalam kapasitas 


bermacam-macam, sama saja tergantung orangnya”. 


Forum Demokrasi ini diharapkan Abdurrahman Wahid dapat 
menampung berbagai aspirasi demokrasi tanpa dilandasi oleh 
sektarian. Forum ini jelasnya adalah sebuah perkumpulan yang 
terbuka untuk siapa saja dan bebas untuk mengeluarkan 
pendapatnya, mengoreksi lawan bicaranya dan mengevaluasinya, 


Mereka menguraikan asal muasal suatu Negara secara sosiologis. Dengan 
mengadopsi pemikiran filsafat Yunani para filsuf Islam menyesuaikan dengan 
ajaran Islam. Lihat, Munawir Syadali, Islam dan Tata Negara: Ajaran Sejarah dan 
Pemikiran, (Jakarta: UI Press, 1993), hlm.41-110. 

“Abdurrahman Wahid, Tuhan Tidak Perlu Dibela, (Yogyakarta: Lkis, 2016), 
hlm.224. 


* Abdurrahman Wahid, Tabayyun Abdurrahman Wahid: Pribumisasi Islam, 
Hak Minoritas, Reformasi Kultural, (Yogyakarta: Lkis, 2010), Cet:III, hlm.10. 
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tentunya dengan etika-etika yang umum telah berlaku, tidak 
memaksakan pendapatnya kepada lawan bicaranya”. 

Dalam Forum Demokrasi ini Abdurrahman Wahid ingin 
menyampaikan aspirasinya dan berjuang dalam rangka menuju 
demokrasi itu sendiri. Karena menurutnya demokrasi di Indonesia 
masih berupa hiasan luar seperti kosmetik, dari pada sikap yang 
melandasi hidup (moralitas) yang sesungguhnya. Sehingga kondisi 
yang demikian, unsur-unsur masyarakat yang ingin mengatasi 
kepincangan sosial tentu akan berusaha sekuat tenaga dalam 
membendung aspirasi demokrasi yang hidup dikalangan mereka 
yang akan sadar perlunya ditegakkannya kebebasan di negeri ini. 
Abdurrahman Wahid memahami sistem yang demokratis itu tidak 
hanya segudang peraturan yang menjadi pajangan dalam dunia 
politik Indoesia, namun jauh lebih penting adalah sikap moral yang 
melandasi perpolitikan itu sendiri. Dengan dasar adanya kesadaran 
moral itu maka para political player tidak hanya bertujuan untuk 
memperkaya diri sendiri dan parpolnya. Demokrasi itu harus utuh 
tidak hanya lembaga tetapi perilaku orangnya juga harus 
demokratis. 


Ciri-Ciri Negara Demokrasi Menurut Abdurrahman Wahid 

Demokrasi itu harus utuh tidak hanya lembaganya, tetapi juga 
orangnya. 

Indikasi Negara demokrasi: kebebasan berpendapat benar- 
benar di jamin oleh Undang-Undang. Tapi kalau Undang-Undang 
Justru membungkam dia, dan Mahkamah Agung tidak punya kuasa 
untuk merubahnya?. Selanjutnya, kebebasan berorganisasi dan 
berserikat, serta kebebasan keluar masuk luar negri tanpa dikaitkan 
dengan masalah politik. Orang yang mengkritik pemerintah setajam 


° Abdurrahman Wahid, Tabayyun Abdurrahman Wahid: Pribumisasi Islam, 
Hak Minoritas, Reformasi Kultural, hlm.11. 
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apapun tidak perlu dicekal tatkala lembaga tersebut tidak 
melakukan tindak pidana". 

Ciri selanjutnya adalah kekuasaan hukum haruslah diletakkan 
diatas kekuasaan politik. Sebuah sikap menjunjung tinggi keadilan 
dengan segala konsekuensinya telah dikemukakan. Dengan cara 
yang tidak membawa pada anarkhi politik atau dengan kata lain 
tanpa menghancurkan sendi-sendi pemerintahan. Bahkan 
memperkuat sendi-sendi itu dari kemungkinan dimanipulasikan 
terlalalu jauh oleh berbagai kecenderungan politik yang ada'. 
Demokrasi dalam artian perwakilan rakyat penuh kekuasaan dan 
kemerdekaan bicara dijamin penuh. Kehidupan mencerminkan 
pluralitas dalam artian sebenarnya. Kosmopolitanisme menjadi 
orientasi. 

Menurut Franz Magnis dalam kata pengantarnya 
“Abdurrahman Wahid Santri Par Excellent” mengatakan bahwa 
Abdurrahman Wahid merupakan seorang yang demokrat dalam arti 
lebih mendalam, betul-betul meyakini dan menghayati hak-hak asasi 
manusia. Ia menentang kekejaman atas nama apapun". Abdurrahman 
Wahid berhati terbuka untuk semua minoritas, para tertindas, para 
korban pelanggaran HAM. Abdurrahman Wahid membuktikan 
bahwa para minoritas dan tertindas mempunyai hak yang sama 
dimata hukum dan tata pemerintahan di Indoesia. 

Adapun kebijakannya yang sangat berguna bagi tumbuh dan 
berkembangnya arena publik semasa menjadi presiden adalah 
sebagai berikut: 

a. Mengusulkan dicabutnya TAP MPRS No. XXXV/1966 
tentang pelarangan eksistensi organisasi dan ideologi 


S Abdurrahman Wahid, Tabayyun Abdurrahman Wahid: Pribumisasi Islam, 
Hak Minoritas, Reformasi Kultural, hlm.12. 


7 Frans Magnis Suseno, Etika Politik: Prinsip-Prinsip Moral Dasar 
Kenegaraan Modern, hlm.227. 


* Tim Penyusun, Abdurrahman Wahid Santri Par Ecxellent: Teladan Sang 
Guru Bangsa, (Jakarta: Kompas, 2000), hlm. 4-5. 
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komunisme dan marxisme yang berimplikasi pada 
tersingkirnya mantan orang-orang Partai Komunis Indonesia 
(PKI) dan mereka yang dikelompokkan sebagai PKI oleh 
penguasa. 

. Mengisi jabatan-jabatan strategis yang selalu dikuasai militer 
dengan orang-orang sipil. 

. Mengubah Staf Sosial politik menjadi Staf Teritorial. 
Perubahan ini mendorong militer untuk profesional karena 
peran militer sudah dikurangi untuk mengatasi persoalan 
persoalan diluar militer. 


. Memisahkan jabatan Menteri Pertahanan dengan Menteri 
Politik Hukum dan Keamanan dan penempatan orang sipil di 
jabatan Menteri Pertahanan. Merealisasikan pemisahan 
Tentara Nasional Indonesia (TNI) Polisi Republik Indonesia 
(POLRI). Sebenarnya, gagasan pemisahan TNI Polri muncul 
dari kalangan TNI sendiri, tetapi sampai tahun 1999, Polri 
masih berada didalam komando Angkatan Bersenjata 
Republik Indonesia (ABRI) 

. Menghapus hak prerogatif militer dengan cara menghapus 
bakorstanas (Badan Koordinasi Bantuan dan Pemantapan 
Nasional) yang dulu menjadi pengganti Kopkamtib (Komando 
Operasi Pemulihan Keamanan dan Ketertiban). 

. Menghapus kebijakan Litsus meneliti seseorang terlibat PKI 
atau tidak yang sering dijadikan alasan dan alat Orde Baru 
untuk menyingkirkan lawan-lawan politiknya. 

. Pada 10 November 1999 membentuk Departemen Eksplorasi 
Laut, yang kemudian hari menjadi Departemen Kelautan dan 
Perikanan. 

Mengakui adanya keyakinan Konghucu dan tradisi Tionghoa 
dan membolehkan untuk memiliki hak-haknya kembali yang 
pada masa Orde baru dikebiri. 
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j. Menyelesaikan konflik Aceh yang ingin merdeka, dengan 
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 
tentang kewenangan menerapkan Syariat Islam. 


k. Menyetujui penggantian nama Irian menjadi Papua. 


1. Menuntaskan kasus pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) 
yang terjadi di Indonesia, terutama di Timor Timur dan 
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 
tentang pengadilan HAM tanggal 23 November 2000. 


Semua kebijakan Abdurrahman Wahid semasa menjadi 
presiden memberi peluang besar akan tumbuh dan berkembangnya 
arena publik sebagai syarat untuk menciptakan negara yang 
demokratis. Abdurrahman Wahid mencabut keputusan-keputusan 
hukum yang dapat “memandulkan” kebebasan rakyat untuk 
melakukan diskursus mengenai masalah politik di arena publik. 
Peran militer yang besar di masa Orde Baru oleh Abdurrahman 
Wahid dikecilkan. Bahkan Abdurrahman Wahid tidak mengizinkan 
militer ikut memecahkan masalah di luar persoalan militer. 
Abdurrahman Wahid membuka peluang selebar-lebarnya kepada 
berbagai aliran agama, kebudayaan dan ideologi, yang semasa Orde 
Baru mendapat perlakuan diskriminatif, untuk mengembangkan diri 
secara wajar, sebagaimana tradisi, kebudayaan, dan aliran agama 
yang bebas berkembang di negeri ini. 

Di dalam pernyataan Abdurrahman Wahid secara terbuka 
pada sebuah wawancara dengan tegas menyampaikan bahwa: 

“Kita tidak usah mencari-cari karena memang tidak ada 

yang ideal. Islam tidak menyebutkan soal negara ideal 


dan juga tidak mengharuskan. Allah meridloi Islam 
sebagai agamamu bukan sebagai sistem pemerintahan. 
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Islam menjadi besar jika ia menampilkan wajah 
moralnya bukan wajah politiknya”. 
Menurut Abdurrahman Wahid Islam tidak mengenal adanya 


doktrin Negara an sich. Doktrin Islam tentang Negara adalah 
tentang keadilan dan kemakmuran. Dalam pembukaan UUD 1945 
ada doktrin tentang keadilan dan kemakmuran. Abdurrahman Wahid 
berkeyakinan bahwa doktrin itu berasal dari pemimpin-pemimpin 
Islam yang ikut menyusun muqoddimah konstitusi NKRI. Sejauh 
pemerintah bisa mencapai dan mewujudkan keadilan dan 
kemakmuran hal itu sudah termasuk apa yang diinginkan oleh Islam 
“tegas Abdurrahman Wahid”. 

Dari penjelasan di atas menurut Andurrahman Wahid untuk 
mewujudkan tata politik yang demokratis butuh perjuangan yang 
sungguh-sungguh dan dilandasi dengan moralitas Islam yang utuh. 
Maksudnya yang demokratis tidak hanya lembaga tetapi perilaku 
orangnya juga harus demokratis. Perilaku dari political player harus 
berdasar pada kesadaran akan eksistensinya sebagai pemimpin 
merupakan perjuangan moral yang sangat berat. Ia akan 
mempertanggung jawabkan dihadapan manusia dan Tuhan. 
Pemimpin umat merupakan wakil Tuhan di bumi yang akan 
dimintai pertanggung jawaban. Kewajiban untuk bertanggunng 
jawab merupakan konsekuensi terhadap kebebasan manusia. Maka 
dengan itu, para political player tidak hanya memikirkan 
kepentingan dirinya sendiri. Akan tetapi, kesejahteraan dan 
kemakmuran rakyat yang menjadi tujuan. Ketika para “pemain” 
sudah baik maka lembaga demokrasi itu sendiri akan mengikutinya. 


2. Pembelaan Kaum Minoritas 
Dalam hal pembelaannya terhadap kaum minoritas 
Abdurrahman Wahid membuat kebijakan-kebijakan untuk 


° Abdurrahman Wahid, Tabayyun Abdurrahman Wahid: Pribumisasi Islam 
Hak Minoritas Reformasi Kultural(Yogyakarta:Lkis, 1998), hlm. 244. 
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mengangkat derajat mereka. Karena martabat manusia di depan 
Tuhan adalah sama. Untuk membuktikan sikap Gus Dur tersebut 
penulis juga melakukan wawancara dengan keluarganya, berikut 
kutipan wawancaranya: 


Mengapa Gus Dur Gus dinilai beberapa kelompok lebih 
pro terhadap kaum non Muslim dan minoritas? 

Sebenarnya tidak hanya kaum Non Muslim saja yang 
dibantu oleh Gus Dur tapi semua orang yang 
membutuhkan bantuan, banyak sekali kaum mayoritas 
yang dibantu. Namun yang banyak dieksplor oleh awak 
media adalah kaum minoritas. Motivasi Gus Dur untuk 
membantu adalah unsur kemanusiaan tanpa 
memandang baju mereka apa dan warna mereka apa. 
Gus Dur tidak bisa diam ketika melihat orang lain 
dirampas dan didilimi hak-haknya. Karena menurut 
Gus Dur semuanya adalah manusia yang mempunyai 
hak yang sama dan patut diperlakukan sama. Jiwa 
semacam ini tumbuh mulai dari kecil, karena beliau 
selalu hidup susah. Gus Dur yang baru saja tamat SD 
ditinggal wafat ayahnya dengan adik lima orang dan 
satu lagi masih umur 4 bulan dalam kandungan Ibunya. 
Beban ekonomi keluarga berpindah ketangannya. Gus 
Dur mengontrak rumah selama 15 tahun dengan 7 kali 
pindah kontrakan. Setelah menikahpun beliau tinggal di 
kontrakan 5 tahun dan pindah 7 kali. Hal ini salah 
satunya yang membuat Gus Dur mempunyai jiwa yang 
besar untuk selalu membantu. Pada waktu usianya SMP 
Ibunya memasukkan ke pesantren Mbah Khudori. 
Mbah Khudhori mendidik Gus Dur dengan sungguh- 
sunggh karena dia adalah cucu dari gurunya 
(KH.Hasyim Asy'ary). Tempat tidur Gus Dur 
diletakkan di samping kamar Mbah Khudori. Gus Dur 
dididik mental “ngelayani”. Gus Dur disuruh menjamu 
para tamu mbah Khudari. Gus Dur tidak dikasih 
kesempatan oleh mbah Khudori untuk santai-santai, 
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sehari-semalam hanya dikasih waktu 4 jam untuk 
tidur”. 


Dari wawancara diatas dapat dilihat bahwa moralitas yang 
dibangun oleh lingkungan keluarganya benar-benar mempengaruhi 
sikap Gus Dur kedepannya. Sejak mulai dari kecil Gus Dur sudah 
berada pada posisi yang harus mencari solusi terhadap keadaan, 
serta mental menjadi pesuruh telah ia lakoni. Dalam bidang 
keagamaan keluarganya benar-benar mengajarkan akan arti Tauhid 
untuk dijadikan sebagai dasar dalam perperilaku. 

Ajaran Islam dijadikan Abdurrahman Wahid sebagai dasar 
bagi proses pembangunan bangsa dan Negara, pertama. sebagai 
dasar tata nilai yang mengatur kehidupan mereka. Minimal 
menetapkan apa yang dianggap baik dan buruk, apa yang menjadi 
perintah anjuran, perkenaan dan larangan. Keseluruhan pandangan 
hidup umat Islam ditentukan oleh tanggapan masing-masing atas 
nilai tersebut. Pada gilirannya akan berpengaruh kepada kehidupan 
kedepannya. Kedua, banyak dari keputusan hukum jurisprudensi 
yang merupakan serapan dari tata nilai Islam. Ketiga, adanya 
golongan-golongan Islam yang mempunyai aspirasi teokratis 
dikalangan umat Islam secara penuh masih menjadi slogan 
perjuangan yang memiliki appeal cukup besar''. 

Hukum-hukum Islam itu akan terasa memberikan sumbangan 
bagi pertumbuhan dan perkembangan kemanusiaan tatkala hukum 
Islam itu mengembangkan wataknya yang dinamis. Dengan 
pendekatakan yang multidimensional kepada kehidupan, maka akan 
mampu untuk menjadi aspirasi dan penuntun dalam kehidupan. 
Keputusan Abdurrahman Wahid sewaktu menjadi presiden tentang 
pembelannya terhadap kaum China diantaranya: 


Wawancara dengan KH.Mustafa pada tanggal 13 Januari 2018 dipesantren 
Ayatirrahman Desa Parung. 


M Abdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran Abdurrahman Wahid, hlm. 36-37. 
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“Abdurrahman Wahid menghilangkan deskriminasi terhadap 
etnis thionghoa dengan Inpres No 6/2000 tgl 17 Jnuari 2000, 
mencabut Inpres 14/1967 tentang agama, kepercayaan dan 
adat istiadat china.” 


Abdurrahman Wahid menunjukkan konsistensinya untuk 
memperjuangkan hak-hak kaum minoritas. Ia tidak bisa tinggal 
diam ketika melihat adanya ketidak adilan. Ia tidak segan-segan 
untuk membelanya. Menurut Franz Magnis Abdurrahman Wahid 
berhati terbuka terhadap semua minoritas, para tertindas para 
korban pelanggaran HAM. Umat minoritas merasa aman padanya 
dan Abdurrahman Wahid membuat mereka terhormat ia mengakui 
martabat mereka para minoritas para tertindas dan para korban”. 

Hal ini membuktikan bahwa apa yang dicita-citakan 
Abdurrahman Wahid tentang kesamaan hak dimuka hukum benar- 
benar ia laksanakan. Kebebasan berpendapat mendapat perhatian 
yang serius dari Abdurrahman Wahid. Ia membubarkan Bakornas 
lembaga ekstra yudisial penerus Kopkamtib yang memiliki 
kewenangan untuk menindas. Ia juga menghapuskan penelitian 
khusus litsus yang selama ini digunakan untuk menakuti PNS agar 
tidak bersikap kritis. Abdurrahman Wahid membuka cakrawala 
masyarakat agar lebih toleran terhadap ajaran atau politik manapun. 
Selain INPRES diatas Abdurrahman Wahid juga mencabut TAP 
MPRS No XXV/1966 soal pembubaran partai komunis Indonesia 
dan pelarangan ajaran Marxisme, komunisme dan lenisisme. 

Abdurrahman Wahid ingin membangun Indonesia baru yang 
damai tanpa prasangka bebas dari kebencian. Oleh karena masa lalu 
yang “tidak manusiawi” harus diputus. Partisipasi masyarakat harus 
dibangun dengan kesetiakawanan yang luas dan menyeluruh. 
Penyembuhan dan pembebasan akan menjamin integrasi yang kuat. 
Setiap kekerasan tidak relevan dengan wacana. Justru wacana 


2 Abdurrahman Wahid, Santri par Excellent, hlm. 4. 
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berkembang ketika manusia menyadari betapa kekerasan tidak 
mengantarkan manusia menuju pembebasan. 

Abdurrahman Wahid juga disebut sebagai pahlawan HAM, ia 
ingin semua orang diperlakukan sama setara didepan hukum tanpa 
membedakan warna kulit, etnis, agama ideologi. Abdurrahman 
Wahid menghargai mereka sebagai sesama manusia dan warga 
Negara. Abdurrahman Wahid membuat kebijakan tentang 
Penduduk yang berusia 60 tahun keatas mendapat KTP seumur 
hidup. Kebijakan itu diambil agar tidak merepotkan mereka yang 
lanjut usia. Bagi yang tersangkut G30SPKI ketentuan itu tidak 
berlaku. Mulai Tahun 2009 pasal deskriminatif yang melarang 
mereka dicabut oleh Mahkamah Konstitusi. Abdurrahman Wahid 
juga meminta maaf kepada para korban 1965 yang diserang banser 
NU. Abdurrahman Wahid juga mengakui bahwa ia mempunyai 
kerabat yang terbunuh pada peristiwa Madiun 1948 tetapi ia 
menyampaikan bahwa balas dendam tidak ada gunanya. 
Menurutnya, konsiliasi tidak akan terbangun tanpa terlebih dahulu 
menghilangkan stigma terhadap suatu kelompok. 

Langkah pertama dari itu semua adalah mendengarkan suara 
korban. Abdurrahman Wahid mengutus Mentri Kehakiman Yusril 
Ihza Mahendra ke Eropa guna mendengar keluahan ratusan “orang 
buangan” yang setelah tahun 1986 dicabut paspornya oleh KBRI di 
berbagai Negara. Padahal sebagian dari mereka adalah mahasiswa 
“duta ampera” yang dikirim oleh pemerintah untuk belajar di 
Negara sosialis. 

Untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, melalui kebijakan 
ekonominnya Abdurrahman Wahid juga membuat kebijakan yang 
dinilai kontroversial. Kebijakan yang bersifat keluar. Dalam acara 
“Indonesia Next” di Jimbaran Bali, tiga hari setelah terpilih sebagai 
Presiden Republik Indonesia yang ke-empat pada bulan Oktober 
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1999. K.H. Abdurrahman Wahid mengungkapkan keinginannya 
untuk membuka hubungan perdagangan dengan Israel. Gagasan ini 
langsung mendapat perlawanan yang hebat dari beberapa kalangan 
Islam, bahkan mereka cenderung membawa kasus ini pada “isu 
agama”, bukan lagi sebagai isu ekonomi dan kerjasama bilateral 
antara dua Negara berdaulat. Dalam dimensi ekonomi, harus diakui 
bahwa jaringan ekonomi internasional dari bangsa Israel (Yahudi) 
begitu menggurita dihampir seluruh belahan dunia. Sepanjang 
hubungan ekonomi itu diletakkan dalam koridor saling 
menguntungkan, transparan dan sesuai dengan etika bangsa kita. 
Rencana Pemerintahan K.H. Abdurrahman Wahid untuk membuka 
hubungan dagang dengan Israel bisa dianalogkan dengan interaksi 
dagang Muslim-Yahudi yang terjadi pada masa Islam klasik. Sebuah 
contoh dapat disampaikan untuk menegaskan bahwa komunitas 
Yahudi menikmati mobilitas dalam struktur masyarakat Muslim. 
Sektor perdagangan merupakan tempat bagi mereka untuk meniti 
karir, mereka dengan leluasa bisa berasosiasi dagang dengan warga 
Muslim, bahkan mereka sepenuhnya mempunyai hak untuk menjadi 
anggota berbagai perdagangan”. 

Abdurrahman Wahid sedang mengaplikasikan doktrin NU, 
“mempertahankan tradisi lama yang baik, serta mengambil tradisi 
baru yang terbaik” (al-muhafazah “ala al-gadim al-salîh). Dengan 
dialektika seperti itu, maka rencana Abdurrahman Wahid untuk 
membuka hubungan dagang dengan Israel ini, apabila dilihat dari 
prinsip yang dijadikan pegangan oleh warga NU sudah memiliki 
landasan rasionalitas-normatif '. 


4Thoha Hamim, DR. H. MA, Islam Dan NU Di Bawah Tekanan 
Problematika Kontemporer: Dialektika Kehidupan Politik, Agama, Pendidikan Dan 
Sosial Masyarakat Muslim, Cet. I, (Surabaya: Diantama, 2004), hlm. 53 
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Langkah konkrit yang sering dikatakan Abdurrahman Wahid 
dalam beberapa tulisannya yaitu pembentukan dan pengembangan 
Usaha Kecil Menengah (UKM) secara optimal. Hal ini dilakukan 
untuk mengurangi jumlah pengangguran dengan mendorong 
masyarakat memiliki keterampilan dan menyediakan mikro kredit 
yang mudah diakses. UKM tidak hanya menguatkan ekonomi 
rakyat, tetapi juga ekonomi negara secara keseluruhan. 

Dalam wawancara yang dilakukan oleh wartwan TEMPO 
Wahyu Muryadi, yang digelar dirumahnya kawasan Jagakarsa 
Jakarta, dengan gayanya yang selalu santai memakai kemeja pendek 
dengan lengan digulung dan memakai sarung kotak-kotak dengan 
kaca mata minus 15 dan kerap menguap saat wawancara tapi tetap 
sigap dan rileks. 

Wartawan: bagaimana persisnya NU akan mendirikan 
BPR dalam jumlah yang besar? 
Abdurrahman Wahid: ada sejumlah kebijaksanaan 
dasar, pertama NU harus mengmbil porsi peningkatan 
taraf hidup rakyat karena NU memang disitu 
tempatnya, tidak benar klo NU ikut tanding jadi 
konglomerat sendiri, namun dari mana mulainya, 
mereka kekurangan segala-galanya. Abdurrahman 
Wahid mengungkapkan bahwa dengan usaha kecil 
tanpa mendapatkan perhatian yang serius dari 
pemerintah. Para pedagang kecil difasilitasi dengan 
menyediakan toko-toko dan isinya meskipun dalam 
bentuk utang, jadi mereka tidak hanya sebagai tempat 
ngedrop barang-barang milik pedagang besar, namun 
barang itu milik mereka sendiri. Hal ini akan 
memberikan semangat tersendiri bagi merea yang 
merintis kerja punya sendiri '*. 


BPR disediakan oleh pemerintah guna untuk mencapai omset 
yang besar berkisar 600 juta dan mereka kelola sendiri laba dan 
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untungnya. Abdurrahman Wahid akan mengajukan ijin kepada 
Syuriah dalam rapat gabungan 30 Mei, rapat memutuskan bahwa 
PBNU diperkenankan mendirikan BPR (Bank Perkreditan Rakyat) 
dengan ketetuan dan syarat-syarat yang akan ditetapkan PB 
Syuriyah sendiri. 

Dilihat dari usahanya Abdurrahman Wahid dalam membela 
mereka yang terpinggirkan dan memperjuangkan ekonomi rakyat, 
berdasarkan pada persamaan perlindungan yang sama di depan 
hukum dan pemerintahan. Nilai-nilai kemanusiaan yang bersumber 
dari Tuhan dan Islam sebagai nilai universalnya. Sekaligus 
menggunakan logika-logika deduktuif dan induktif dalam 
mengkontekskan dengan kondisi sosial masyarakat yang berlaku di 
Indonesia. Terlihat nilai-nilai moralitas yang hendak ditumbuhkan 
secara utuh baik secara teoritisnya maupun secara praktiknya. 
Dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Islam. 


3. Sikap Inklusif dalam Keragaman Beragama 

Kata inklusife berasal dari bahasa Inggris “inclusive” yang 
artinya termasuk di dalamnya. Inklusifisve berkaitan dengan 
berbagai aspek kehidupan manusia yang didasarkan pada prinsip 
persamaan, keadilan, dan hak individu. Prinsip bersikap inklusif 
muncul karena adanya kebutuhan bekerjasama untuk mencapai cita- 
cita, titik tolaknya adalah memandang sisi positif perbedaan 
sehingga mendorong usaha-usaha untuk mempelajari perbedaan dan 
menarik sisi-sisi universal yang mungkin bernilai positif dan 
menunjang cita-cita/ misi pembangunan masyarakat. 

Abdurrahman Wahid merupakan tokoh pemerjuang 
pluralisme dan menekankan kepada umat Muslim untuk tidak 
bersifat ekslusif. Lawan dari sifat ekslusif adalah inklusif. Pemikiran 
tentang inklusifnya tidak hanya terhenti pada tataran pemikiran, 
namun sudah menjadi tindakan. PKB (Partai Kesatuan Bangsa) 
adalah partai yang menjadikan basis kebangsaannya sebagai pijakan 
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utamanya padahal pendukungnya adalam Muslim tradisional. 
Abdurrahman Wahid telah mampu menggabungkan ide dan 
tindakan pluralismenya. Abdurrahman Wahid mampu menunjukkan 
kepada dunia bahwa seorang pemimpin Muslim mampu untuk 
bersikap adil kepada seluruh masyarakat yang dipimpinnya. Ketika 
menjadi presiden Abdurrahman Wahid berhasil memulihkan hak 
politik etnis Thionghoa. Abdurrahman Wahid juga menekankan 
bahwa semua warga Negara mempunyai hak sipil, politik, ekonomi 
dan budaya yang sama di depan hukum. Eksistensi mereka 
dilindungi oleh konstitusi. Dalam hal ini sikap inklusifismenya 
sejalan dengan ide demokrasinya. Abdurrahman Wahid 
mengeluarkan Perpres No.6 tahun 2000 kemudian ditindak lanjuti 
Megawati, tentang peresmian imlek sebagai hari libur nasional dan 
berlaku sejak imlek tahun 2003. 

Sebagiamana hari raya-hari raya Islam diadakan libur 
nasional, perayaan imlek juga menjadi libur nasional. Justru dengan 
sikap Abdurrahman Wahid yang mengakui dan mengangkat agama 
lain maka posisi agama Islam semakin tinggi. Karena dalam Islam 
sendiri memerintahkan untuk saling menghargai perbedaan dan 
keanekaragaman. 


Islam adalah agama kasih sayang dan toleran, sekaligus 
agama keadilan dan kejujuran. Artinya Islam adalah 
agama yang egaliter, keyakinana yang tidak 
mendukung perlakuan yang tidak adil,suku, rasa atau 
kelompok tertentu dalam masyarakat”. 


Lebih lanjut Abdurrahman Wahid menjelaskan bahwa Islam 
adalah agama yang toleran dan berkeadilan. Agama yang 
memanusiakan manusia, ajarannya yang universal. Tercermin dalam 
ajaran-ajarannya yang memiliki kepedulian terhadap unsur-unsur 
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utama kemanusiaan. Rangkaian ajaran Islam yang meliputi berbagai 
bidang seperti hukum agama (fiqh), keimanan (tauhid), etika 
(akhlak) dan sikap hidup yang menampilkan kepedulian yang sangat 
besar terhadap unsur-unsur kemanusiaan. 

Dengan sikapnya yang inklusif, Abdurrahman Wahid juga 
mengajak para Muslim untuk tidak bersikap ekslusif karena hal itu 
akan memicu keretakan persatuan dan kesatuan. 

Umat islam seyogyanya menghindari eklusivisme dan 

lebih menekankan kepada agenda nasional bagi 

kepentingan semua kelompok, termasuk minoritas dan 

non-pribumi . 


Adanya sikap inklusif akan membantu proses perjuangan 
menuju demokratisasi, pembangunan hukum dan kebebasan dalam 
berpendapat. 


“—-berulangkai saya menyampaikan imbauan agar umat 
Islam tidak hanya mengejar kepentingan jangka pendek 
dan kepentingan Islam semata tetapi hendaknya 
menekankan pada kepentinagn nasional seperti usaha 
memperbaiki kehidupan rakyat di bidang ekonomi, 
politik, sosial dsb”, 

“Toleransi keterbukaan sikap, kepeduliaan unsur-unsur 
utama kemnusiaan dan keprihatinan yang penuh 
kearifan akan keterbelakangan kaum muslimin akan 
memunculkan tenaga luar biasa untuk membuka 
belenggu kebodohan dan kemiskinan” ”'. 


!8 Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama dan Kebudayaan, 
hlm.179. 


8 Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama dan 
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Kepekaannya yang tinggi terhadap kaumnya juga turut 
menjadi perhatiannya yang besar. Dimana secara massif kaum 
Muslimin sedang mangalami belenggu kebodohan dan kemiskinan. 
Pada kondisi yang seperti ini Abdurrahman Wahid melihat 
sumbangan Islam berupa tatanan etika sosial yang penuh dengan 
semangat solidaritas sosial dan jiwa yang transformatif yang merasa 
prihatin dengan nasib orang kecil. Islam disini sebagai kekuatan 
bagi si miskin untuk bangkit memperbaiki nasib sendiri secara 
berarti dan mendasar. Sebagaimana dalam QS. 13:11 bahwa 
“seseungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum kecuali 
kaum itu sendiri yang mengubah apa-apa yang ada pada diri 
mereka”. 

Sebagaimana artikel Abdurrahman Wahid yang berjudul 
“Islam Setuju kemiskinan?” dalam artikel ini Abdurrahman Wahid 
menceritakan adanya doktrin di masyarakat yang masih 
menganggap bahwa Islam itu setuju dengan kemiskinan. Pasalnya 
ada seorang peneliti dari kota ke sebuah perkampungan untuk 
melakukan sebuah penyuluhan yang diberi judul pemberantasan 
kemiskinan. Disitu penelitinya malah dianggap komunis dan harus 
di tumpas. Peneliti itupun berargument dengan para masyarakat 
setempat tentang “pemberantasan kemiskinan”. Dalam proses 
pembangunan Abdurrahman Wahid juga terlihat sikapnya yang 
inklusif. Ia menyatakan bahwa pembangunan bukan hanya 
sumbangan kaum Muslim saja namun, ada sumbangan dari berbagai 
pihak. Islam dalam konteks ini difungsikan sebagai suplemen”. 
Disisi lain Abdurrahman Wahid resah dengan adanya sikap kaum 
intelektual Muslim yang semakin ekslusif. Menurut Abdurrahman 
Wahid pengelompokan intelektual berjalan kearah kemandekan. 
Kelompok intelektual yang memakai bendera agama akan lebih 
berfungsi kalau bersuara untuk masa depan. Perjuangan masalah hak 
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asasi manusia, demokrasi dan kedaulatan hukum adalah perjuangan 
yang universal. Menyuarakan hal tersebut merupakan otonomi 
masyarakat terhadap negara. Berarti Abdurrahman Wahid 
menekankan tidak boleh memakai bendera Islam, Islam layak 
memberikan sumbangan namun tidak berarti memberikan klaim. 
Apakah dengan klaim bahwa sumbangan yang benar hanya datang 
dari Islam, lantas Islam menjadi maju. Seharusnya berfikir bahwa 
masing-masing termasuk orang sosial demokrat dan nasionalistik 
memberikan sumbangan untuk satu Indonesia. 

Degan bersikap inklusif maka posisi Islam semakiin universal. 
Ketika ada kelompok intelektual yang ingin memformalkan Islam 
malah akan kehilangan relevansinya. Islam yang seharusnya 
dijantung dan urat nadi sekarang kita letakkan dihadapan. 
Sebagaimana contoh kasus, Abdurrahman Wahid memberikan 
gambaran pada waktu pencabutan SIUP. 


“Tabloid monitor menuntut dicabutnya siup tabloid 
tersebut. Bagi saya tuntutan tersebut merupakan heavy 
blow. Untuk membela kebebasan, mereka kalah dengan 
orang seperti Natsir atau Anwar Harjono. A.R 
Fachruddin masih memberikan kesempatan kepada saya 
untuk mempertahankan pendirian. Tidak perlu 
menghukum para perusak-perusak monitor. Setidaknya 
hak saya berpendapat masih dipertahankan. Kalau 
Islam dinegeri ini mau benar, lihatlah ia sebagai 
pemberi warna tidak lebih dari itu. Jika difungsikan 
sebagai satu-satunya kebenaran sedangkan yang lain 
harus mengalah maka ia menjadi eklusif”. 


Abdurrahman Wahid menjadi geram tatkala para intelektual 
Muslim bersikap ekslusif. Misalkan ketika berurusan dengan ICMI, 
Emil Salim mengatakan bahwa ICMI tidak eklusif. Kemudian 
Abdurrahman Wahid menaggapi kalau tidak eklusif kenapa tidak 
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ada orang-orang seperti Yuwono Sudarsono, Ismed Hadad, 
Dorodjatun Kuntjorojakti, namun angotanya semua dari kalangan 
NU, Muhammadiyah, HMI. Kemudian orang membandingkan 
ikatan-ikatan cendekiawan Kristen-Katolik. Abdurrahman Wahid 
mengatakan bahwa mengapa mencari contoh yang sama-sama 
ekslusif? minoritas melakukan kesalahan bukan berarti mayoritas 
menjadi benar. Janganlah mendorong minoritas untuk semakin 
mempunyai Complex Inferiority. Berilah mereka kesempatan untuk 
berkembang serta perlakukanlah secara adil”. 

Pada tulisannya yang lain juga terlihat sikap inklusifnya, 
Abdurrahman Wahid mengungkapkan: 


“Penulis sengaja menentang tindakan-tindakan berbau 
rasialis dalam sikap tersebut, yang nyata-nyata 
bertentangan dengan institusi. Kalau pemerintah tidak 
mampu menangani masalah ini dengan cepat dan tepat 
maka masyarakat tidak memperoleh perlindungan 
apapun dari pemerintah dengan sendirinya masyarakat 
yang sadar akan hal ini akan mengambil tindakan 
sendiri, inilah bahayanya”. 


Tindakan-tindakan pemerintah yang berbau rasialis dan 
mementingkan kelompok tertentu ditentang oleh Abdurrahman 
Wahid. Ia merupakan salah satu pemimpin bangsa yang tidak bisa 
melihat adanya diskriminasi, ia dengan lantang menyuarakan 
aspirasinya baik secara terang-terangan atau sembunyi. 
Abdurrahman Wahid sendiri tidak takut dengan cibiran dari 
masyarakat karena Ia lebih terlihat membela kaum “orang lain” dari 
pada kaumnya sendiri. Bahkan karena Abdurrahman Wahid sering 
memprotes sikap pemerintah yang dianggapnya tidak sesuai dengan 
nilai-nilai kemanusiaan Ia sempat tidak mendapat koneksi di 
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pemeritntahan ketika itu. Padahal ketika itu Abdurrahman Wahid 
menjabat sebagai PBNU. 

Tindakan yang berbau rasialis dan mementingkan kelompok 
agamanya sendiri merupakan sikap eklusif yang perlu untuk 
dihindari. Karena akan memecah belah persatuan dan kesatuan. 
Legitimasi atas nama agama hanya digunkaan tatkala mampu 
menjadi motifasi pengembangan harkat manusia. Abdurrahman 
Wahid dalam tulisannya mengungkapkan: 


“Pemberian legitimasi keagamaan hanya kepada 
kerangka kemasyarakatan yang mampu mendorong 
pengembangan martabat manusia yang seperti itu. 
Kesedian melakukan perubahan mendasar dalam 
pemikiran keagamaan untuk menampung kebutuhan 


menigkatkan maraat manusia dalam kerangka 


masyarakat”. 


Kesadaran akan melakukan perubahan dalam pemikiran 
keagamaan untuk meningkatkan martabat manusia akan 
membuahkan dua pendekatan yaitu yang bersifat makro dan 
memiliki implikasi struktural. Pendekatan makro menekankan 
adanya upaya gradual untuk menciptakan proyek rintisan dan 
program pengembangan masyarakat. Guna memenuhi kebutuhan 
pokok rakyat dan mendidik mereka mendirikan lembaga sosial 
ekonomis yang tidak eksplotatif. Abdurrahman Wahid mempunyai 
semboyan “pembangunan dari bawah” mencoba untuk melakukan 
transformasi masyarakat secara total tetapi bertahap. 

Berdasarkan penjelasan di atas terlihat konsistensi pemikiran 
Abdurrahman Wahid dalam menghormati keanekagamaan agama. 
Yaitu prinsip toleransi yang melahirkan sikap inklusif. Dalam 
beberapa keputusan dan tindakan Abdurrahman Wahid dalam 
membela dan memperjuangkan agama minoritas menunjukkan sikap 
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inklusifisme yang sudah tertancap didalam jiwanya. Ia sudah tidak 
ragu-ragu dalam memperjuangkan hak-hak agama minoritas. Sampai 
ia dilempari caci maki dan disudutkan oleh kaumnya sendiri demi 
untuk membela kaum minoritas. 


4. Pribadi Abdurrahman Wahid 
Untuk mengetahui kepribadian Gus Dur selain sumber dari 
buku, penulis melakukam wawancara dengan keluarganya. Dalam 
wawancara penulis dengan anak angkat Gus Dur menjelaskan bahwa 
Gus Dur adalah seorang bapak yang tauladan, akhlak yang tercermin 
dalam pola hidup kesehariannya merupakan pantulan dari keyakinan 
akan ketauhidannya. Berikut kutipan wawancaranya: 
Menurut Bapak, Gus Dur itu pribadi yang seperti apa? 
Pertama, Kuat mental tapi tidak merasa benar sendiri. 
Kedua, berjiwa besar, contohnya: suatu ketika telfon 
rumah berdering beberapa kali dan tidak ada yang 
mengangkatnya termasuk pembantu. Gus Dur keluar 
dari kamar dan mengangkat telfon itu, ketika diangkat 
telfon itu ditujukan untuk orang dapur. Setlah itu, Gus 
Dur pun”ngalahi” memanggil orang dapur itu. Ketiga, 
bersahaja. Gus Dur dengan siapapun bersikap ramah 
dan dapat mencairkan suasana hening dengan guyonan- 
guyonannya. Keempat, dermawan. Suatu ketika beliau 
dapat honor dari menulis yang dikirim oleh pos, saat itu 
pula ada orang minta bantuan. Kemudian, Gus Dur 
memberikan honor yang barusan Ia terima. Kelima, 
tidak pandang bulu. Ketika Gus Dur telah menjadi 
“orang besar” setiap hari didatangi tamu-tamu dari 
berbagai kalangan. Pada suatu ketika ada salah seorang 
tamu yang mengaku dekat dengan Gus Dur, tanpa 
membuat janji ketemu terlebih dahulu, orang itu 
langsung “nyelonong” bertemu Gus dur. Apa yang 
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dilakukan Gus Dur?, Gus Dur menyuruh orang tersebut 
untuk antre sesuai urutan”, 


Menurut Aisyah Baidhawi (adik kandung Gus Dur) ia 
merupakan sosok kakak yang perhatian dan berperan sebagai 
pelindung bagi adik-adiknya. Meskipun telah berkeluarga dan jadi 
orang besar Gus Dur tetap sering datang kepada kami dan mengecek 
masalah baju, sepatu, keuangan dan sebagainya, tutur Aisyah. Gus 
Dur sangat perhatian kepada ibunya, apapun yang dikatakan oleh 
Ibu (Hj.Solichah) selalu ia patuhi meskipun itu berat. Hj.Solichah 
adalah segalanya bagi Gus Dur dan tidak bisa digantikan oleh 
siapapun. Ibunya pernah berkeinginan agar Gus Dur meneruskan 
kepemimpinan ayahnya di pesantren. Sebelum Hj.Solichah wafat 
Gus Dur meminta Aisyah untuk membeli rumah di matraman dan 
membeli tanah di Ciganjur. Kemudian mereka membangun 
pesantren di Ciganjur. Hj.Solichah tidak sempat melihat pesantren 
itu terbangun akan tetapi sempat ikut pembukaan pembangunan 
masjid al-Munawarah (nama hj.Solichah ketika masih remaja)”. 

Menurut Anita (anak ke-tiga Gus Dur) dalam masalah 
memilih jodoh Gus Dur tidak ada kriteria khusus seperti kyai pada 
umumnya dan harus menikah dengan keturunan kyai. Menurut 
Anita, ayahnya hanya berpesan bahwa jodoh anak-anaknya adalah 
orang yang tidak menyakiti atau melakukan kekerasan terhadap 
pasangannya”. Gus Dur tidak memilihkan jodoh untuk anak- 
anaknya, anak-anaknya harus bertanggung jawab terhadap 
pilihannya, karena Gus Dur percaya bahwa anak-anaknya akan 
memilih yang terbaik. 


21 Wawancara dengan KH.Mustafa pada tanggal 13 Januari 2018 
dipesantren Ayatirrahman Desa Parung. 


2 Sri Mulyati, dkk, Gus Dur Dimata Perempuan, (Yogyakarta: Gading, 
2015), hlm: 49-50. 


” Sri Mulyati, dkk, Gus Dur Dimata Perempuan, (Yogyakarta: Gading, 
2015), hlm: 31. 
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Menurut Alissa (anak pertama Gus Dur) bapaknya tidak 
pernah membedakan hak dan kewajiban dari jenis kelaminnya (laki- 
laki atau perempun). Anita tidak pernah melihat bapaknya bertindak 
tidak adil kepada ibunya (Shinta Nuriyah) secara gender. Menurut 
Alissa ibu Shinta diperlakukan sebagai mitra yang sederajat. Segala 
sesuatau diputuskan secara bersama tidak pernak Gus Dur bersikap 
lebih kuasa. Termasuk pekerjaan domesik, ketika tidak ada yang 
membantu dirumah mereka saling bahu membahu, Gus Dur 
memcuci baju dan mengepel Ibu Shinta memasak. Secara ekplisit 
Gus Dur tidak mempunyai konsep kesetaraan gender tersendiri, 
namun lebih mencontohkan. 3° 

Selain keterangan dari keluarga kepribadian Gus Dur juga 
dapat diperoleh dari ulasan tulisan-tulisannya. Dalam tulisannya 
yang berjudul “Besabar dan Memberi Maaf” di Memorandum tahun 
2002, disebutkan beberapa tokoh dunia seperti Mahatma Gandhi 
dan Marthin Luther King menerapkan sikap bersabar dan pemaaf 
dalam perjuangan masing-masing. Gandhi menolak kekerasan dalam 
perjuangannya di India dan Marthin Luther King yang gigih 
memperjuangkan hak-hak sipil warga kulit hitam di Amerika 
Serikat. Menilik contoh itu, kesabaran dalam membawakan kebe- 
naran disebut Abdurrahman Wahid sebagai sifat utama yang dipuji 
oleh sejarah. Sehingga, Ia berpendapat bahwa setiap manusia 
memang memilki sifat kesadaran pentingnya bersabar. Lebih jauh 
lagi, Abdurrahman Wahid menilai bahwa konflik akan diliputi 
kekerasan tanpa kesabaran. 

Mukhlas Syarkun dalam Ensiklopedi Abdurrahman Wahid: 
Spiritual Power Abdurrahman Wahid mencontohkan sikap sabar dan 
pemaaf Abdurrahman Wahid dalam menghadapi isu miring. “Dalam 
era kepemimpinan Abdurrahman Wahid sebagai Presiden Indonesia, 
entah sudah berapa banyak cacian, fitnah, teror dan sebagainya. 


2 Sri Mulyati, dkk, Gus Dur Dimata Perempuan, (Yogyakarta: Gading, 
2015), hlm: 32-33. 
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Namun sepanjang kepemimpinannya itulah Abdurrahman Wahid 
tetap memperlihatkan kesabaran dan jiwa pemaafnya. Seperti 
guyonannya, “gitu aja kok repot”. 

Akhlak baik selanjutnya yang di contohkan Abdurrahman 
Wahid adalah sikap rela berkorban demi kepentingan kemanusiaan. 
Menurut Muhammad Shobary, dalam kata pengantarnya, 
Abdurrahman Wahid rela dilempari caci maki umatnya bahkan 
diberi tuduhan buruk oleh pemerintah, karena menunjukan 
keberanian moral, termasuk melawan segenap kesalahan meskipun 
dilakukan oleh umatnya sendiri. Dalam sepak terjangnya untuk 
mewujudkan kemanusiaan yang beradab, Abdurrahman Wahid 
secara terbuka berani menentang siapa saja yang menghalangi 
jalannya. Tidak peduli ia dicaci maki, dicibir rakyatnya sendiri 
untuk mencapai tujuan kemanusiaan itu. Apa yang dilakuka oleh 
Abdurrahman Wahid sering tidak di mengerti oleh kebanyakan 
rakyatnya, sehingga menyebabkan kontroversi dan sebagian dari 
mereka memvonis Abdurrahman Wahid tidak konsisten. Menurut 
Shobari dalam pengantarnya, menilai bahwa Abdurrahman Wahid 
rela kehilangan kredibilitasnya dan kepercayaan umatnya sendiri 
terhadap perilaku politik yang tidak perlu dijelaskan kepada umat, 
bahkan ia beranai mengambil resiko menjadi korban umpatan 
massa”. 

Selanjutnya pola hidup sederhana juga selalu Nampak dalam 
pribadi Abdurrahman Wahid. Ia selalu berpakain sederhana 
sebagaimana rakyat biasa. Tidak menunjukkan bahwa ia adalah 
seorang pemimpin NU dan Presiden. “Abdurrahman Wahid 
orangnya segar, datang dengan gaya selalu siap untuk ngobrol, pakai 
sendal tidak pernah sepatu, pakai hem lengan pendek, tidak pernah 


pakai peci apalagi desi. Pulang pergi naik kendaraan umum” 3. 


3! Abdurrahman Wahid, Kyai Nyentrik Membela Pemerintah, hlm.xiii. 
** Abdurrahman Wahid, Kyai Nyentrik Membela Pemerintah, hlm:xvi 
33 Abdurrahman Wahid, Melawan Melalui Lelucon, hlm:xiii 
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Abdurrahman Wahid adalah seorang spiritual sejati, ia bisa 
disebut sebagai seorang sufi. Namun, berbeda dengan tokoh sufi 
pada umumnya yang jika sudah sampai kepada maqom tertinggi 
cenderung tidak kembali menjadi manusia, mereka hanyut dalam 
instrumen ketuhanan masing-masing. Tapi, tidak dengan 
Abdurrahman Wahid. Meskipun beliau adalah kiai besar dan ada 
kalangan menganggapnya wali, Abdurrahman Wahid tetap menjadi 
manusia. Maksudnya, ia tetap bertindak humanis."Tuhan tidak 
turun langsung mengurus manusia, tapi diperlukan wakil Allah.” 
Abdurrahman Wahid memilih pahala yang lebih besar dari sekedar 
wiridan di masjid, dengan cara menyebarkan kasih sayang kepada 
seluruh umat manusia. Inilah bedanya spiritual yang di terapkan 
oleh Abdurrahman Wahid, ia lebih bergerak kearah luar dirinya 
(vertikal) dari pada (horizontal). 


B. Studi kritis atas Etika Abdurrahman Wahid 

Kontroversial, teka-teki, nyeleneh, bahkan tidak konsisten 
predikat-predikat itu melekat pada diri Abdurrahman Wahid. 
Namun, sebagaimana biasanya Abdurrahman Wahid menanggapi 
predikat-predikat tersebut dengan enteng,”gitu saja kok repot”. 
Sebagian dari peneliti Abdurrahman Wahid ada yang mengatakan 
bahwa Abdurrahman Wahid tidak konsisten, hal ini dikarenakan 
sikap Abdurrahman Wahid yang terlalu zig-zag dan melawan arus. 
Hal seperti itu sah-sah saja, karena Abdurrahman Wahid 
diperlakukan sebagai teks wacana yang bisa ditafsirkan dari 
berbagai segi, tergantung dari aspek mana penafsir menafsirkan 
pemikiran dan sikap Abdurrahman Wahid. Menurut penulis dilihat 
dari kacamata etika, Abdurrahman Wahid tetap seorang Gus Dur 
dari dulu sampai wafat. Terkadang Abdurrahman Wahid bersikap 
berbelok arah namun tetap pada tujuan awalnya. Diibaratkan kita 
mau berjalan kearah utara pada proses menuju ke utara kita boleh 
berbelok ke timur, barat bahkan berseberangan arah menuju ke 
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selatan sebentar dan kemudian kembali ke arah tujuan awal yaitu 
utara. Itulah zig-zag pemikirannya. Kalau melihat sikap kecil- 
kecilnya Abdurrahman Wahid kadang orang dibuat bingung yang 
jika dilihat secara sepintas berseberangan dengan prinsip awalnya. 
Diantara sikap zig zag Abdurrahman Wahid dalam bidang 

politik. Ketertarikannya untuk terjun dalam dunia politik praktis, 
yang pada awalnya beliau menolaknya apalagi beliau terjun dalam 
politik yang memakai embel-embel “Islam” yaitu (PKB) Partai 
Kebangkitan Bangsa. Ia ikut menjadi pemrakarsa PKB yang 
berlambangkan aswaja dan diisi oleh kalangan NU mayoritas besar. 
Hal ini tampak kontradiktif karena Abdurrahman Wahid sebagai 
Ketum PBNU melarang NU untuk ikut terjun keranah politik 
praktis ia “menggembar gemborkan” untuk kembali ke “khittah 26” 
bahwa NU harus menemukan identitasnya sebagai organisasi 
keagamaan dan sosial dan melupakan aktifitas politik sebelumnya 
baik partai tersendiri maupun Partai Persatuan Bangsa (PPP). Serta 
lebih jauh lagi Abdurrahman Wahid mau menerima tawaran menjadi 
presiden yang pada awalnya ia mendukug poros Megawati (PDIP) 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan. 

Banyak pihak yang menyesalkan hal ini, salah satunya yaitu 
Dr. Eka dalam tulisannya yang berjudul “Tokoh kontroversial, Isu 
Kontroversial” menggambarkan situasi ini “memaksakan benda 
berharga masuk ke dalam karung yang terlalu kecil, benda itu karena 
terlalu besar akan lecet karena tidak muat, begitupun karungnya 
akan jebol karena kebesaran muatan”. Maksudnya, Abdurrahman 
Wahid adalah tokoh yang lebih besar dari pada hanya seorang 
presiden, sedikit saja orang yang diuntungkan dengan hal ini dan 
banyak orang yang terluka”. 

Dalam bidang sosial, sikap Gus Dur dalam membela kaum 
minoritas yang “berlebihan” yang menuai kontroversi. Dapat dilihat 


4 Tim Penyusun, Gila Abdurrahman Wahid: Wacana Pembaca 
Abdurrahman Wahid, (Yogyakarta: Lkis, 2000), hlm.25. 
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dari kasus pembelaannya terhadap Inul Daratista ketika itu. Ia 
membela hak Inul untuk berekspresi dengan “goyang ngebornya” 
yang ketika itu akan dicekal Majlis Ulama' Indonesia. Disitu dengan 
gagasan Abdurrahman Wahid yang membela kaum termarginalkan 
muncul. Ia membela Inul Darastista dan menentang MUI ketika itu. 
Jika menggunakan logika terbaliknya Abdurrahman Wahid dengan 
konsep etika utilitarianisme Betham Abdurrahman Wahid telah 
melanggar nilai etika. Karena yang dinilai etis ketika meyoritas 
yang mendapatkan kebahagiaan itu. Apakah harus mengorbankan 
mayoritas untuk membela kaum minoritas? Hal ini perlu 
direnungkan, antara mudhorot dan manfaatnya terhadap masyarakat 
luas. 

Hal lain yang menjadi catatan penulis adalah mengenai sikap 
Abdurrahman Wahid yang disatu pihak orang menganggapnya suatu 
tindakan yang tidak konsisten. Beberapa orang dan pengikut setia 
Abdurrahman Wahid menafsirkan tindakan Abdurrahman Wahid itu 
sebagai hal yang tidak perlu dipertanyakan. Karena menganggap 
Abdurrahman Wahid adalah seorang wali, termasuk para Kyai 
menganggap Abdurrahman Wahid demikian. Sehingga tindakan 
Abdurrahman Wahid yang tidak mereka pahami, mereka diam dan 
tidak perlu mempertanyakannya. Mereka menganggapnya sebagai 
simbol. Sikap Gus Dur yang seperti ini terkadang tidak ditutup 
dengan pertanggungjawaban yang memadai. 

Salahuddin Wahid, adiknya sendiri mengungkapkan bahwa 
Abdurrahman Wahid sering berubah sikap untuk memperbaiki sikap 
awalnya, sehingga dianggap plin-plan. Salahuddin tidak tahu latar 
belakangnya apa dan kenapa Abdurrahman Wahid melakukan hal 
itu. Ketika Abdurrahman Wahid menyatakan sikap pada berbagai 
masalah dan kemudian membantahnya kembali. Salahuddin 
memberikan contoh pada saat menjelang pemilu 1997 Abdurrahman 
Wahid mendekati Mbk Tutut untuk tujuan tertentu yang mereka 
rekan-rekannya sendiri tidak tahu tujuannya. Padahal tidak lama 
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sebelumnya ia menunjukkan kedekatannya dengan Mega, hal itu 
menurut kacamata mereka mengandung resiko politik yang tinggi. 

Beberapa hari setelah Soeharto lengser, Abdurrahman Wahid 
berkunjung kerumahnya, dalam pertemuan itu Abdurrahman Wahid 
mengusulkan diadakannya rujuk nasional yang diikuti oleh 
Soeharrto, Habibi, Wiranto dan Abdurrahman Wahid. Seperti biasa 
banyak komentar dan gunjingan dari lawan politik, namun 
Abdurrahman Wahid tidak mempeduikan kritikan tersebut. Setalah 
itu Abdurrahman Wahid terlihat kedekatannya dengan Habibi 
padahal sebelumnya ia terlihat jarak dengan Habibi khususnya 
dengan kaitannya pendirian (Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia 
(ICMI). Dan kembali lagi Abdurrahman Wahid juga tidak terlampau 
mempedulikan pendapat orang terhadap langkah-Ingkah mendekati 
Habibi. 

Pada konteks penyelesaian masalah Soeharto sebaiknya 
menggunakan kaidah-kaidah hukum fiqih, dan pada pernyataan yang 
lain Abdurrahman Wahid menyatakan bahwa NU tidak 
menghendaki masuknya syari'at Islam kedalam hukum di Indonesia. 
Sikap-sikap Abdurrahman Wahid seperti ini tidak mudah untuk 
dijelaskan. Atau bisa saja pengamat Abdurrahman Wahid yang tidak 
mampu untuk menafsirkan tindakan-tindakan tersebut apa yang 
melatarbelakangi sikap Abdurrahman Wahid. Karena sikap 
Abdurrahman Wahid sangat lihai dan cepat dalam mengambil 
kepututsan. 

Dalam kasus di Ambon, Abdurrahman Wahid menyatakan 
bahwa masalah Ambon timbul karena Gubernur Maluku 
Latuconsina bersikap berat sebelah memihak Islam dalam memilih 
pejabat Pemda. Abdurrahman Wahid menuduh bahwa peristiwa itu 
juga disebabkan karena campur tangan Islam-Kanan. Dalam hal ini 
Abdurrahman Wahid adalah pemimpin PBNU yang membawahi 
Islam Kanan berkomentar seperti itu. Pemimpinnya sendiri 
mengatakan seperti itu. Bisa dibayangkan bagaimana reaksi keras 
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dari tokoh dan umat Islam di Ambon yang sudah mendapatkan 
perlakuan yang tidak adil dari kalangan aparat keamanan, justru 
dipersalahkan oleh seorang tokoh Islam nasional. Bagaimana dengan 
jargon Abdurrahman Wahid yang membela HAM dan menegakkan 
keadilan? Padahal dalam kasus Ambon orang Islam terpojokkan. 

Dalam masalah demokratisasi, Abdurrahman Wahid adalah 
tokoh yang getol dalam memperjuangkan demokrasi. Tetapi 
dikalangan NU menurut Slamet Effendi Abdurrahman Wahid sering 
bertindak yang tidak demokratis. Pada Munas Foksika September 
1999 Abdurrahman Wahid menyatakan bahwa “kita harus menjaga 
konstitusi walaupun dengan cara yang tidak konstitusional”. 
“memperjuangkan demokrasi dengan cara yang tidak demokratis” 
sikap Abdurrahman Wahid yang sepertinya tidak konsiten, bahwa 
tujuan ia ke utara tapi jalannya berbelok-belok. Bahkan terkadang 
berbalik arah. 

Abdurrahman Wahid adalah serang pemikir Muslim Indonesia 
yang sangat maju di zamannya. Beliau mempunyai ide-ide 
pemikiran yang segar, namun disisi lain beliau tidak 
mengimbanginya dengan langkah-langkah konkrit pelaksanaan ide 
tersebut. Sehingga menimbulkan multi tafsir dan sering orang-orang 
di sekelilingnya tidak memahaminya. Misalkan, mengenai ide 
dibentuknya Negara segitiga emas kerjasama ekonmi India, China 
dan Indonesia, ide ini sangat brilliant. Namun, teknis dan penjabaran 
dari ide ini beliau tidak jelaskan. Sehingga orang-orang 
kepercayaannya juga bingung akan mulai dari mana untuk 
melendingkan gagasan tersebut. 

Bagaimanapun juga Abdurrahman Wahid adalah seorang 
manusia yang bisa saja khilaf dalam perjalanannya, meskipun ada 
sebagian dari kaumnya yang menganggapnya sebagai wali. Apalagi 
ketika itu Abdurrahman Wahid telah mengalami gangguan 


“Tim Penyusun, Gila Abdurrahman Wahid, hlm: 59 
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kesehatan telah stroke dua kali dan penglihatannya berkurang 
bahkan mata satunya sudah tidak berfungsi. Hal ini juga 
berpengaruh terhadap keputusan yang diambil, karena dia juga 
mendengar dari keterangan orang dekatnya. Sikap Abdurrahman 
Wahid yang kecil-kecil itu terkadang berbeda dengan ide-ide 
besarnya sehingga membuat para pembacanya bingung. Namun, jika 
dilihat secara general idea nya Abdurrahman Wahid tetap seorang 
yang konsisten dalam memperjuangkan visi kemanusiaan yang tetap 
pada nilai-nilai moralitas Islam. 


C. Relevansi Etika Abdurrahman Wahid pada Masa Sekarang 

Nilai-nilai etika dalam kehidupan berlaku secara umum dan 
dalam waktu yang panjang bahkan bisa berlaku secara permanen. 
Sebagaimana nilai-nilai toleransi, keadilan, kemanusiaan, 
pemerataan yang diperjuangkan oleh Gus Dur masih relevan sampai 
sekarang ini, meskipun zamannya sudah berbeda namun tetap bisa 
dicontoh oleh bangsa ini. Beliau adalah seorang figur tauladan yang 
dimiliki bangsa Indonesia, nilai-nilai yang dianut dan dipraktikkan 
masih patut untuk ditiru, misalkan pola hidup sederhana, humble, 
pemaaf, bersahaja dan humanis. 

Dalam panggung politik nilai-nilai yang diperjuangkan oleh 
Abdurrahman Wahid adalah keadilan dan perlakuan yang sama 
terhadap semua kalangan termasuk mereka yang minoritas”. 
Sekarang ini nilai-nilai itu seperti sudah luntur, jargon keadilan 
menjadi gaungan suara yang menyejukkan. Namun pada praktiknya 
keadilan dalam pangggung politik masih banyak menjadi slogan. 
Politik menjadi tujuan dari pencapaian kekuasaan. Layaknya gula 
politik banyak dikerumuni oleh semut-semut karena rasanya manis. 
Para pejabat yang telah menduduki kekuasaan itu agaknya telah 
lupa dengan janji-janji mereka sebelumnya. Dan lawan politiknya 


*Kaum minoritas yang banyak di perjuangkan oleh Abdurrahman Wahid 
adalah mereka yang beragama kristen, etnis china, mantan PKI. 
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yang kalah seolah mencari kesalahan yang pemenang politik untuk 
menjadi senjata menggulingkannya. Lalu bagaimana dengan rakyat 
yang seharusnya menjadi tujuan dari politik itu. 

Keadilan yang ditawarkan oleh Gus Dur tidak hanya kepada 
orang lain tetapi adil terhadap diri sendiri juga. Ketika dari dalam 
diri sudah diperbaiki maka efek yang ditimbulkan akan mengarah 
kesama. Keadilan merupakan prasyarat tegaknya negara yang 
demokratis. Gus Dur menekankan bahwa tegaknya sebuah negara 
yang demokarasi tidak akan dapat dipenuhi hanya dengan 
lembaganya saja yang demokratis. Namun, orang-orang yang berada 
dalam lembaga tersebut harus demokratis juga. Sehingga 
perjuangannya berlaku secara utuh, baik orangnya maupun 
lembaganya. Sekarang ini, lembaganya saja yang nampaknya 
demokratis, pemilihan dilakukan secara formal sesuai dengan syarat 
negara demokrasi. Namun, pelaku para politiknya banyak 
melakukan tindakan yang melanggar nilai-nilai keadilan. 

Prinsip nilai keadilan yang dirumuskan oleh Gus Dur masih 
relevan dengan masa sekarang ini. Keadilan juga menjadi perhatian 
yang serius oleh para filsuf muslim, Teori keadilan al-Farabi 
berkaitan erat dengan teori-teori tatanan politiknya (as-siyasah al- 
madaniyyah) yang didiskusikan dalam beberapa bagian karyanya 
yang utama. Keadilan menurut al-Farabi kebaikan-kebaikan 
tertinggi yang diupayakan manusia untuk diolah dan ditanam dalam 
dirinya dan merupakan pondasi yang di atasnya ditegakkan tatanan 
politik”. Ibnu Sina mengemukakan konsep tentang keadilan 
dipandang dari segi kontrak sosial, di atas keadilan itulah kota yang 
adil didirikan. Kota adil tersusun dari tiga kelas yaitu administrator, 
artisan ( pekerja yanbg ahli) dan wali (pelindung). Untuk masing- 
masing kelas harus ada pemimpin yang membimbing pemimpin lain 
dan seterusnya hingga ke bawah atau orang-orang awam. Setiap 


Milton D. Hunnex, Peta Filsafat Pendekatan Kronologis Dan Tematis, 
Pent. Zubair, (Jakarta: Teraju, 2004), hlm.123. 
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orang harus bekerja berdasarkan bakat dan minat masing-masing 
dan merupakan tanggung jawab terhadap penguasa. Penguasa harus 
bertindak dengan ketegasan, kejujuran dan kebijaksanaan yang 
sepenuhnya demi kesejahteraan (khai) bersama". Menurut 
pandangan aliran teologi Islam Rasional, Muktazilah mengakui 
bahwa selain keadilan yang dicantumkan dalam wahyu, manusia 
dapat memahami konsep keadilan melalui akal budinya. Oleh karena 
itu doktrin keadilan Muktazilah mensyaratkan eksistensi dua 
standar keadilan yaitu: pertama, Keadilan Retribusif (Ilahiyyah), 
dipertimbangkan dengan skala yang diterapkan menurut syari'at 
berupa ganjaran dan hukuman di akhirat. Kedua, Keadilan Rasional 
yang dipertimbangkan dengan ukuran yang ditetapkan dalam 
perilaku manusia di muka bumi”. 

Dalam bidang sosial, nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi 
ikon perjuangan Gus Dur dengan prinsip empatinya juga masih 
diperlukan pada nasa sekarang ini. Mengingat sekarang ini banyak 
sekali tragedi kemanusiaan karena rendahnya moralitas. Nilai 
empati yang ditekankan Abdurrahman Wahid hadir dari dalam diri 
yang merasa terlibat langsung dengan penderitaan kaum miskin dan 
mereka yang menderita. Sehingga, jiwa kemanusiaan kita akan 
terpanggil untuk membantu dan mengangkat derajat mereka yang 
tertindas. Semangat semacam ini sangat diperlukan bagi para 
mereka yang menempati posisi hingh class dalam masyarakat. 
Sehingga, akan terjadi pemerataan kesejahteraan, tidak hanya 
dinikmati para pemegang kuasa. 

Dalam bidang sosial keagamaan, prinsip toleransi (tasimuh) 
antar agama dalam rangka menciptakan kerukunan dan 
keharmonisan antar umat beragama. Sehingga lahirlah persatuan 


38 Milton D. Hunnex, Peta Filsafat Pendekatan Kronologis Dan Tematis, 
hlm.130. 


Majid Khadduri, Teologi Keadilan Perspektif Islam, Pent. H. Mochtar 
Zoemi, (Suarabaya: Risalah Gusti, 1999), hlm.57. 
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dan kesatuan. Prinsip ini yang dianut Abdurrahman Wahid dari awal 
perjuangannya hingga akhir hayatnya. Toleransi akan terbentuk 
ketika terjadi dialog antar umat beragama. Namun, dialog tersebut 
benar-benar membuka mata dan telinga terhadap apa yang 
didialogkan. Tidak sekedar dialog yang sudah menyimpan dan 
mempertahankan argument sebelumnya. Dialog yang benar-benar 
hidup dan perasaan saling menghormati. Toleransi yang di usung 
Abdurrahman Wahid benar-benar teraplikasi dalam pemikiran dan 
perbuatannya. Benar-benar mendasari sikapnya terhadapa agama- 
agama yang ada sehingga melahirkan sikap yang inklusif”. 

Prinsip semacam ini yang masih relevan pada masa sekarang, 
melihat corak keberagamaan yang ekslusif dan ingin menampilkan 
formalisme agama masing-masing. Beragam organisasi dan partai 
poltik yang ingin membawa bendera Islam sebagai satu-satunya 
wadah yang sah. Antara aliran satu dan lainnya saling berebut 
kebenaran, mereka mengklaim bahwa aliran mereka yang paling 
benar. Bagaimana dengan yang berada di luar Islam?, maka disini 
perlunya sikap toleransi yang tinggi dengan adanya 
keanekaragaman. Kerena di dalam hadist Nabi juga telah disebutkan 
bahwa umatnya akan terpeceah menjadi 72 Golongan. Maka dengan 
terpecahnya menjadi banyak golongan akan rawan adanya 
perpecahan di kalangan intern umat beragama. Dengan berpegang 
pada toleransi dan saling menghargai akan tercipta kerukunan. Serta 
menyadari bahwa di luar sana banyak keanekaragaman. Islam juga 


“0 Inklusivisme merupakan paham yang menganggap bahwa kebenaran 
tidak hanya terdapat pada kelompok sendiri, melainkanjuga ada pada kelompok 
lain, termasuk dalam komunitas agama. Dalainklusivisme diniscayakan adanya 
pemahaman tentang yanglain yang mana selalu ada dimensi kesamaan substansi 
nilai. Ituartinya, harus dipahami bahwa kebenaran dan keselamatan tidak lagi 
dimonopoli agama tertentu, tetapi sudah menjadi payung besar agama-agama. 
Lihat, Zuhairi Misrawi, Al-Qur'an Kitab Toleransi: Inklusivisme, Pluralisme dan 
Multikulturalisme, (Jakarta: Fitrah, cet. I, 2007), hlm.199. 
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menekankan prinsip tasamuh (toleransi), diantaranya dalam Al- 
Qur'an Al Hujùrat Ayat 13‘, Al Ma'idah ayat 2.” 

Dalam kehidupan pribadi Abdurrahman Wahid, ada beberapa 
sikap yang patut di contoh dan masih relevan sampai sekarang ini. 
Diantarannya pribadi yang sederhana, Abdurrahman Wahid lebih 
sering memakai angkutan umum dari pada mobil pribadinya. 
Meskipun ketika itu ia sudah menjadi ketua PBNU beberapa kali 
periode. Dan berpakaian sederhana tidak menunjukkan pangkatnya. 
Sering memakai sandal jepit dan kemeja lengan pendek serta 
mengenakan sarung. Sampai dia menjadi Presiden RI tetap seperti 
itu. Salah satu pribadi yang patut di contoh pada masa sekarang, 
karena para pejabat Negara sekarang ini banyak yang hidup 
bermewahan dan memperlihatkan kekayaanya. Pakaian bermerek 
dan mobil mewah yang berderet. Inilah salah satu contoh perilaku 
hidup sederhana Abdurrahman Wahid yang masih relefan sampai 
sekarang ini. 

Pribadi selanjutya yaitu, rela berkorban dan pemaaf. 
Abdurrahman Wahid rela dicaci maki dan disudutkan oleh pihak- 
pihak yang tidak setuju dengannya dan bahkan kaumnya sendiri ikut 


ox á pi Z 5 2 Loi 24, 297 & á PA 
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menyudutkannya. Hal itu ia lakukan demi untuk membela mereka 
yang tertindas dan tidak mendapatkan haknya. Sikap semacam ini 
yang sudah jarang ditemukan pada pemimpin kita sekarang ini. 
Karena banyak sekali pemimpin kita sekarang ini yang hanya 
mengejar kepentingan pribadinya dibanding dengan kesejahteraan 
dan kepentingan rakyat. 
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BAB VI 
Penutup 


A. Kesimpulan 

Berdasarkan Rumusan masalah pada latar belakang di atas, 
maka kesimpulan dari penelitian tesis ini mencakup dua aspek etika 
Abdurrahman Wahid: Konsep pemikiran dan etika terapannya. 

Pertama, konsep etika yang ditawarkan oleh Abdurrahman 
Wahid berporos pada ketauhidan (ke-Esaan dan keagungan Tuhan). 
Tuhan yang maha tinggi menganugrahkan kepada manusia beberapa 
kelebihan yang menempatkan posisi manusia yang tinggi dan utama 
diatas muka bumi ini. Anugrah terbesar itu adalah akal, budi dan 
perasaan. Akal jugalah yang membedakan manusia dengan makhluk 
lainnya dan mampu untuk diberi taklif. Manusia merupakan khalifah 
fil ard , konsekuensi etis dari dipilihnnya manusia sebagai pemimpin 
diatas muka bumi secara moral berkewajiban untuk menjaga 
keharmonisan dan keseimbangan alam semesta ini, yaitu bersikap 
baik terhadap alam, hewan, yang terpenting adalah menjaga 
manusia itu sendiri (sosial kemasyarakan). 

Nilai-nilai etika yang diperjuangkan oleh Gus Dur 
berdasarkan pada nilai-nilai universal Islam. Terutama terangkum 
dalam a/-Kulliyat al-khamsah, Gus Dur lebih menekankan pada 
hifdz al nafs, hitz al “aqil, hifdz al din, sementara hifdz al nasi dan 
hifdz al mal sudah include ke dalam hifdz al nafs. Manusia selain 
bertanggungjawab terhadap dirinya juga bertanggung jawab 
terhadap kehidupan sosial. Sehingga, dalam bereksistensi dia tidak 
hanya  mengunggulkan dirinya sendiri namun harus 
mempertimbangkan kehidupan sosial kemasyarakatan. Islam yang 
Rahmatan lil’alamin mencakup semua umat manusia untuk hidup 
saling berdampingan dan mengusahakan kesejahteraan bersama. 
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Selain itu juga, islam melawan kehidupan yang ekploitatif, 
dehumanisasi, tidak berkeadilan. 

Nilai-nilai etika universal Islam yang rahmatan lil’alamin, 
sejatinya bukan bersifat pelayanan, namun pembebasan. Islam 
sebagai ruh dalam bertindak, bukan dalam wujudnya yang formal 
dan kaku. Islam adalah jalan hidup yang di dalamnya memuat 
berbagai panduan akhlak manusia. Menurut Abdurrahman Wahid 
manusia pada hakikatnya adalah baik, karena di dalam jiwa manusia 
ada sinar ruh Tuhan. Sehingga, dengan anugrah akal dan panduan 
wahyu maka manusia dapat menimbang dan memilih perbuatan baik 
dan buruk. Semua itu juga akan terwujud manakala Islam dapat 
memperlihatkan wajahnya yang dinamis, sehingga akan menjadi 
spirit dan motivasi dalam berkehidupan yang beretika. Perjuangan 
moral yang dilakukan Abdurrahman Wahid secara garis besar dibagi 
menjadi empat kategorisasi yaitu: etika politik, etika sosial, etika 
beragama dan etika individu. Etika yang dirumuskan oleh 
Abdurrahman Wahid dilatar belakangi oleh kondisi sosial, politik 
keagamaaan ketika itu. 

Pertama, prinsip keadilan dalam etika politik. Moral menjadi 
orientasi politik Abdurrahman Wahid dan orientasi itu adalah 
tegaknya keadilan. Konsep pemikiran etika politik Abdurrahman 
Wahid yang paling utama adalah keadilan, selain prinsip amanah, 
transparansi, dan lemah lembut. Abdurrahman Wahid menjelaskan 
bahwa pemerintahan yang dikehendaki oleh Islam adalah yang 
berkeadilan, ia mengartikan keadilan sebagai keseimbangan. Yang 
lebih menarik disini keadilan yang di usung oleh Abdurrahman 
Wahid tidak hanya berkaitan dengan orang lain namun juga pada 
diri sendiri. Prinsip keadilan sebagai prinsip utama dalam 
menegakkan hukum dan “penyelewengan-penyelewengan politik” 
serta tidak menghukum mereka yang tidak bersalah. Abdurrahman 
Wahid juga memposisikan peran akal pada posisi sentral untuk 
mewujudkan keadilan berpolitik. 
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Kedua, prinsip empati dalam etika sosial. Moralitas yang 
harus ditumbuhkan haruslah memiliki watak utama yang berupa 
keterlibatan dalam perjuangan si miskin untuk memperoleh 
kehidupan yang layak dan penghargaan yang wajar atas hak-hak 
asasi mereka. Rasa (dzauq) menjadi instrument yang penting dalam 
etika Abdurrahman Wahid selain akal dan jiwa. Umat Islam 
diharapkan Abdurrahman Wahid mempunyai moralitas seperti itu, 
bukan moralitas yang “cengeng” terhadap persoalan yang kurang 
bermakna seperti rambut gondrong, label halal-haram. 

Ketiga, prinsip toleransi dalam etika Beragama. Islam juga 
memerintahkan untuk hidup toleransi (tasamuh) diantara sesama. 
Prinsip toleransi ini lebih dikerucutkan oleh Abdurrahman Wahid 
dalam konteks beragama. Toleransi beragama tidak hanya diartikan 
sebagai sikap saling menghormati, namun rasa saling pengertian 
yang tulus dan berkelanjutan, yaitu perasaan saling memiliki (Sense 
of Belonging) dalam kehidupan secara kemanusiaan “ukhuwah 
basyariyah”. Selain dasar normatif, Gus Dur juga mendasarkan pada 
ideologi negara yaitu pancasila sila pertama “Ketuhanan Yang Maha 
Esa” juga menjadi dasar dari sikap toleransinya, karena selain dia 
seorang agamawan juga sebagai nasionalis sejati. Nilai-nilai luhur 
agama di serap oleh pancasila, sehingga terjadi hubungan yang 
sinergis. Toleransi agama yang dilegitimasi oleh negara melalui asas 
pancasila sebagai landasan formalnya. 

Abdurrahman Wahid konsisten dalam konsep dan praktik 
etikanya secara umum. Etika tidak hanya berada dalam ruang yang 
hampa, butuh implementasi dalam kehidupan (terapan/moral). 
Dalam beberapa praktik etikanya terkadang terlihat ada yang tidak 
konsisten dengan konsepnya, karena Abdurrahman Wahid juga 
seorang manusia, bukan nabi yang ma'sum. Inilah praktik etika 
Abdurrahman Wahid: 

Kedua, pada ranah etika terapan, etika politik Abdurrahman 
Wahid memperjuangkan diterapkannya kehidupan yang demokratis 
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dalam perpolitikan di Indonesia. Etika sosial, dengan perjuangan 
moral membela kaum minoritas dan menengah kebawah, 
memberantas kemiskinan. Etika beragama, sikap inklusifismenya 
dalam merespon keanekaragaman agama di Indonesia. Etika 
individu, perbuatan moral yang tampak dalam keseharian Gus Dur 
merupakan cerminan dari keimanan dan pemahaman atas Islam yang 
ia yakini, pola hidup sederhana, pemaaf, kesetaraan, saling 
menghormati. 

Dilihat dari konsep etika yang di tawarkan oleh Abdurrahman 
Wahid dengan berdasarkan pada nilai-nilai Islam dan asas tauhid 
serta instrumen akal dalam merumuskan etikanya maka corak etika 
Abdurrahman Wahid dapat dikategorikan ke dalam corak etika 
religious rasional (religious rational. Selain itu, Abdurrahman 
Wahid juga menggunakan pola-pola penarikan kesimpulan 
(deduktif-induktif) dan logika-logika dalam ilmu filsafat dalam 
berargumen. Menariknya disini, Abdurrahman Wahid mencoba 
meramu antara pemikiran rasional dan agama dengan konteks ke 
Indonesiaan. Sehingga melahirkan konsep etika tersendiri yag kental 
dengan nuansa ke Indonesiaan. 


B. SARAN 

Tesis ini tidak luput dari berbagai kesalahan. Maka dari itu, 
saran dan kritik sangat bermanfaat untuk perbaikan tesis ini. 
Pemikiran etika Abndurrahman Wahid masih bisa dikebangkan lebih 
jauh oleh para penulis selanjtnya. 
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“Islam difungsikan sebagai spirit (ruh) moral, bukan formalisasi. 
Moralitas yang dibutuhkan adalah moralitas yang merasakan 
dan ikut terlibat dengan mereka yang menderita 
dan membutuhkan, bukan moralitas ganda 
yang penuh dengan hiruk pikuk urusan kulit” 
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